
 

 

i 

 

 

 

MANAJEMEN PELATIHAN BERBASIS KOMPETENSI 

UPTD BALAI LATIHAN KERJA DINAS PERINDUSTRIAN DAN 

TENAGA KERJA KOTA PEKALONGAN 

MENUJU BALAI LATIHAN KERJA UNGGUL 

 

TESIS 

 

Oleh: 

Nanik Ismiati 

NPM. 20510123 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI  MANAJEMEN PENDIDIKAN 

PASCASARJANA  

UNIVERSITAS PGRI SEMARANG 

2024 

 



 

 

ii 

 

 

 

MANAJEMEN PELATIHAN BERBASIS KOMPETENSI 

 UPTD BALAI LATIHAN KERJA DINAS PERINDUSTRIAN DAN 

TENAGA KERJA KOTA PEKALONGAN  

MENUJU BALAI LATIHAN KERJA UNGGUL 

 

 

TESIS 

Diajukan untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam penyelesaian 

Program Magister Manajemen Pendidikan 

 

Oleh: 

Nanik Ismiati 

NPM. 20510123 

 

 

PROGRAM STUDI  MANAJEMEN PENDIDIKAN 

PASCASARJANA  

UNIVERSITAS PGRI SEMARANG 

2024  



 

 

iii 

 

PERSETUJUAN PEMBIMBING 

 

Pembimbing I dan Pembimbing II dari mahasiswa Pascasarjana Universitas PGRI 

Semarang. 

Nama : Nanik Ismiati 

NPM : 20510123 

Program Studi : Magister Manajemen Pendidikan (S2) 

Judul Tesis : Manajemen Pelatihan Berbasis Kompetensi UPTD Balai 

Latihan Kerja Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Kota 

Pekalongan Menuju Balai Latihan Kerja Unggul 

Dengan ini menyatakan bahwa tesis  yang dibuat oleh mahasiswa di atas telah 

selesai dan dilakukan perbaikan sesuai masukan Dewan Penguji. 

 

 

Semarang, …..  Agustus 2024 

Pembimbing I 

 

Pembimbing II 

 

Dr. Ngasbun Egar, M. Pd 

NPP. 956701118 

Dr. Soedjono, M. Si 

NPP. 206101556 

  

  

 

  



 

 

iv 

 

PERSETUJUAN DAN PENGESAHAN TESIS 

 

Tesis yang berjudul “ Manajemen Pelatihan Berbasis Kompetensi UPTD Balai 

Latihan Kerja Latihan Kerja Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Kota 

Pekalongan Menuju Balai Latihan Kerja Unggul” ditulis oleh Nanik Ismiati telah 

dipertahankan di hadapan Sidang Panitia Ujian Tesis Program Studi Manajemen 

Pendidikan Pascasarjana Universitas PGRI Semarang.  

Pada hari  : Kamis 

Tanggal : 22 Agustus 2024 

 

Pembimbing I 

 

Pembimbing II 

 

Dr. Ngasbun Egar, M. Pd 

NPP. 956701118 

Dr. Soedjono, M. Si 

NPP. 206101556 

 

Mengetahui, 

Ketua Program Studi 

 

 

Dr. Noor Miyono, M.Si 

NPP. 12640136 



 

 

v 

 

PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN 

 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama : Nanik Ismiati 

NPM : 20510123 

Program Studi : Manajemen Pendidikan 

Judul Tesis : Manajemen Pelatihan Berbasis Kompetensi UPTD Balai 

Latihan Kerja Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Kota 

Pekalongan Menuju Balai Latihan Kerja Unggul 

Menyatakan dengan sebenarnya bahwa tesis yang saya tulis ini benar-

benar merupakan hasil karya sendiri, bukan merupakan pengambilan tulisan atau 

pikiran orang lain yang saya aku sebagai hasil tulisan atau pikiran saya sendiri. 

Saya bertanggung jawab terhadap tesis baik secara moral, akademik, maupun 

hukum dengan segala akibatnya. Apabila di kemudian hari terbukti atau dapat 

dibuktikan tesis ini hasil jiplakan, naka saya bersedia menerima sanki atas 

perbuatan tersebut. 

 

 Semarang,    Agustus 2024 

 Yang membuat pernyataan, 

  

 

 

Nanik Ismiati 



 

 

vi 

 

 MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

Motto 

“ Orang yang panda bersyukur, membuatnya merasa cukup denga napa yang 

dimilikinya”. 

 

 Persembahan 

Tesis ini dipersembahakan kepada : 

1. Almamater tercinta Universitas PGRI 

Semarang 

2. Magister Pendidikan (MP) Pascasarjana 

UPGRIS. 

3. Suami dan Ananda tercinta (Heriyanto dan 

Daffa) yang memotivasi dan menjadi 

penyemangat hidup/ 

4. Bapakku, Ibuku, saudara serta keponakanku 

terkassih. Harapan alm. Ibuku telah 

terwujudkan, terima kasih atas semua support 

yang telah diberikan selama ini. 

5. Tim UPTD BLK Batang atas dukungannya. 

 

 

 

 



 

 

vii 

 

KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur saya panjatkan kehadirat Allah SWT atas limpahan rahmat dan 

hidayah-Nya sehingga tesis dengan judul “Manajemen Pelatihan Berbasis 

Kompetensi UPTD Balai Latihan Kerja Dinas Perindustrian Dan Tenaga Kerja 

Kota Pekalongan Menuju Balai Latihan Kerja Unggul” ini dapat disusun dengan 

selesai. Penyusun menyadari bahwa penyusunan tesis ini mengalami banyak 

kendala, namun dengan motivasi, bimbingan dan kerjasama dari berbagai pihak 

maka terselesaikanlah penyusunan tesis ini. Oleh karena itu dengan rendah hati 

penulis menyampaikan ucapan terima kasih yang sebesar- besarnya kepada yang 

terhormat: 

1. Ibu Dr. Sri Suciati, M. Hum Rektor Universitas PGRI Semarang  yang telah 

yang telah menetapkan kebijakan yang sangat berarti sehingga penulis dapat 

menempuh studi lanjut di Universitas PGRI Semarang ini. 

2. Prof. Dr.Harjito,M. Hum Direktur Pasca Sarjana Universitas PGRI 

Semarang, yang telah memberikan kemudahan dalam pelaksananaan 

kegiatan perkuliahan. 

3. Dr. Noor Miyono, M.Si Ketua Program Studi Manajemen Pendidikan 

Universitas PGRI Semarang yang telah memberikan kemudahan dalam 

penyusunan tesis ini. 

4. Dr. Ghufron Abdullah, M.Pd Dosen wali yang telah memberikan arahan, 

masukan, saran, dan semangat dalam penyusunan tesis ini. 

5. Dr. Ngasbun Egar, M.Pd, selaku Pembimbing I yang telah banyak 



 

 

viii 

 

memberikan arahan, masukan, saran dan bimbingan selama penyusunan 

tesis ini. 

6. Dr. Soedjono, M.Si, selaku Pembimbing II  yang telah banyak memberikan 

arahan, masukan motivasi, bimbingan serta semangat dalam penyusunan 

tesis ini. 

7. Segenap dosen Pascasarjana Universitas PGRI Semarang yang telah 

memberikan wawasan keilmuan melalui kegiatan perkuliahan untuk 

melakukan penelitian ini. 

8. Kepala UPTD Balai Latihan Kerja Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja 

Kota Pekalongan yang telah memberikan ijin untuk melakukan penelitian. 

9. Teman-teman UPTD Balai Latihan Kerja Dinas Ketenagakerjaan serta 

semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu yang telah 

membantu penyelesaian tesis ini. 

Semoga Allah SWT selalu memberikan berkah, ridho, Rahmat, hidayah 

serta perlindungan dan membalas semua amal kebaikan kita semua. 

 

 

 Semarang,       Agustus 2024 

Peneliti, 

 

Nanik Ismiati 



 

 

ix 

 

ABSTRAK 

 

Ismiati, Nanik. NPM 20510123. “Manajemen Pelatihan Berbasis Kompetensi di 

UPTD Balai Latihan Kerja Dinas Perindustrian Dan Tenaga Kerja Kota 

Pekalongan Menuju Balai Latihan Kerja Unggul“. Tesis, Program Studi 

Manajemen Pendidikan Program Pascasarjana. Universitas PGRI Semarang. 

Pembimbing : (1) Dr. Ngasbun Egar, M.Pd.; (2) Dr. Soedjono, M.Si. 

 

Salah satu upaya yang dilakukan negara untuk meningkatkan SDM yang 

ada adalah mengadakan pelatihan yang disertai sertifikasi. Pelatihan berbasis 

kompetensi dilaksanakan untuk tujuan peningkatan skill para pekerja agar benar-

benar kompeten dalam bidangnya agar dapat mencetak tenaga kerja yang 

produktif, terampil serta dapat bersaing di pasar kerja. Dinas Perindustrian 

Pekalongan membentuk UPTD Balai Latihan Kerja Dinas Perindustrian dan 

Tenaga Kerja Kota Pekalongan merupakan Unit Pelaksana Teknis di bidang 

pelatihan dan keterampilan untuk meningkatkan kemampuan SDM di Pekalongan. 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk memperoleh gambaran mengenai kegiatan 

pelatihan berbasis kompetensi yang telah diselenggarakan. Metode penelitian 

yang digunakan yaitu kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan 

pelatihan pelatihan berbasis kompetensi di UPTD Balai Latihan Kerja Dinas 

Perindustrian dan Tenaga Kerja Kota Pekalongan sudah baik dan dapat digunakan 

sebagai panduan ketika pelaksanaan pelatihan. Sistem pengorganisasian pelatihan 

berbasis kompetensi di UPTD Balai Latihan Kerja Dinas Perindustrian sudah baik 

dengan sumber daya manusia  pelatihan yang telah melaksanakan peran, tugas dan 

tanggung jawabnya sesuai dengan jabatan dan tugas masing-masing. Pelaksanaan 

pelatihan sudah terlaksana sesuai dengan peraturan serta panduan yang telah 

ditetapkan sehingga peserta pelatihan sudah terjamin akan standar kompetensi 

yang dimiliki sesuai dengan kebutuhan industri atau perusahaan. Sistem 

pengawasan pelatihan serta pelaporan penempatan alumni pelatihan dilakukan 

sebulan sekali untuk memastikan alumni sudah menggunakan ketrampilan 

pelatihan di tempat mereka bekerja dengan baik 

 

Kata Kunci : Perencanaan, Pengorganisasian, Pelatihan, Pengawasan, 

Kompetensi 

 

 

 

 



 

 

x 

 

ABSTRACT 

 

Ismiati, Nanik. NPM 20510123. “Competency-Based Training Management at the 

UPTD Work Training Center of the Pekalongan City Industry and Manpower 

Service Towards a Superior Work Training Center”. Thesis, Educational 

Management Study Program. Graduate program PGRI University Semarang. 

Supervisor: (1) Dr. Ngasbun Egar, M.Pd.; (2) Dr. Soedjono, M.Si.. 

 

One of the efforts made by the state to improve existing human resources is to 

hold training accompanied by certification. Competency-based training is carried 

out for the purpose of improving the skills of workers so that they are truly 

competent in their fields in order to produce productive, skilled workers who can 

compete in the job market. The Pekalongan Industry Service formed the UPTD 

Work Training Center of the Pekalongan City Industry and Manpower Service as 

a Technical Implementation Unit in the field of training and skills to improve the 

capabilities of human resources in Pekalongan. The purpose of this study is to 

obtain an overview of competency-based training activities that have been held. 

The research method used is qualitative. The results of the study indicate that the 

planning of competency-based training at the UPTD Work Training Center of the 

Pekalongan City Industry and Manpower Service is good and can be used as a 

guide when implementing training. The competency-based training organization 

system at the UPTD Work Training Center of the Industry Service is good with 

human resources for training who have carried out their roles, duties and 

responsibilities according to their respective positions and duties. The 

implementation of training has been carried out in accordance with the regulations 

and guidelines that have been set so that training participants are guaranteed the 

competency standards they have according to the needs of the industry or 

company. The training monitoring system and reporting on the placement of 

training alumni are carried out once a month to ensure that alumni have used their 

training skills in their workplaces properly 

 

Keywords: Planning, Organizational, Training, Competence 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang yang terus 

berupaya melakukan pembangunan untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakatnya. Pembangunan sumber daya manusia perlu diperhatikan agar 

dapat menggunakan peluang yang ada agar perekonomian tetap tumbuh. 

Penciptaan tenaga kerja bersumber dari sektor informal, yang kebanyakan 

mengandalkan tenaga low skill dan tanpa proteksi sosial. Sebagai faktor 

produksi dari perekonomian daerah, secara teoritis pertumbuhan tenaga kerja 

dapat berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Menurut Undang-undang nomor 13 Tahun 2003 yang disebut dengan 

tenaga kerja adalah : oarng yang mampu melakukan pekerjaan guna 

menghasilkan barang dan /jasa baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri 

maupun untuk masyarakat.Sedangkan termasuk bagian dari tenaga kerja adalah 

pekerja/buruh, yang menurut undang-undang tersebut dijelaskan bahwa 

pekrja/buruh adalah setiap orang yang bekerja dengan menerima upah atau 

imbalan dalam bentuk lain. Dengan adanya perkembangan teknologi dan 

globalisasi, terjadi berbagai perubahan termasuk dalam bidang 

ketenagakerjaan.  

  



 

 

2 

 

Menteri Ketenagakerjaan Republik Indonesia, Ibu Dr.Hj. Ida Fauziyah, 

M.Si menyatakan dalam berita yang termuat pada Kompas.com 

https://nasional.kompas.com/ tanggal 21 Juli 2017 mengemukakan bahwa 

menurut  Badan Statistik Nasional Indonesia pada Februari tahun 2017 

menyebutkan Indonesia berpotensi menjadi negara dengan tingkat ekonomi ke-

7 terbesar di dunia pada tahun 2030. Syaratnya, memiliki 113 juta tenaga kerja 

yang terampil. Sayangnya Indonesia baru memiliki 57 juta tenaga kerja 

terampil, itu artinya Indonesia masih membutuhkan supplay tenaga kerja 

terampil sebanyak 3,7 juta per-tahun.Sedangkan BPS juga mencatat 60 persen 

dari jumlah angkatan kerja nasional  masih didominasi oleh lulusan Pendidikan 

Dasar atau Sekolah Menengah Pertama yang belum mempunyai kompetensi 

sedangkan berpendidikan tinggi hanya ada 11 persen, dengan keadaan terbeut 

tentunya akan menjadi permasalahan besr bagi Indonesia jika tidak segera 

diatasi. Hal yang akan terjadi adalah terjadinya pengangguran yang sangat 

tinggi karena tenaga kerja yang ada tidak dapat terserap di perusahaan ataupun 

akan banyak sekali tenaga kerja asing yang akan masuk ke Indonesia kaena 

tenaga kerja yang ada di Indonesia tidak memenuhi kualifikasi yang 

distandarkan oleh peusahaan. Untuk mengatasi hal tersebut salah satu strategi 

yang dilakukan oleh pemerintah yakni melaksanakan pendidikan dan pelatihan 

kerja yang masif dengan dibarengi dengan sertifikasi yang dilaksanakan di 

lembaga pelatihan untuk angkatan kerja yang bependidikan dasar dan belum 

mempunyai kompetensi/ keterampilan kerja agar nantinya angkatan kerja 

tersebut mempunyai kompetensi dan menjadikannya sebagai tenaga kerja yang 

https://nasional.kompas.com/
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terampil, unggul serta berdaya saing. 

Lembaga pelatihan adalah lembaga pendidikan non formal yang 

mengadakan training atau pelatihan di bidang tertentu. Pelatihan yang 

diberikan akan sangat bermanfaat untuk menambah pengetahuan, 

keterampilan, pengembangan profesi, pengembangan diri dan lain sebagainya. 

Kriteria lembaga pelatihan yang baik adalah memiliki izin resmi yang lengkap, 

sarana dan prasarana pelatihan yang memadai , trainer yang profesional, 

memiliki program pelatihan yang jelas serta mendapat testimoni yang baik dari 

client sebelumnya.  

Menurut Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor 7 

Tahun 2012 menjelaskan bahwa  lembaga pelatihan kerja /Balai  Latihan Kerja 

(BLK)  adalah tempat diselenggarakannya proses pelatihan kerja bagi peserta 

pelatihan sehingga mampu dan menguasai suatu jenis dan tingkat kompetensi 

kerja tertentu untuk membekali dirinya dalam memasuki pasar kerja dan/atau 

usaha mandiri maupun sebagai tempat pelatihan untuk meningkatkan 

produktivitas kerjanya sehingga dapat meningkatkan kesejahteraannya.  

Menurut Menteri Ketenagakerjaan Republik Indonesia yang termuat 

dalam detik.news pada tanggal 2 April 2021 menyatakan bahwa Balai Latihan 

Kerja harus menjadi garda terdepan dalam menciptakan SDM unggul dan 

kompetitif pada masa kini dan masa yang akan datang. Untuk menciptakan 

tenaga kerja yang terampil, unggul dan berdaya saing tentunya dIbutuhkan 

Balai Latihan Kerja yang unggul juga. Kriteria Balai Latihan  Kerja yang 

unggul adalah Balai Latihan Kerja yang terakreditasi, mempunyai sarana dan 
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prasarana yang baik dan lengkap, mempunyai  instruktur yang profesional, 

melakukan sertifikasi bagi para pesertanya serta tinggi penyerapan alumninya 

di industri.  Tidak mudah tentunya untuk mencapai hal tersebut karena 

diperlukan banyak hal terutama kebijakan,peraturan perundang-undangan yang 

menjadi standar baku dan manajemen yang baik dalam pengelolaannya. 

Menurut Menteri Ketenagakerjaan Republik Indonesia periode 2019-

2024, Ibu Dr. Hj. Ida Fauziyah, M.Si yang menyatakan bahwa Balai Latihan 

Kerja unggul adalah Balai Latihan Kerja yang melaksanakan pelatihan berbasis 

kompetensi yang berpedoman pada 3 pilar pelatihan berbasis kompetensi,yaitu 

: (1) tujuan dari pelatihan adalah untuk membangun sumber daya manusia yang  

unggul berbasis kompetensi, (2) program pelatihannya mengacu pada Sandar 

Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI), (3) pelatihan berbasis 

kompetensi menitikberatkan pada penguasaan kemampuan kerja yang 

mencakup pengetahuan, keterampilan, dan sikap sesuai dengan standar yang 

ditetapkan di tempat kerja, dan dilakukannya sertifikasi kompetensi yang 

sistematis dan obyektif melalui uji kompetensi sesuai standar kompetensi, dan 

dilaksanakan oleh lembaga yang otoritas dan cepat terserap di industri.  

Pada saat ini Balai Latihan Kerja yang tersebar di Indonesia berjumlah 

301, sebanyak 17 merupakan BLK  Unit Pelaksana Teknis Pusat (UPTP) , 

selebihnya merupakan UPTD milik propinsi dan Kabupaten/Kota.Salah satu 

dari UPTD milik pemerintah yang ada adalah UPTD BLK Dinas Perindustrian 

dan Tenaga Kerja Kota Pekalongan. 

.  Berdasarkan data BPS Kota Pekalongan tahun 2021 bahwa jumlah 
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penduduk di Kota Pekalongan sebanyak 308.310 jiwa. Jumlah Angkatan Kerja 

yang bekerja Menurut Status Pekerjaan Utama (berusaha sendiri, berusaha 

dibantu buruh tetap, buruh/karyawan/pekerja dibayar, pekerja bebas, pekerja 

tak dibayar/ pekerja keluarga) sebanyak 168.725 orang. Dan berdasarkan 

Website Resmi Pemerintah Kota Pekalongan https://pekalongankota.go.id/ 

tanggal 2 Maret 2022 pukul 14:05:04, jumlah Tingkat Pengangguran Terbuka 

(TPT) Kota Pekalongan sebesar 12.485 orang. Masalah ini disebabkan karena 

struktur ekonomi yang ada belum mampu menciptakan kesempatan kerja yang 

sesuai dengan kemampuan yang dimiliki oleh pengganggur. Melihat 

permasalahan tersebut tentunya menjadi tugas Balai Latihan Kerja sebagai 

lembaga pelatihan milik pemerintah yang berlokasi di Kota Pekalongan untuk 

dapat berperan aktif dalam mengatasi permasalahan agar tingkat pengangguran 

yang ada di Kota Pekalongan. Angkatan kerja di Kota Pekalongan yang masih t 

dalam kondisi menganggur karena tidak punya kompetensi yang sesuai dengan 

standar perusahaan maka calon tenaga kerja tersebut dapat mengikuti pelatihan 

berbasis kompetensi di UPTD Balai Latihan Kerja Dinas Perindustrian dan 

Tenaga Kerja Kota Pekalonganagar nantinya mempunyai kompetensi sehingga 

dapat bekerja di perusahaan yang ada di wilayah Kota Pekalongan dan 

sekitarnya. 

UPTD Balai Latihan Kerja Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Kota 

Pekalongan merupakan Unit Pelaksana Teknis di bidang pelatihan dan 

keterampilan yang berdiri sejak tahun 1984 yang berada di bawah dan 

bertanggungjawab kepada kepala Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Kota 

https://pekalongankota.go.id/
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Pekalongan mendapat bimbingan dari Direktorat Jendral Pembinaan Pelatihan 

Dan Produktivitas Kementrian Ketenagakerjaan Republik Indonesia dan 

Pemerintah Kota Pekalongan. Sebagai Unit Pelaksana Teknis Daerah. 

UPTD Balai Latihan KerjaDinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Kota 

Pekalongan sebagai BLK di bawah Binaan BBPLK Semarang  pada tahun 

2019 mendapatkan peringkat II  dan pada tahun 2020 mendapatkan peringkat I 

terbaik sebagai UPTD Balai Latihan Kerja penyelenggara pelatihan berbasis 

kompetensi . Kriteria penilaian yang dilakukan oleh BBPLK Semarang antara 

lain: (1) presentase kelulusan peserta pelatihan yang disertifikasi, (2) 

presentase hasil penempatan kelulusan, (3) kecepatan realisasi keuangan dan 

fisik, (4) kinerja tercepat. 

Berdasarkan uraian tersebut di atas, penulis tertarik melakukan 

penelitian tentang “ Manajemen Pelatihan Berbasis Kompetensi di UPTD 

Balai Latihan Kerja Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Kota Pekalongan 

Menuju Balai Latihan Kerja Unggul” dimana penelitian ini bertujuan untuk  

mengamati, mendiskripsikan temuan penelitian tentang bagaimana proses 

penyelenggaraan pelatihan berbasis kompetensi yang diselenggarakan oleh 

UPTD BLK Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Kota Pekalongan. 

 

B. Fokus Penelitian 

Penelitian difokuskan pada masalah perencanaan, sistem 

pengorganisasian, pelaksanaan serta pengawasan yang diterapkan UPTD Balai 

Latihan Kerja Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Kota Pekalongan dalam 
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penyelenggaraan kegiatan pelatihannya. 

Sub fokus penelitian dijabarkan lebih lanjut melalui pertanyaan berikut 

ini:  

1. Bagaimana perencanaan pelatihan berbasis kompetensi di UPTD Balai 

Latihan Kerja Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Kota Pekalongan? 

2. Bagimanakah pengorganisasian pelatihan berbasis kompetensi di UPTD 

Balai Latihan Kerja Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Kota 

Pekalongan?  

3. Bagaimanakah pelaksanaan pelatihan berbasis kompetensi di UPTD Balai 

Latihan Kerja Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Kota Pekalongan?  

4. Bagaimanakah pengawasan pelatihan serta pelaporan penempatan alumni 

pelatihan di UPTD Balai Latihan Kerja Dinas Perindustrian dan Tenaga 

Kerja Kota Pekalongan?? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berangkat dari sub fokus penelitian di atas, penelitian ini bertujuan 

untuk mendiskripsikan dan menganalisis manajemen pelatihan berbasis 

kompetensi yang diselenggarakan oleh UPTD Balai Latihan Kerja Dinas 

Perindustrian dan Tenaga Kerja Kota Pekalongan dilihat dari perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasannya.  

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 
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Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah 

ilmu pengetahuan yang ada di Program Studi Magister Manajemen 

Pendidikan khususnya dan yang membaca pada umumnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi atau acuan bagi UPTD 

Balai Latihan Kerja Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Kota 

Pekalongan dalam pengambilan keputusan atas persoalan yang 

ditemukan dalam penelitian sehingga pelatihan yang dilakukan terus 

menerus berkembang menjadi lebih baik dapat lebih dirasakan 

manfaatnya untuk masyarakat. 

b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan bagi siapa 

saja yang memerlukan, khususnya instansi atau lembaga pelatihan 

kerja yang ada baik yang berstatus milik pemerintah ataupun milik 

perorangan ataupun swasta. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Manajemen Pelatihan 

1. Definisi Manajemen 

Secara etimologis kata manajemen berasal dari bahasa Inggris, 

yakni management, yang dikembangkan dari kata to manage yang artinya 

mengurus, mengatur, melaksanakan, dan mengelola. Adapun Sarinah & 

Mardalena (2017:7)  menyatakan bahwa manajemen adalah suatu proses 

dalam rangka mencapai tujuan dengan bekerja bersama melalui orang-

orang dan sumber daya organisasi lainnya. 

   Menurut Weihrich dan Koontz yang dikutip oleh Musfah (2015:2) 

menyatakan bahwa manajemen adalah proses perencanaan dan 

pemeliharaan lingkungan di mana individu bekerja bersama dalam 

kelompok untuk mencapai tujuan-tujuan terpilih secara efektif. 

Menurut Hery (2018:17) menyatakan bahwa  manajemen merupakan 

proses mengkoordinir kegiatan pekerjaan secara efisien dan efektif, 

dengan dan melalui orang lain. Sedangkan menurut Ramdan & Sufiyani 

(2019:20) mengemukakan bahwa manajemen adalah suatu ilmu yang 

mempelajari tentang pengelolaan sumber daya organisasi secara efektif 

dan efisien dalam rangka mencapai tujuan melalui proses perencanaan,  

pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan.
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Menurut Terry (2018:2)  mengemukakan bahwa manajemen adalah suatu 

proses yang khas yang terdiri atas tindakan-tindakan perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian yang dilakukan untuk 

menentukan serta mencapai sasaran yang telah ditentukan melalui 

pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya. 

Jadi dari para pendapat para ahli yang teruarai di atas dapat  

disimpulkan yang dimaksud dengan manajemen adalah suatu proses yang 

dimulai dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengendalian 

serta pengawasan yang dilakukan dengan menggunakan sumber daya 

untuk mencapai tujuan yang sama di dalam sebuah organisasi. 

2. Fungsi Manajemen 

Fungsi manajemen menurut Edison (2016: 58) mendefinisikan 

manajemen yaitu suatu proses yang membedakan atas perencanaan, 

pengorganisasian, pergerakan dan pengawasan dalam memanfaatkan baik 

ilmu maupun seni demi mencapai tujuan yang telah ditetapkan 

sebelumnya. Berikut ini merupakan penjelasan fungsi manajemen menurut 

Edison (2016:58) : 

a. Planning (Perencanaan) adalah dasar pemikiran untuk tujuan dan 

persiapan langkah-langkah yang digunakan untuk mencapainya. 

Perencanaan berarti mempersiapkan segala kebutuhan, 

mempertimbangkan secara matang hambatan-hambatan, dan 

mengembangkan bentuk pelaksanaan kegiatan yang ditujukan untuk 

mencapai tujuan. 
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b. Organizing (Pengorganisasian) adalah cara mengumpulkan orang-

orang dan menempatkannya sesuai dengan kemampuan dan 

keahliannya dalam pekerjaan yang direncanakan. 

c. Actuating (Pengarahan/penggerakan) adalah membuat organisasi 

beroperasi sesuai dengan pembagian kerjanya sendiri, mengerahkan 

seluruh sumber daya yang ada dalam organisasi, sehingga pekerjaan 

atau kegiatan yang dilakukan dapat berjalan sesuai rencana dan 

mencapai tujuan. 

d. Controlling (Pengawasan) yaitu memantau apakah tindakan organisasi 

sesuai dengan rencana, serta mengawasi penggunaan sumber daya 

dalam organisasi agar digunakan secara efektif dan efisien tanpa ada 

yang menyimpang dari rencana. 

Menurut Fayol (2022: 26 ) fungsi manajemen terbagi menjadi 5 

(lima) antara lain:  

a. Planning (perencanaan) adalah proses membuat dan melaksanakan 

perencanaan mengenai tujuan dan target suatu perusahaan atau 

organisasi.  

b. Organizing (pengorganisasian) yaitu mensinkronkan sumber daya 

manusia, sumber daya alam, sumber daya fisik, dan sumber daya 

modal untuk mencapai tujuan atau target dari suatu perusahaan. 

c. Commanding (pengarahan) adalah pemberian arahan kepada para 

anggota untuk bisa mengerjakan tugas masing-masing sesuai dengan 

yang sudah ditentukan di awal. 
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d. Controlling (pengendalian) yaitu memberikan arahan kepada para 

anggota atau karyawan untuk menjalankan tugasnya sesuai dengan 

standar atau prosedur yang berlaku. 

e. Coordinating (pengkoordinasian) adalah menghubungkan dan 

menyelaraskan semua pekerjaan agar bisa saling bersinergi supaya 

tidak terjadi kekacauan, bentrok, maupun kekosongan kegiatan. 

Menurut Aditama (2020:10) fungsi manajemen adalah elemen-

elemen dasar yang selalu ada dan berada dalam proses manajemen yang 

menjadi patokan bagi manajer dalam melakukan kegiatan untuk mencapai 

tujuan perusahaan. Aditama (2020:10) menjabarkan fungsi manajemen 

sebagai berikut : 

a. Planning (perencanaan) adalah proses yang mendefinisikan tujuan dari 

organisasi, membuat strategi yang akan digunakan untuk mencapai 

tujuan dari organisasi, serta mengembangkan rencana aktivitas kerja 

organisasi. Dalam mengawali setiap aktivitas pada sebuah pekerjaan 

dalam organisasi bisnis, dIbutuhkan fungsi perencanaan sebagai 

tahapan pertama untuk menentukan tujuan dan arah organisasi ke 

depan. 

b. Organizing (pengorganisasian) adalah proses yang mendefinisikan 

tujuan dari organisasi, membuat strategi yang akan digunakan untuk 

mencapai tujuan dari organisasi, serta mengembangkan rencana 

aktivitas kerja organisasi.  

c. Actuating (pelaksanaan) adalah proses implementasi dari segala bentuk 
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rencana, konsep, ide dan gagasan yang telah disusun sebelumnya 

dalam rangka mencapai tujuan, yaitu visi dan misi perusahaan. 

d. Control (pengendalian) merupakan salah satu fungsi manajemen yang 

melakukan pengendalian terhadap kinerja perusahaan yaitu memonitor 

kemungkinan ditemukannya penyimpangan dalam pelaksnaan, 

sehingga dapat terdeteksi lebih dini untuk dilakukan Upaya 

pencegahan dan perbaikan.  

Fungsi manajemen menurut Robbins dan Coulterv (2018:45) 

dalam bukunya Management terdiri dari perencanaan, pengorganisasian , 

kepemimpinanan hingga pengendalian.  

a. Planning (perencanaan) yaitu kegiatan manajemen yang meliputi 

penetapan tujuan, penetapan strategi, dan mengembangkan rencana 

guna mengkoordinasikan kegiatan. 

b. Organizing (Pengorganisasian) adalah kegiatan manajemen yang 

melibatkan pengaturan dan pembagian pekerjaan dalam rangka 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

c. Leading (memimpin) adalah kegiatan manajemen yang kegiatannya 

meliputi memotivasi, memimpin dan melibatkan orang lain dalam 

memcapai tujuan organisasi. 

d. Controlling (pengendalian) adalah fungsi manajemen yang 

kegiatannya meliputi memantau, membandingkan, dan mengevaluasi 

atas hasil kinerja. 

Fungsi manajemen menurut Terry (2018:43) membagi empat 
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fungsi dasar manajemen, yaitu Planning (Perencanaan), Organizing 

(Pengorganisasian), Actuating (Pelaksanaan/Penggerakan) dan Controlling 

(Pengawasan). Keempat fungsi manajemen ini disingkat dengan POAC, 

yaitu : 

a. Planning (perencanaan) adalah pemilih fakta dalam penghubungan 

fakta-fakta serta pembuatan dan penggunaan perkiraan-perkiraan atau 

asumsi-asumsi untuk masa yang akan datang dengan jalan 

menggambarkan dan menrumuskan kegiatan-kegiatan yang 

diperlukan untuk mencapai hasil yang diinginkan.  

b. Organizing (pengorganisasi) adalah salah satu fungsi manajemen yang 

mempunyai peran penting pada suatu organisasi yang mana mampu 

memberikan kontribusi dalam menjalankan organisasi tertentu dalam 

menentukan pekerjaan, mengelompokkan pekerjaan, penempatan 

relasi antar bagia serta koordinasi. Pengorganisasian merupakan 

kegiatan awal dari segala kegiatan manajerial dalam mengatur semua 

sumber daya yang dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas secara baik 

dan sukses 

c. Actuating (pelaksanaan) adalah pergerakan dalam membangkitkan dan 

mendorong semua anggota kelompok agar supaya berkehendak dan 

berusaha dengan keras untuk mencapai tujuan dengan ikhlas serta 

serasi dengan perencanaan dan usaha-usaha pengorganisasian dari 

pihak pemimpin.  

d. Controlling (pengawasan) adalah fungsi dari manajemen yang 
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mempunyai peranan atau kedudukan yang penting sekali dalam 

manajemen, mengingat mempunyai fungsi untuk menguji apakah 

pelaksanaan kerja teratur tertib, terarah atau tidak. Walaupun 

planning, organizing, actuating baik, tetapi apabila pelaksanaan kerja 

tidak teratur, tertib dan terarah, maka tujuan yang telah ditetapkan 

tidak akan tercapai. Dengan demikian kontrol mempunyai fungsi 

untuk mengawasi segala kegiatan agar tertuju kepada sasarannya, 

sehingga tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai.  

Dari berbagai pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 

fungsi manajemen merupakan proses aktivitas yang dilakukan dengan 

merencanakan, mengorganisasikan, mengatur SDM, melaksanakan sampai 

dengan mengendalikan suatu kegiatan dalam sebuah organisasi untuk 

mencapai tujuan yang disepakati bersama.  

3. Perencanaan (planning) 

Setiap orang pasti pernah melakukan perencanaan atau planning. 

Tanpa disadari, dalam kehidupan sehari-hari sebenarnya kita sudah sering 

membuat perencanaan. Dalam sebuah organisasi rencana harus dIbuat 

adalah rencana kegiatan operasional yang harus dilakukan dalam satu 

periode untuk mencapai tujuan. Perencanaan adalah bentuk kegiatan untuk 

menentukan apa yang harus dilakukan dan bagaiaman cara melakukannya. 

Perencanaan meliputi tindakan memilih dan menghubungkan fakta-fakta 

dan membuat serta menggunakan asumsi-asumsi mengenai masa yang 

akan datang dalam hal memvisualisasikam serta merumuskan aktivitas-
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aktivitas yang disusulkan serta dianggap perlu untuk mencapai hasil 

terbaik. 

Menurut Tjokroamidjoyo  dalam Syafalevi (2011: 28) menjelaskan 

bahwa perencanaan adalah proses mempersiapkan secara sistematis 

kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan untuk mencapai suatu tujuan 

tertentu. 

Menurut Wijayanto (2012:75) mengartikan perencanaan (planning) 

merupakan proses menetapkan tujuan dan memilih cara untuk 

merealisasikan tujuan tersebut”. 

Bambang yang dikutip oleh Mayasari (2022:2) mendefinisikan 

bahwa perencanaan adalah suatu aktivitas dalam rangka menentukan 

tujuan yang hendak di raih dan tahapan dalam mencapai tujuan yang sudah 

di tetapkan dari awal. 

Hanafi (2019:9-12) mendefinisikan perencanaan berarti kegiatan 

menetapkan tujuan organisasi dan memilih cara yang terbaik untuk 

mencapai tujuan tersebut”. 

Wibowo (2019:7) bahwa perencanaan lebih mengarah ke 

manajemen yang menekankan capaian strategis untuk capaian sebuah 

organisasi. 

Dari pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 

perencanaan adalah suatu proses persiapan yang yang terintegrasi dalam 

menentukan apa yang ingin dicapai serta menetapkan tahapan-tahapan 

yang dibutuhkan untuk mencapainya. Dengan demikian proses 
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perencanaan dilakukan dengan menguji berbagai arah pencapaian serta 

mengkaji berbaia ketidakpastian yang ada, mengukur kemampuan untuk 

mencapainya kemudian memilih arah dan Langkah terbaik untuk mencapai 

tujuan yang telah disepati bersama. 

4. Pengorganisasian (organizing) 

Secara etimologi pengorganisasian berasal dari kata organize yang 

merupakan kata kerja dari “organizing” yang berarti menciptakan sebuah 

struktur dengan bagian-bagian yang diintegrasikan sedemikian rupa, 

sehingga hubungannya satu sama lain terikat oleh hubungan terhadap 

keseluruhannya. Pengorganisasian adalah salah satu fungsi manajemen 

yang mempunyai peran penting pada suatu organisasi yang mana mampu 

memberikan kontrIbusi dalam menjalankan organisasi tertentu dalam 

menentukan pekerjaan, mengelompokkan pekerjaan, penempatan relasi 

antar bagia serta koordinasi. Pengorganisasian merupakan kegiatan awal 

dari segala kegiatan manajerial dalam mengatur semua sumber daya yang 

dIbutuhkan untuk menyelesaikan tugas secara baik dan sukses. 

Menurut para ahli pengorganisasian mengandung beberapa 

pengertian di antaranya adalah: 

Menurut Terry (2018:43) mendefinisikan bahwa pengorganisasian 

adalah tindakan mengusahakan hubungan-hubungan kelakuan yang efektif 

antara orang-orang, sehingga mereka dapat bekerja sama secara efisien dan 

dengan demikian memperoleh kepuasan pribadi dalam hal melaksankaan 

tugas-tugas tertentu. 
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Menurut Hanafi (2019:9-12) mendefinisikan bahwa 

pengorganisasian adalah kegiatan mengkoordinir sumber daya tugas, dan 

otoritas di antara anggota organisasi agar tujuan organisasi dapat di capai 

dedngan cara yang efisien dan efektif. 

Menurut HasIbuan (2014:118) mengemukakan bahwa 

pengorganisasian merupakan suatu proses penentuan, pengelompokan, dan 

pengaturan bermacam-macam aktivitas yang diperlukan untuk mencapai 

tujuan, menempatkan orang-orang pada setiap aktivitas ini, menyediakan 

alat-alat yang diperlukan, menetapkan wewenang yang secara relative 

yang didelegasikan kepada setiap individu yang akan melakukan aktivitas-

aktivitas dalam sebuah organisasi tersebut. 

Handoko (2012:24)  mengemukakan pengorganisasian  merupakan 

proses menghubungkan bagian-bagian organisasi satu sama lain dan 

mengaitkannya dengan sasaran organisasi. 

Supomo (2018:43) mengemukakan bahwa pengorganisasian adalah 

salah satu fungsi manajemen yang sangat penting dalam organisasi sebagai 

penentuan pekerjaan-pekerjaan yang harus dilakukan, pengelompokkan 

tugas-tugas dan membagi pekerjaan kepada setiap karyawan, penetapan 

departemen-departemen, serta penentuan hubungan-hubungan. 

Berdasarkan definisi di atas pengertian pengorganisasian dapat 

disimpulkan bahwa pengorganisasian adalah tindakan atau aktivitas yang 

dilakukan untuk mengelompokkan orang-orang, penetapkan tugas, 

wenenang serta tanggung jawab serta mengatur hubungan yang efektif 
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antar personal secara formal agar dapat bekerja sama secara efektif dalam 

satu kesatuan, sesuai dengan rencana yang telah dirumuskan menuju 

tercapainya tujuan yang telah ditetapkan. 

5. Pelaksanaan (Actuating) 

Pelaksanaan adalah pergerakan dalam membangkitkan dan 

mendorong semua anggota kelompok agar supaya berkehendak dan 

berusaha dengan keras untuk mencapai tujuan dengan ikhlas serta serasi 

dengan perencanaan dan usaha-usaha pengorganisasian dari pihak 

pemimpin.  

Pengertian pelaksanaan yang dikemukakan oleh para ahli antara 

lain yaitu: 

Menurut Terry (2018:43) mendifinisikan bahwa pelaksanaan 

merupakan pergerakan dalam membangkitkan dan mendorong semua 

anggota kelompok agar supaya berkehendak dan berusaha dengan keras 

untuk mencapai tujuan dengan iklas serta serasi dengan perencanaan dan 

usaha-usaha pengorganisasian dari pihak pimpinan.  

Definisi di atas dapat tercapai atau tidaknya tujuan tergantung 

kepada bergerak atau tidaknya seluruh anggota kelompok manajemen, 

mulai tingkat atas, menengah sampai ke bawah. Segala kegiatan harus 

terarah kepada sasarannya, mengingat kegiatan yang tidak terarah kepada 

sasarannya hanyalah merupakan pemborosan terhadap tenaga kerja, uang, 

waktu dan materi atau dengan kata lain merupakan pemborosan terhadap 

tools of management. Hal tersebut tentunya merupakan kesalahan di dalam 
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pengaplikasian ilmu manajemen. Tercapainya tujuan bukan hanya 

tergantung kepada planning dan organizing yang baik, melainkan juga 

tergantung pada pelaksanaan dan pengawasan. Perencanaan dan 

pengorganisasian hanyalah merupakan landasan yang kuat untuk 

pergerakan yang terarah kepada sasaran yang dituju. Pelaksanaan tanpa 

planning tidak akan berjalan efektif karena dalam perencanaan itulah 

ditentukan tujuan, budget, standar, metode kerja, prosedur dan program. 

Faktor-faktor yang diperlukan untuk pergerakan yaitu: 

a. Leadership (kepemimpinan) 

b. Attitude and morale (sikap dan moral) 

c. Communication (tata hubungan/komunikasi) 

d. Incentive (dorongan) 

e. Supervision (pengawasan) 

f. Discipline (kedisiplin). 

Menurut Supomo dan Nurhayati (2018:17) menjelaskan bahwa 

definisi pelaksanaan merupakan tindakan yang bertujuan agar semua 

anggota kelompok berusaha untuk mencapai sasaran yang sesuai dengan 

perencanaan manajerial dan usaha organisasi. 

Menurut Westra dkk (2014:12) mengemukakan bahwa pelaksanaan 

adalah proses dalam bentuk rangkaian kegiata, yaitu berawal dari 

kebijakan guna mencapai suatu tujuan maka kebijakan itu diturunkan 

dalam suatu program dan proyek. 

Menurut Tjokroadmidjoyo (2014:7) mendefinisikan pelaksanaan 
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adalah proses dalam bentuk rangka kegiatan, yaitu berawal dari kebijakan 

guna mencapai suatu tujuan maka kebijakan itu diturunkan dalam suatu 

program dan proyek. 

Menurut Mazmanian dan Sebatier (2014:68) yang dimaksud 

dengan pelaksanaan adalah pelaksanaan keputusan kebijakan dasar, 

biasanya dalam bentuk undang-undang atau peraturan. 

Menurut Abdullah (2014:151) yang dimaksud dengan pelaksanaan 

adalah suatu proses rangkaian kegiatan tindak lanjut atau kebijakan yang 

ditetapkan yang terdiri atas pengambilan keputusan, langkah strategis 

maupun operasional atau kebijakan menjadi kenyataan guna mencapai 

sasaran dari program yang ditetapkan semula. 

Dari penjelasan di atas dapat menyimpulkan yang dimaksud 

dengan pelaksanaan adalah suatu proses rangkaian kegiatan dalam 

melaksanakan rencana yang sudah disusun dengan mengikuti panduan atau 

aturan organisasi yang sudah ditetapkan guna mencapai tujuan organisasi 

tersebut. 

5. Pengawasan (Controlling) 

Control mempunyai peranan atau kedudukan yang penting sekali 

dalam manajemen, mengingat mempunyai fungsi untuk menguji apakah 

pelaksanaan kerja teratur tertib, terarah atau tidak. Walaupun planning, 

organizing, actuating baik, tetapi apabila pelaksanaan kerja tidak teratur, 

tertib dan terarah, maka tujuan yang telah ditetapkan tidak akan tercapai. 

Dengan demikian kontrol mempunyai fungsi untuk mengawasi segala 
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kegiatan agar tertuju kepada sasarannya, sehingga tujuan yang telah 

ditetapkan dapat tercapai. 

      Menurut Terry (2018:43) mengemukakan bahwa pengawasan dapat 

dirumuskan sebagai proses penentuan apa yang harus dicapai yaitu 

standard, apa yang sedang dilakuakan yaitu pelaksanaan, menilai 

pelaksanaan, dan bilamana perlu melakukan perbaikan-perbaikan, sehingga 

pelaksanaan sesuai dengan rencana, yaitu selaras dengan standard atau 

ukuran. Terry (2018: 43) mengemukakan proses pengawasan diantara : (1) 

tentukan standard atau dasar bagi pengawasan, (2) pengukuran performasi 

/kinerja., (3) bandingkan pelaksanaan dengan standard dan temukan jika ada 

perbedaan, dan (4) perbaiki penyimpangan dengan cara-cara tindakan yang 

tepat. 

Menurut Supomo dan Nurhayati (2018:17) mengemukan bahwa 

pengawasan atau controlling adalah suatu kegiatan untuk mengendalikan 

suatu karyawan agar mau menaati peraturan-peraturan perusahaan dalam 

bekerja sesuai dengan rencana. Apabila terdapat penyimpangan dalam 

rencana maka diadakan tindakan perbaikan dan penyempurnaan rencana. 

Menurut Handoko dalam Irham Fahmi (2014:84), mendefinisikan 

pengawasan merupakan proses untuk menjamin bahwa tujuan-tujuan 

organisasi dan manajemen tercapai. Dengan kata lain pengawasan adalah 

sebagai suatu usaha sistematik untuk menetapkan standar pelaksanaan 

dengan tujuan-tujuan perencanaan, merancang sistem informasi umpan 

balik, membandingkan kegiatan nyata dengan standar yang telah ditetapkan 
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sebelumnya, menentukan dan mengukur penyimpangan, serta mengambil 

tindakan-tindakan koreksi yang diperlukan untuk menjamin semua sumber 

daya organisasi dipergunakan dengan cara yang paling efektif dan efisien 

dalam pencapaian tujuan organisasi.  

Robins dan Coulter dalam Effendi (2018:206) merumuskan bahwa 

pengawasan sama dengan pengendalian sebagai proses-proses memantau 

kegiatan-kegiatan untuk memastikan bahwa kegiatan-kegiatan itu 

diselesaikan sebagaimana telah direncanakan dan proses mengoreksi setiap 

penyimpangan yang berarti. 

Sedangkan menurut Hasibuan (2014:49) mendefinisikan 

pengawasan merupakan salah satu cara organisasi dalam menciptakan 

kinerja karyawan yang optimal, dan lebih daya guna mendukung 

terwujudnya visi dan misi organisasi. 

Dari berbagai pendapat para ahli maka dapat disimpulkan yang 

dimaksud dengan pengawasan adalah semua aktivitas yang dilaksanakan 

oleh pemimpin organisasi untuk menjamin agar pelaksanaan kegiatan 

organisasi berjalan sesuai dengan rencana sehingga tujuan dari organisasi 

tersebut dapat tercapai dengan sempurna.  

 

B. Pelatihan 

1. Pengertian Pelatihan  

Kaswan (2016:2) mengemukanan pelatihan adalah proses 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan karyawan. 
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Menurut Riniwati (2016:152) menjelaskan pelatihan merupakan 

aktivitas atau latihan untuk meningkatkan mutu, keahlian, kemampuan 

dan keteampilan (dilakukan setelah dan selama menduduki jabatan atau 

pekerjaan tertentu. 

Menurut Dessler (2015:284), mendefinisikan bahwa pelatihan 

merupakan proses mengajarkan pegawai baru atau yang ada sekarang, 

keterampilan dasar yang mereka butuhkan untuk menjalankan pekerjaan 

mereka. Pelatihan merupakan salah satu usaha dalam meningkatkan 

mutu sumber daya manusia dalam dunia kerja, Pegawai baik yang baru 

atau pun yang sudah bekerja perlu mengikuti pelatihan”. 

Menurut Sinamora yang dikutip Larasati (2018:111), menyatakan 

bahwa pelatihan itu diarahkan untuk membantu karyawan menunaikan 

pekerjaan mereka saat ini secara lebih baik. 

Menurut Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi 

Repubilk Indonesia Nomor 8 Tahun 2014 menjelaskan yang dimaksud 

dengan pelatihan adalah keseluruhan kegiatan untuk memberi, 

memperoleh, meningkatkan, serta mengembangkan kompetensi kerja, 

produktivitas, disiplin, sikap, dan etos kerja pada tingkat keterampilan 

dan keahlian tertentu sesuai dengan jenjang dan kualifikasi jabatan atau 

pekerjaan. 

Dari beberapa pengertian pelatihan di atas dapat disimpulkan 

bahwa pelatihan adalah suatu aktivitas yang dilakukan untuk memberi, 

memperoleh, meningkatkan, serta mengembangkan pengetahuan, 
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keterampilan dan sikap kerja pada tingkat keahlian tertentu sesuai 

dengan jenjang dan kualifikasi jabatan. 

2. Tujuan Pelatihan  

 Dalam merencanakan pelatihan pertama yang harus diperhatikan 

adalah penentuan tujuan. Adanya tujuan pelatihan membuat kegiatannya 

menjadi terarah.Tujuan pelatihan tidak hanya meningkatkan sebuah 

pengetahuan atau keterampilan saja, melainkan juga untuk 

mengembangkan bakat. 

Menurut Marwansyah (2016:156) mengemukakan bahwa tujuan 

pelatihan adalah agar individu, dalam situasi kerja dapat memperoleh 

kemampuan untuk mengerjakan tugas-tugas atau pekerjaan tertentu 

secara memuaskan, mencegah keusangan keterampilan pada semua 

tingkat organisasi. 

Menurut Herwina (2021:5) menyatakan bahwa tujuan utama dari 

pelatihan yaitu untuk pengembangan yang dimana mencakup 

memaksimalkan kapasitas karyawan untuk mengikuti kemajuan 

teknologi dan mempersiapkan pekerja agar lebih produktif. Tujuan-

tujuan ini dicapai dengan mencegah kelangkaan sumber daya manusia 

untuk bekerja yang disebabkan oleh potensi ketidakmampuan melakukan 

pekerjaan. 

Menurut wexley dan Latham dalam Marwansyah (2016:156) 

tujuan pelatihan diantaranya antara lain : (1) meningkatkan kesadaran diri 

individu, (2) meningkatkan keterampilan individu dalam satu bidang 
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keahlian atau lebih, dan (3) meningkatkan motivasi individu untuk 

melaksanakan tugas atau pekerjaannya secara memuaskan. 

 Menurut Widodo (2015:84), mengemukakan bahwa tujuan 

pelatihan yang dilakukan oleh perusahaan adalah untuk meningkatkan 

produktivitas, meningkatkan kualitas, mendukung perencanaan SDM, 

meningkatkan moral anggota, memberikan kompensasi yang tidak 

langsung, meningkatkan kesehatan dan keselamatan kerja, mencegah 

kedaluarsa kemampuan dan pengetahuan personel, meningkatkan 

perkembangan kemampuan dan keahlian personel. 

Pada umumnya, pelatihan memiliki 3 (tiga) tujuan atau 

objektivitas yang ingin dicapai dalam kegiatan tersebut, yaitu: 

a. Ilmu Pengetahuan (Knowledge) 

Para pencari kerja ataupun karyawan yang dilatih atau dibina oleh 

suatu lembaga pelatihan atau perusahaan diharapkan mendapatkan 

ilmu pengetahuan yang cukup untuk dapat mengerjakan tugas yang 

akan diberikan. 

b. Keterampilan/ Kemampuan (Skill) 

Para pencari kerja/karyawan yang dilatih diharapkan dapat dan 

mampu melakukan tugas saat ditempatkankan pada proses yang telah 

ditentukan. 

c. Penentuan Sikap (Attitude) 

Setelah melakukan pelatihan, calon pencari kerja ataupun karyawan 

baru diharapkan dapat memiliki minat dan kesadaran atas pekerjaan 
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yang dilakukannya. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan pelatihan 

adalah untuk meningkatkan kompetensi SDM tenaga kerja dengan harapan 

untuk mengurangi angka pengangguran dan kemiskinan serta dapat 

meningkatkan perekonomian serta kesejahteraan masyarakat. 

3. Manfaat Pelatihan  

Setelah tujuan dari perusahaan telah ditetapkan, perusahaan akan 

mengidentifikasi apa saja manfaat yang akan diterima jika melakukan 

kegiatan pelatihan. Dalam lingkungan kerja, pelatihan memiliki berbagai 

manfaat yang signifikan bagi individu, tim atau kelompok dan perusahaan 

secara keseluruhan.  

Menurut Wulandari (2020) terdapat 3 manfaat yaitu : 

a. Manfaat untuk perusahaan, yaitu antara lain : 

1) Memperbaiki pengetahuan dan keterampilan 

2)  Memperbaiki moral kerja 

3) Memperbaiki hubungan antasan dan bawahan 

4)  Membantu mengembangkan perusahaan. 

5)  Membantu dalam pengembangan keterampilan dan 

kepemimpinan, motivasi, loyalitas, sikap lebih baik. 

b. Manfaat untuk individual  

1) Membantu meningkatkan motivasi, prestasi, pertumbuhan dan 

tanggung jawab  

2) Membantu mendorong dan mencapai pengembangan kepercayaan 
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diri 

3)  Membantu menghadapi stress dan masalah dalam pekerjaan. 

4)  Menyediakan informasi untuk memperbaiki pengetahuan 

kepemimpinan, keterampilan berkomunikasi dan sikap 

5)  Meningkatkan kepuasan kerja dan pemberian diri (self reward). 

c. Manfaat untuk hubungan sumber daya manusia dan pelaksanaan 

kebijakan  

1) Memperbaiki komunikasi antar kelompok dan individu 

2) Memperbaiki hubungan lintas personaldan aspek aspek lain. 

 Sedangkan menurut Anggi (2022 :87) manfaat pelatihan kerja yaitu:  

a. Manfaat pelatihan bagi perusahaan  

1) Memiliki tenaga kerja yang ahli dan terampil 

2)  Meningkatkan efisiensi dan efektivitas kerja 

3) Meningkatkan produktivitas kerja  

4) Mengurangi biaya karena waktu yang terbuang akibat kesalahan 

kesalahan 

5) Meningkatkan mutu hasil kerja  

6) Meningkatkan penjualan dan pendapatan  

a. Manfaat pelatihan bagi karyawan 

1) Menambah pengetahuan dan keterampilan dibidangnya  

2) Meningkatkan rasa percaya diri 

3)  Meningkatkan kepuasan kerja  

4) Mengurangi waktu yang digunakan untuk belajar  
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5) Memahami pekerjaan dan budaya kerja perusahaan  

b. Manfaat pelatihan bagi hubungan antar individu  

1) Meningkatkan komunikasi antar individu atau kelompok 

2) Membantu orientasi karyawan baru, karyawan yang ditransfer dan 

karyawaan yang dipromosi 

3) Meningkatkan keterampilan inter-personal 

4) Meningkatkan kualitasoral 

5) Membangun rasa kebersamaan dalam keluarga 

Menurut Edison (2018:211) mengemukakan manfaat pelatihan 

adalah untuk meningkatkan kompetensi pelayanan dimana karyawan dapat 

menguasai pekerjaan sesuai bidangnya, memaksimalkan produktifitas 

kerja dimana output yang dihasilkan karyawan akan lebih baik, 

meningkatkan kerjasama diantara para karyawan guna menciptakan sinergi 

yang lebih baik, memperbarui wawasan karyawan yang memiliki 

kehandalan dan kesiapan lebih baik dalam menghadapi tantangan zaman, 

memperbaiki moral karyawan, menemukan kekurangan dan kelemahan 

dari karyawan, dan membantu karyawan beradaptasi dengan Perusahaan”. 

Menurut Lijan (2016:178) ada tiga pihak yang memperoleh manfaat 

dari pelatihan kerja yaitu :  

a. Bagi calon tenaga kerja atau karyawan 

1) Membantu pegawai dalam membuat keputusan dan memecah 

permasalahan lebih efektif. 

2) Melalui pelatihan dan pengembangan, variabel pengenalan, 
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pencapaian, prestasi, pertumbuhan, tanggung jawab dan kemajuan 

dapat diinternalisasi dan dilaksanakan. 

3) Membantu mendorong dan mencapai pengembangan diri dan rasa 

percaya diri. 

4) Membantu pegawai mengatasi stres, tekanan, frustasi dan konflik. 

5) Memberikan informasi tentang meningkatnya pengetahuan 

keterampilan, komunikasi dan sikap. 

b. Bagi Individu karyawan 

1) Mengarahkan untuk meningkatkan profitabilitas atau sikap yang 

lebih positif terhadap orientasi profit. 

2) Memperbaiki pengetahuan kerja dan keahlian pada semua level 

organisasi dan memperbaiki moral SDM. 

3) Membantu organisasi untuk mengetahui tujuan dari perusahaan. 

4) Membantu menciptakan image organisasi yang lebih baik. 

5) Mendukung otentisitas, keterbukaan dan kepercayaan. 

c. Bagi hubungan intra grup dan antar grup 

1) Meningkatkankomunikasi antar grupdanindividual 

2) Membantu dalam Orientasi bagiOrganisasitransferatau promosi 

3) Memberikan informasi tentang kesamaan kesempatan dan aksi 

afirmatif 

4) Memberikan informasitentang hukumpemerintah dan kebijakan 

internasional. 

5) Meningkatkan keterampilan interpersonal 
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Dari berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa manfaat 

pelatihan sangatlah penting bagi para peserta pelatihan / calon karyawan, 

bagi perusahaan dan bagi negara itu sendiri, karena dengan adanya 

pelatihan para peserta pelatihan terbentuk menjadi tanaga kerja 

professional yang siap pakai dan dapat bersaing di dunia kerja, perusahaan 

akan tumbuh dan berkembang dengan baik serta negara akan makmur 

karena pendapatan warga negara meningkat dalam pemenuhan kebutuhan 

4. Metode-metode Pelatihan 

Menurut Haryanti (2019:47-49) terdapat beberapa metode yang 

digunakan untuk pelatihan, yaitu: 

a. On The Job Training ( latihan sambil kerja) yaitu pelatihan yang 

dilaksanakan untuk melatih karyawan, mempelajari pekerjaan sambil 

mengerjakannya di tempat kerja yang sesungguhnya, meliputi 

program magang dan juga rotasi pekerjaan.  

b. Off The Job Training yaitu pelatihan yang dilaksanakan di lokasi 

terpisah dengan tempat kerja. Program ini memberikan individu 

dengan keahlian dan pengetahuan yang mereka butuhkan untuk 

melaksanakan pekerjaan pada waktu terpisah dengan jam kerja 

reguler. Contohnya seminar-seminar, permainan peran atau role 

playing dan pengajaran melalui komputer. 

Menurut Widodo (2015:62-63) terdapat beberapa metode pelatihan 

antara lain:  

a. On The Job Training (di dalam pekerjaan) 
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Metode on the job merupakan motode yang paling banyak digunakan 

dalam pelatihan dan pengembangan. Karyawan dilatih tentang 

pekerjaan baru dengan supervisi langsung seorang “pelatih” yang 

berpengalaman (karyawan lain). Meliputi semua upaya bagi karyawan 

untuk mempelajari suatu pekerjaan sambil mengerjakannya di tempat 

kerja yang sesungguhnya. Beberapa macam metode yang digunakan 

adalah sebagai berikut:  

1) Rotasi Jabatan (Job rotation) 

Memberikan karyawan pengetahuan tentang bagian-bagian 

organisasi yang berbeda dan praktik berbagai keterampilan 

manajerial. Rotasi pekerjaan melibatkan perpindahan karyawan 

dari satu pekerjaan ke pekerjaan lainnya. Kadang-kadang dari satu 

penempatan ke penempatan lainnya 

2) Latihan Instruksi Pekerjaan (Job Instruction Learning) 

Metode yang digunakan dengan memberikan petunjuk-petunjuk 

pengerjaan diberikan secara langsung pada pekerjaan dan 

digunakan terutama untuk melatih para karyawan untuk 

melaksanakan pekerjaan mereka sekarang.  

3) Magang (Apprenticeshinp)  

Merupakan proses belajar dari seorang atau beberapa orang yang 

lebih berpengalaman. Pendekatan ini dapat dikombinasikan dengan 

latihan „off the job‟ yaitu dengan mengombinasikan materi di 

kelas dengan praktik di lapangan. 
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4) Coaching 

Merupakan suatu bimbingan dan pengarahan yang diberikan 

kepada karyawan dalam pelaksanaan kerja rutin mereka. Peranan 

dari pelatihan ini adalah memberikan bimbingan kepada karyawan 

bawahan dalam menerima suatu pekerjaan atau tugas dari atasanya. 

5) Penugasan sementara, merupakan kegiatan penempatan karyawan 

pada posisi manajerial atau sebagai anggota panitia tertentu untuk 

jangka waktu yang ditetapkan. Karyawan terlibat dalam 

pengambilan keputusan dari pemecahan masalah-masalah 

organisasional nyata. Dalam penugasan sementara karyawan 

berpartisipasi dalam memecahkan permasalahan, merencanakan 

masa depan dan berdiskusi serta berperan dalam isu-isu kritis bagi 

organisasi. 

b. Off the Job (di luar pekerjaan) 

Pelatihan dan pengembangan dilaksanakan pada lokasi terpisah 

dengan tempat kerja. Program ini memberikan karyawan dengan 

keahlian dan pengetahuan yang mereka butuhkan untuk melaksanakan 

pekerjaan pada waktu terpisah dari waktu kerja regular mereka. 

Metode yang digunakan antara lain:  

1) Metode-metode Simulasi  

Simulasi adalah suatu situasi atau peristiwa menciptakan bentuk 

realitas atau imitasi dari realitas, sebagai teknik duplikat yang 

mendekati kondisi nyata pada pekerjaan.  
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Metode simulasi meliputi: 

a) Metode studi kasus.  

Merupakan metode di mana uraian tertulis atau lisan tentang 

masalah yang ada. Karyawan diminta untuk mengidentifikasi 

masalah-masalah dan merekomendasi pemecahan masalahnya. 

Diharapkan dapat mengembangkan keterampilan karyawan 

dalam pengambilan keputusan.  

b) Role playing (bermain peran). 

Metode yang memungkinkan para karyawan untuk memainkan 

berbagai peran yang berbeda. Peserta diberitahu mengenai 

suatu kesan dan peran yang harus mereka mainkan. Metode ini 

terutama digunakan untuk memberi kesempatan kepada peserta 

mempelajari keterampilan berhubungan antara manusia 

melalui praktik, pengmbangan pemahaman mengenai pengaruh 

perilaku mereka pada peserta lainnya. 

c) Business games (permainan bisnis). 

Merupakan suatu simulsi pengambilan keputusan skala kecil 

yang dIbuat sesuai dengan situasi kehidupan bisnis yang nyata. 

Tujuannya adalah untuk melatih karyawan dalam pengambilan 

keputusan dan cara mengelola operasi-operasi organisasi.  

d) VestIbule training  

Merupakan bentuk pelatihan yang dilaksanakan di area-area 

terpisah yang dibangun dengan berbagai jenis peralatan sama 
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seeperti yang akan digunakan pada pekerjaan sebenarnya. Jadi 

metode pelatihan vestIbule merupakan metode di mana telah 

disediakan tempat khusus untuk melaksanakan pelatihan yang 

ditata menyerupai lingkungan pekerjaan beserta tugas yang 

dilakukan.  

e) Laboratory training 

Merupakan suatu bentuk latihan kelompok terutama digunakan 

untuk mengembangkan keterampilan-keterampilan antar 

pribadi. Melalui sharing pengalaman, perasaan, persepsi, dan 

perilaku antar beberapa peserta (karyawan).  

2) Metode Presentasi Informasi 

Merupakan penyajian informasi, yang tujuannya untuk 

mengajarkan berbagai sikap, konsep, atau keterampilan kepada 

peserta. Metode-metode yang termasuk dalam presentasi informasi 

yaitu:  

a) Kuliah  

Merupakan metode tradisioanl dengan kemampuan 

penyampaian informasi, banyak peserta dan biaya relatif 

murah. Berupa ceramah yang disampaikan secara lisan. 

Metode ini harus dikombinasikan dengan metode lainnya 

seperti diskusi dan tanya jawab karena peserta cenderung pasif 

disebabkan adanya komunikasi satu arah saja.  

b) Presentasi Video Presentasi TV, film, slide dan sejenisnya 
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adalah serupa dengan bentuk kuliah. Metode ini biasanya 

digunakan sebagai bahan atau alat pelengkap bentuk-bentuk 

pelatihan lainnya. 

c) Metode Konferensi  

Merupakan bentuk kelas seminar di perguruan tinggi, sebagai 

pengganti metode kuliah. Berupa pertemuan moral formal di 

mana terjadi diskusi atau konsultasi tentang sesuatu yang 

penting. Menekankan adanya diskusi kelompok kecil dan 

melibatkan peserta aktif. Tujuannya adalah untuk 

mengembangkan kecakapan dalam pemecahan masalah dan 

pengaambilan keputusan dan untuk mengubah sikap karyawan. 

Sangat berguna untuk pengembangan terhadap pengertian dan 

pembentukan sikap-sikap. 

d) Studi sendiri (self study)  

Metode ini biasanya menggunakan modul-modul tertulis dan 

kaset-kaset atau video tape rekaman di mana para karyawan 

mempelajari sendiri, ataupun bisa saja mencari informasi dari 

internet. Studi sendiri berguna bila para karyawan tersebar 

secara geografis atau bila proses belajar hanya memerlukan 

sedikit interaksi. 

Menurut Donni (2016:192) metode pelatihan yang dapat 

diberikan kepada karyawan antara lain : 

a. Metode Praktik Kerja Langsung (On the Job Training) 
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Prosedur metode ini adalah informal, observasi sederhana dan 

mudah serta praktis. Pegawai mempelajari jobnya dengan mengamati 

perilaku pekerja lain yang sedang bekerja. Aspek lain dari on the job 

training adalah lebih formal dserta dengan format yang jelas. Pegawai 

senior memberikan contoh pekerjaan ataupun menjadi mentor dari 

training baru yang akan bekerja.Metode on the job training bermanfaat 

bagi pekerja baru karena dapat belajar dengan menggunakan 

perlengkapan yang nyata dan dalam lingkungan pekerjaan yang jelas. 

b. Vestibule atau Balai 

 Merupakan bentuk pelatihan yang dilaksanakan di area-area 

terpisah yang dibangun dengan berbagai jenis peralatan sama seeperti 

yang akan digunakan pada pekerjaan sebenarnya. Jadi metode 

pelatihan vestIbule merupakan metode di mana telah disediakan 

tempat khusus untuk melaksanakan pelatihan yang ditata menyerupai 

lingkungan pekerjaan beserta tugas yang dilakukan.  

c. Laboratory training 

 Merupakan suatu bentuk latihan kelompok terutama digunakan 

untuk mengembangkan keterampilan-keterampilan antar pribadi. 

Melalui sharing pengalaman, perasaan, persepsi, dan perilaku antar 

beberapa peserta (karyawan).  

Menurut Haryati (2019: 122) terdapat 6 jenis metode pelatihan 

yaitu :  

a. On the job training 
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   Karyawan yang dilatih dengan metode ini akan melakukan 

pekerjaan di tempat ia bekerja dengan meniru dan belajar sesuai 

bimbingan instruktur pelatihan.  

 Dalam metode ini terdapat 2 cara : 

1)  Cara informaasi instruktur akan meminta para partisipan untuk 

memperhatikan orang lain yang sedang melakukan pekerjaan, 

selanjutnya instruktur memerintahkan untuk meniru semua yang 

dikerjakan  

2) Cara formal pelatih akan menunjuk seseorang karyawan yang 

sudah paham atau berpengalaman untuk mempraktikan pekerjaan 

tersebut lalu para peserta pelatihan akan mencoba melakukan 

pekerjaan tersebut sesuai dengan yang telah dipraktikan oleh 

karyawan senior sebelumnya  

Metode on the job training juga dapat dilakukan dengan 

menggunakan bagan, gambar, pedoman, demonstrasi, contoh-

contoh yang sederhana dan lainnya. Keunggulan dalam 

menggunakan metode ini adalah para peserta pelatihan terjun 

langsung ke lapangan yang sesuai dengan pekerjaan mereka dan 

mengetahui pengoperasian alat-alat yang digunakan dalam 

pekerjaan tersebut. 

b. Vestibule 

 Metode ini merupakan metode pelatihan yang biasa digunakan 

dalam bengkel atau kelas pada perusahaan industri dengan tujuan 
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agar peserta pelatihan mengenal tentang pekerjaan tersebut. 

Instruktur pelatihan akan membuat duplikasi bahan, alat dan kondisi 

yang biasanya atau yang mungkin ditemui nantinya pada saat bekerja  

c. Demonstration and example 

 Demonstration and example adalah metode yang dilakukan 

dengan mempraktikan dan menjelaskan cara untuk mengerjakan 

suatu pekerjaan lewat contoh atau demonstrasi. Metode ini sangat 

efektif karena peserta pelatihan melihat secara langsung teknik-

teknik mengerjakan beserta penjelasan yang detail dan bisa 

dipraktikan langsung. 

d. Simulation 

 Simulasi merupakan keadaan yang diterapakan semirip mungkin 

dengan keadaan asli seperti pada saat bekerja tetapi hanya berupa 

tiruannya. 

e. Apprenticeship 

 Metode ini adalah suatu cara pengembangan keahlian 

pertukangan yang mana nantinya akan membantu peserta 

mempelajari semua hal yang berkaitan dengan pekerjaannya. 

f. Classroom methods 

 Classroom methods merupakan metode merupakan metode 

pertemuan dalam kelas seperti pengajaran, rapat, metode studi kasus, 

metode seminar dan metode seminar. 

  Sedangkan menurut Anggakara (2022) terdapat 8 jenis pelatihan 
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yaitu :  

a.  Self study 

 Self study atau yang biasa disebut self learning merupakan suatu 

metode pelatihan dengan berbagai cara seperti membaca buku, 

mengikuti kursus, mengikuti kelas khusus dan cara-cara lainnya. 

Metode ini tidak mengharuskan karyawan untuk mengambil 

pelatihan yang berkaitan dengan pekerjaan tetapi lebih ke arah yang 

meningkatkan kemampuan dan keterampilan  

b. Mentoring 

Metode ini merupakan metode bagaimana karyawan senior atau 

pemimpin melakukan pendampingan terhadap bawahan untuk 

meningkatkan skill yang belum sesuai dengan standar pada 

pekerjaan tersebut. Monitoring juga bisa dilakukan secara formal 

atau informal.  

c. On the job training 

 Metode ini merupakan metode yang paling sering dijumpai 

disetiap kegiatan pelatihan. Cara yang digunakan dalam metode ini 

adalah dengan mengerjakan pekerjaan secara langsung pada 

lingkungan kerja yang sebenarnya  

d. Training 

 Training merupakan metode yang sudah sangat dikenal 

khalayak umum. Metode ini merupakan penggabungan dari berbagai 

metode pelatihan seperti simulasi, perkuliahan, video, podcast, 
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hands-on dan penugasan.  

e. Workshops 

 Pada metode ini, peserta akan diberikan kesempatan sebebas 

bebasnya untuk berinteraksi dengan orang lain baik itu di dalam 

ataupun di luar perusahaan yang bertujuan untuk menambah 

pengetahuan baru tentang pekerjaan di bidang karyawan tersebut, 

serta pola pikir yang baru.  

f. Studi banding  

 Metode ini dilakukan dengan cara membandingkan dan evaluasi 

sistem kerja yang ada pada perusahaan dengan sistem kerja dari 

perusahaan lain. Cara ini sangat efektif karena bisa mengetahui 

kekurangan yang ada pada sistem yang diterapkan dalam 

perusahaan.  

g. Rotasi kerja  

 Rotasi kerja merupakan pertukaran posisi kerja dengan rekan 

kerja di dalam perusahaan yang bertujuan agar pengetahuan dan 

keterampilan karyawan bertambah  

h. Coaching 

  Metode ini mirip dengan mentoring hanya saja coaching 

melibatkan karyawan senior yang sudah berpengalaman untuk 

melakukan kerja sama dengan karyawan yang baru dengan pekerjaan 

tersebut dan waktu yang dIbutuhkan dalam pelatihan ini relatif 

panjang. Kemampuan dan keterampilan dari karyawan yang dilatih 
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akan mirip dengan karyawan yang melatihnya Ada begitu banyak 

metode pelatihan yang bisa diterapkan dalam perusahaan. 

Penggunaan metode pelatihan begantung pada situasi, kondisi dan 

kebutuhan dari suatu perusahaan yang mengadakan kegiatan 

pelatihan serta tuntutan dari persaingan di era 4.0 saat ini yang 

mengharuskan karyawannya paham dengan alat dan teknologi baru 

yang digunakan pada saat bekerja nantinya.  

  Dari berbagai macam pendapat dari beberapa ahli di atas maka 

dapat disimpulkan bahwa metode pelatihan dalam digunakan untuk 

mengkustomisasi program pelatihan, menerapkan pendekatan beragam, 

menggunakan teknologi yang tepat, memiliki fasilitator dan mentor 

yang kompeten, dan mengadopsi pendekatan pelatihan yang 

berkelanjutan. Dengan menggabungkan elemen-elemen tersebut maka 

program pelatihan akan menjadi lebih efektif dan sehingga karyawan 

dan perusahaan akan sama-sama diuntungkan. 

5. Tahapan Pelatihan 

Menurut Dessler (2015 :273), terdapat lima langkah dalam proses 

pelatihan antara lain : 

a. Menganalisis kebutuhan pelatihan 

b. Merancang keseluruhan program pelatihan 

c. Mengembangkan, menyusun dan membuat materi pelatihan 

d. Mengiplementasi atau menerapkan program pelatihan 

e. Menilai atau mengevaluasi efektivitas materi 
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  Menurut Sihotang (2010:170-172) terdapat paling tidak tiga 

tahapan pelatihan yang dilakukan oleh instansi dan perusahaan, yaitu:  

a. Penentuan kebutuhan pelatihan  

  Penentuan kebutuhan pelatihan merupakan suatu aktivitas 

menghimpun informasi yang berguna untuk memastikan pelatihan 

yang dIbutuhkan pada bagian dalam suatu organisasi yang 

bersangkutan. Apabila pelatihan perlu diadakan, maka pengetahuan 

khusus dan keahlian yang bagaimana yang harus diajarkan kepada 

peserta pelatihan. 

b.  Desain program pelatihan 

 Terdapat dua jenis desain program pelatihan, yaitu: knowledge-

centered objective dan performance-centered objective.  

  Pada knowledge-centered objective lebih berhubungan dengan 

peningkatan pengetahuan dan perubahan tingkah laku, sedangkan 

desain program performance-centered objective lebih mengarah 

kepada pemenuhan syarat-syarat khusus teknik penilaian dan 

perhitungan metode pelatihan yang tepat tergantung kepada tujuan 

yang ingin diraih melalui adanya pelatihan. Jadi, desain program 

pelatihan penting untuk mengetahui metode yang dIbutuhkan. 

c. Evaluasi tentang efektivitas program pelatihan 

Sebuah pelatihan yang dianggap efektif jika pelatihan tersebut 

dapat menjadi solusi yang cocok terhadap permasalahan organisasi 

dan dapat memperbaiki kemampuan para karyawan yang kurang.  
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  Melakukan evaluasi terhadap efektivitas program pelatihan dapat 

dilihat berdasarkan informasi yang dapat diperoleh pada lima 

tingkatan, antara lain : (1) reaksi , (2) Learning , (3) Behaviors, (4) 

Organizational result,  dan (5) Cost effectivity. 

   Sedangkan menurut Mondy (2010: 215), terdapat tiga tahapan 

dalam pelatihan, yaitu:  

a.  Perencanaan pelatihan karyawan. 

 Tujuan tahapan ini yaitu menghimpun infomasi sebanyak-

banyaknya untuk memastikan dan mengetahui apakah perlu 

diadakannya suatu pelatihan atau tidak. 

b. Implementasi pelatihan karyawan.  

Implementasi bertujuan untuk memastikan metode yang tepat dalam 

pelaksanaan pelatihan dan ruang lingkup pelatihan.  

c. Evaluasi pelatihan karyawan, bertujuan untuk melakukan tinjauan 

tentang sejauh mana efektivitas pelatihan yang diadakan di dalam 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

 Menurut Zahari (2022:95) tahapan pelatihan terbagi menjadi tiga antara 

lain: 

a. Penilaian kebutuhan pelatihan 

Bertujuan untuk menyampaikan informasi dalam menentukan apa 

yang dIbutuhkan dan apa saja yang tidak dIbutuhkan dalam program 

pelatihan. 

b. Pengembangan program pelatihan 
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Bertujuan untuk merancang pelatihan dan metode pelatihan yang 

dIbutuhkan untuk mencapai tujuan pelatihan. 

c. Evaluasi program pelatihan 

d. Menguji dan menilai terkait program pelatihan yang sudah 

dilaksanakan, agar mencapai tujuan organisasi yang sudah 

ditetapkan. 

  Sedangkan Tahap-tahap Pelatihan  Menurut Dessler (2012:273) 

antara lain :  

a. Menganalisis kebutuhan pelatihan. 

b. Merancang keseluruhan program pelatihan 

c. Mengembangkan, menyusun, dan membuat materi pelatihan 

program pelatihan dan pengembangan 

d. Mengimplementasi dan mereapkan program pelatihan  

e. Menilai dan mengevaluasi efektivitas materi 

  Dari beberapa pendapat dari para ahli di atas dapat disimpulkan 

bahwa tahapan dari pelatihan merupakan proses dari kegiatan 

menganalisis, merancang, mengembangkan, menyusun, 

mengimplementasikan serta menilai dari setiap langkah yang dilakukan 

dari awal sampai akhir pelatihan apakah pelatihan yang selenggarakan 

tersebut efektif di dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan.  
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C. Balai Latihan Kerja Unggul 

1. Pengertian Balai Latihan Kerja  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI, 2008), 

pengertian dari Balai Latihan Kerja dapat dijabarkan sebagai berikut: 

• Balai :    Gedung; rumah (umum); kantor, 

• Latihan : Belajar dan membiasakan diri agar mampu melakukan 

sesuatu; berbuat agar menjadi biasa. 

• Kerja                        kegiatan melakukan sesuatu; sesuatu yang dilakukan 

untuk mencari nafkah. 

Secara umum, Balai Latihan Kerja (BLK) adalah gedung yang digunakan 

sebagai tempat berlatih dan menambah ketrampilan untuk mempersiapkan 

diri dalam memasuki dunia kerja. 

Menurut Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Republik 

Indonesia Nomor 7 Tahun 2012 yang dimaksud dengan Balai Latihan 

Kerja yang selanjutnya disingkat BLK, adalah tempat diselenggarakannya 

proses pelatihan kerja bagi peserta pelatihan sehingga mampu dan 

menguasai suatu jenis dan tingkat kompetensi kerja tertentu untuk 

membekali dirinya dalam memasuki pasar kerja dan atau usaha mandiri 

maupun sebagai tempat pelatihan untuk meningkatkan produktivitas 

kerjanya sehingga dapat meningkatkan kesejahteraannya 

Menurut Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi 

Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2014 yang dimaksud dengan Balai 

Latihan Kerja adalah suatu instansi atau lembaga yang berbadan hukum 
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yang memenuhi persyaratan untuk menyelenggarakan pelatihan kerja. 

Menurut Husna (2015: 13) mendefinisikan Balai Latihan kerja 

adalah sebuah wadah yang menampung kegiatan pelatihan yang fungsinya 

untuk memberikan dan memperoleh, meningkatkan serta, 

mengembangkan, keterampilan, produktivitas, disiplin, sikap kerja dan 

etos kerja yang pelaksanaannya lebih mengutamakan praktek daripada 

teori. 

Menurut Hidayat & Ismelani (2022: 182 )  mendefinisikan  Balai 

Latihan kerja adalah tempat diselenggarakannya proses pelatihan kerja 

bagi peserta pelatihan sehingga mampu dan menguasai suatu jenis dan 

Tingkat kompetensi kerja tertentu untuk membekali dirinya dalam 

memasuki pasar kerja dan/ usaha mandiri maupun sebagai tempat 

pelatihan untuk meningkatkan produktivitas kerjanya sehingga dapat 

meningkatkan kesejahteraannya”. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian  Balai 

Latihan Kerja adalah sebuah tempat / lembaga yang mempunyai ijin untuk 

menyelenggarakan kegiatan pelatihan bagi para peserta pelatihan untuk 

mencapai kompetensi sesuai standar yang telah ditetapkan dan persyaratan 

di tempat kerja. 

2. Fungsi Balai Latihan Kerja 

Fungsi Balai Latihan Kerja (BLK) yang tercantum dalam Undang-

Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan adalah untuk 

melakukan kegiatan-kegiatan berikut dalam rangka melaksanakan 
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tanggung jawab utamanya yaitu: 

a.  Merencanakan progam-program pelatihan. 

b.  Melaksanakan program pelatihan dan uji keterampilan pada peserta 

pelatihan. 

c. Pemberian layanan informasi, fasilitas, pemasaran program, dan hasil 

pelatihan pada masyarakat. 

d.  Melaksanakan secara berkelanjutan program pelatihan dan pembuatan 

laporan pelatihan. 

e.  Melaksanakan urusan tata usaha dan rumah tangga.  

Menurut Husna (2015 :17)  menjelaskan bahwa Balai Latihan 

Kerja mempunyai fungsi untuk melaksanakan visi, misi, tugas pokok 

dalam rangka menciptakan Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas 

dan kompeten serta memenuhi permintaan kebutuhan pasar kerja baik 

yang bekerja di perusahaan maupun menciptakan wirausaha baru melalui 

penyelenggaraan pelatihan yang diselenggarakan”.  

Menurut UU No.13 Tahun 2013 tentang ketenagakerjaan bahwa 

Balai Latihan Kerja mempunyai fungsi sebagai pelaksana pelatihan bagi 

tenaga kerja dalam berbagai macam kejuruan yang disediakan oleh Dinas 

Tenaga Kerja dan Transmigrasi. 

Menurut Permenaker no 8 Tahun 2014 menjelaskan bahwa tujuan 

dari pendirian Balai Latihan Kerja adalah sebagai wadah kegiatan 

pelatihan kerja untuk memberi, memperoleh, meningkatkan serta 

mengembangkan kompetensi kerja, produktivitas, kedisiplinan, sikap, 
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etos kerja pada Tingkat keterampilan dan keahlian tertentu sesuai dengan 

jenjang dan kualifikasi jabatan atau pekerjaan.  

Menurut Nazaruddin (2018:32) mengemukakan Balai Latihan 

Kerja berfungsi untuk mendukung suksesnya misi, tugas pokok dan 

fungsi dari Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi dalam rangka 

mempersiapkan SDM calon tenaga kerja yang kompeten sehingga dapat 

memenuhi permintaan pasar baik yang bekerja di perusahaan maupun 

berwirausahan mandiri melalui penyelenggaraan pelatihan dari berbagai 

bidang kejuruan dan Tingkat yang merupakan kebutuhan dan tuntutan 

dari masyarakat/ pemerintah kabupaten /kota.  

Dari berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa Balai 

Latihan Kerja berfungsi untuk mendorong tenaga kerja yang siap terjun 

di dunia kerja, berkualitas, dan kompeten sehingga dapat bersaing dengan 

tenaga kerja lain sekaligus membuka usaha, mengurangi pengangguran, 

dan memperluas kesempatan kerja. Dengan kemampuan yang 

didapatkan, Balai Latihan Kerja dipandang oleh masyarakat sebagai 

lembaga yang paling tepat untuk mengatasi masalah pengangguran dan 

mengentaskan persoalan kesenjangan sosial yang terdapat di masyarakat 

sesuai dengan misinya. 

3. Karakteristik Balai Latihan Kerja Unggul 

Dalam Bab I, Pasal 3 Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan 

Transmigrasi Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2014 tentang 

Pedoman Penyelenggaraan Pelatihan Berbasis Kompetensi Balai Latihan 
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Kerja menjelaska bahwa Balai Latihan Kerja yang baik adalah Balai 

Latihan Kerja yang dalam menyelenggarakan pelatihannya kerja 

senantiasa berpedoman pada prinsip dasar penyelenggaraan Pelatihan 

Berbasis Kompetensi, yaitu diantaranya: 

a. Program pelatihan dilaksanakan berdasarkan identifikasi kebutuhan 

pelatihan dan/atau standar kompetensi; 

b. Adanya pengakuan terhadap kompetensi yang telah dimiliki; 

c. Berpusat kepada peserta pelatihan dan bersifat individual; 

d. Multi-entry/multi-exit, yang memungkinkan peserta untuk memulai 

dan mengakhiri program pelatihan pada waktu dan tingkat yang 

berbeda, sesuai dengan kemampuan masing-masing peserta pelatihan;  

e. Setiap peserta pelatihan dinilai berdasarkan pencapaian kompetensi 

sesuai dengan standar kompetensi; dan  

f. Dilaksanakan oleh lembaga pelatihan yang teregistrasi atau 

terakreditasi nasional. Akreditasi adalah proses pemberian pengakuan 

formal yang menyatakan bahwa suatu lembaga telah memenuhi 

persyaratan untuk melakukan kegiatan pelatihan kerja.  

Dalam  Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi tentang 

Standar Minimal Fasilitas dan Saran pelatihan Kerja menjelaskan 

bahwasanya penyelenggaraan pelatihan kerja yang baik harus didukung 

dengan sarana dan prasarana yang memenuhi persyaratan untuk menjamin 

tercapaianya standar kompetensi kerja dan instruktur atau tenaga pelatih 

yang mempunyai persyaratan kualifikasi kompetensi sesuai dengan bidang 
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tugasnya. Kualifikasi tersebut mencakup kompetensi teknis, pengetahuan 

dan sikap kerja, artinya Balai Latihan Kerja sebagai penyelenggara 

pelatihan yang baik  adalah balai latihan kerja yang mempunyai sarana dan 

prasarana pelatihan yang sesuai dengan standar kompetensi kerja dan 

mempunyai instruktur profesional dibidangnya. 

Peningkatan Balai Latihan Kerja sebagai lembaga pelatihan kerja 

yang baik ditujukan kearah terselenggaranya pelatihan berbasis 

kompetensi berbasis SKKNI, baik dengan kemasan kualifikasi, kemasan 

okupasi maupun kemasan klaster kompetensi. Esensi dari sertifikasi adalah 

penjaminan mutu kompetensi dan pemeliharaan kompetensi, jadi Balai 

Latihan kerja yang baik juga akan melaksanakan uji kompetensi bagi para 

pesertanya agar kompetensi peserta dapat diukur , obyektif , tertelusur dan 

akuntabel. Dengan demikian lulusan dari Balai Latihan Kerja mempunyai 

jaminan mutu akan kualitas kompetensinya.Dengan demikian setiap 

pelatihan yang diselenggarakan akan menghasilkan lulusan yang kompeten 

dan berdaya saing sesuai dengan kebutuhan pasar kerja.  

Menurut Husna (2015:18) ciri-ciri dari Balai Latihan Kerja yang baik 

diantaranya yaitu:  

a. Balai Latihan Kerja (BLK) merupakan wadah atau tempat bersatunya 

sekelompok orang untuk merencanakan dan melaksanakan suatu 

kegiatan yang hendak dicapai sesuai dengan ide, gagasan, tujuan, dan 

cita-cita sesuai dengan kebutuhan dan kesempatan kerja yang 

diinginkan.  
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b. Balai Latihan Kerja (BLK) merupakan lembaga pelaksana teknis 

dibawah dan bertanggungjawab kepada kantor pusat Kementerian 

Ketenagakerjaan dan secara teknis fungsional mendapatkan 

bimbingan dari pusat pelatihan. 

c. Balai Latihan Kerja (BLK) merupakan salah satu Pendidikan Non 

Formal yang menyelanggarakan pelatihan kerja yang tidak 

menggalang biaya dari peserta pelatihan. Peserta pelatihan mengikuti 

pelatihan tanpa mengeluarkan dana dan memperoleh sarana dan 

prasarana sesuai dengan pelatihan yang diikuti.  

d. Program kegiatan yang dilaksanakan oleh Balai Latihan Kerja (BLK) 

dilaksanakan secara terus-menerus dan berjenjang serta sistematis 

sehingga pendidikan dan pelatihan seseorang pada hakekatnya tidak 

mudah berakhir dan menyesuaikan perkembangan ilmu dan teknologi. 

e. Memberikan pelatihan berbagai macam kejuruan dilakukan di dalam 

maupun di luar Balai Latihan Kerja. 

Dalam peningkatan kualitas SDM terutama yang berkaitan dengan 

aspek pendidikan dan kompetensinya, telah diatur dalam Undang-undang 

Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Pendiidkan Nasioanl dan Undang-

undang Nomor 13 Tahun 2002 Tentang Ketenagakerjaan, Ke dua 

undang-undang tersebut mengamanatkan peningkatan kualitas SDM 

melalui pelatihan kerja, telah diterbitkan Peraturan Pemerintah Nomor 32 

Tahun 2006 Tentang Sistem Pelatihan Kerja Nasional, bahwasanya 

Sistem Pelatihan Kerja Nasional menggariskan Balai Latihan Kerja yang 
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sebagai Lembaga penyelenggara pelatihan harus berpedoman pada  

prinsip-prinsip dasar pelatihan berbasis kompetensi, yaitu antara lain:: 

a. Latihan kerja harus sesuai dengan kebutuhan pasar kerja  

b. Latihan Kerja senantiasa mutakhir sesuai dengan perkembangan Ilmu 

Pengetahuan dan Teknologi. 

c. Latihan kerja merupakan kegiatan bersifat terpadu dengan Dinas/ 

Instansi, Badan Usaha milik pemerintah/ swasta, asosiasi profesi dan 

masyarakat.  

Dalam Bab I, Pasal 1 Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan 

Transmigrasi Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2014 tentang Pedoman 

Penyelenggaraan Pelatihan Berbasis Kompetensi menetapkan ketentuan-

ketentuan yang harus dipedomani oleh Balai Latihan Kerja dalam 

menyelenggarakan pelatihan berbasis kompetensi diantaranya yaitu :  

a. Kompetensi kerja adalah kemampuan kerja setiap individu yang 

mencakup aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja yang 

sesuai dengan standar yang ditetapkan.  

b. Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia yang selanjutnya 

disingkat SKKNI, adalah rumusan kemampuan kerja yang 

mencakup aspek pengetahuan, keterampilan dan/atau keahlian serta 

sikap kerja yang relevan dengan pelaksanaan tugas dan syarat 

jabatan yang ditetapkan sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku.  
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c. Standar Internasional adalah standar kompetensi kerja yang 

dikembangkan dan ditetapkan oleh suatu organisasi multinasional 

dan digunakan secara internasional. 

d. Standar Khusus adalah standar kompetensi kerja yang 

dikembangkan dan digunakan oleh organisasi untuk memenuhi 

tujuan internal organisasinya sendiri dan / atau untuk memenuhi 

kebutuhan organisasi lain yang memiliki ikatan kerja sama dengan 

organisasi yang bersangkutan atau organisasi lain yang memerlukan. 

e. Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia yang selanjutnya disingkat 

KKNI, adalah kerangka, perjenjangan kualifikasi kompetensi yang 

dapat menyandingkan, menyetarakan dan mengintegrasikan antara 

bidang pendidikan dan bidang pelatihan kerja serta pengalaman 

kerja dalam rangka pemberi pengakuan kompetensi kerja sesuai 

dengan struktur pekerjaan di berbagai sektor.  

f.  Pelatihan Kerja adalah keseluruhan kegiatan untuk memberi, 

memperoleh, meningkatkan, serta mengembangkan kompetensi 

kerja, produktivitas, disiplin, sikap, dan etos kerja pada tingkat 

keterampilan dan keahlian tertentu sesuai dengan jenjang dan 

kualifikasi jabatan atau pekerjaan. 

g. Pelatihan Berbasis Kompetensi yang selanjutnya disebut PBK 

adalah pelatihan kerja yang menitikberatkan pada kemampuan kerja 

yang mencakup pengetahuan, keterampilan, dan sikap sesuai dengan 

standar yang ditetapkan dan persyaratan di tempat kerja. 
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h. Unit Pelaksana Teknis Pusat yang selanjutnya disingkat UPTP 

adalah lembaga pelatihan kerja milik Kementerian Tenaga Kerja dan 

Transmigrasi.  

i. Unit Pelaksana Teknis Daerah yang selanjutnya disingkat UPTD 

adalah lembaga pelatihan kerja milik pemerintah daerah Provinsi 

atau Kabupaten/Kota.  

j. Lembaga Pelatihan Kerja adalah instasi pemerintah, badan hukum 

atau perorangan yang memenuhi persyaratan untuk 

menyelenggarakan pelatihan kerja. 

k.  Tenaga Pelatih adalah instruktur atau istilah lain yang setara, yang 

memiliki kompetensi teknis dan metodologis untuk melakukan 

pelatihan.  

Dari uraian tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa Balai Latihan 

Kerja yang unggul adalah Balai Latihan Kerja yang  terintegrasi dan 

terakreditasi secara nasional, pencetak tenaga kerja professional, 

terampil dan berdaya saing, melaksanakan pelatihan berdasarkan 

kebutuhan pasara kerja, program pelatihannya berpedoman pada 

SKKNI, pelatihannya berpedoman pada pelatihan berbasis 

kompetensi, adanya jaminan kualitas lulusan dengan sertifikasi dan 

dapat terserap di dunia industri.  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Menurut Sugiyono 

(2019:18) yang dimaksud dengan penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

menggunakan metode berlandaskan pada sifat filsafat post positivism, 

digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya 

adalah eksperimen) di mana peneliti adalah instrumen kunci, teknik 

pengumpulan data dilakukan secara triagulasi (gabungan), analisis data bersifat 

induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari 

generalisasi. 

Menurut Moleong (2017:6) mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif 

adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa 

yang dialami oleh subyek penelitian seperti perilaku, persepsi, motivasi, 

Tindakan dan lain-lain secara holistic dan dengan cara deskripsi dalam bentuk 

kata-kata dan Bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dengan 

memanfaatkan berbagai metode alamiah. 

Menurut Hendryadi (2019:218) mendefinisikan penelitian kualitatif 

merupakan suatu proses penyelidikan naturalistik yang mencari pemahaman 

mendalam tentang fenomena sosial secara alami. 

Indrawan (2014: 68) mengatakan bahwa pada dasarnya metode 

penelitian kualitatif ditujukan untuk penelitian yang bersifat mengamati kasus. 
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Dengan demikian, poses pengumpulan dan analisis data bersifat kasus pula. 

Karena kekhususan itu pula maka metode-metode kualitatif sering digunakan 

oleh para praktisi seperti guru, konsultan, manajer, atau para penyuluh 

lapangan. 

Menurut Indriantoro dan Supono (2012:26) mendefinisikan penelitian 

deskriptif adalah penelitian terhadap masalah-masalah berupa fakta-fakta saat 

ini dari suatu popularisasi. 

Jadi kesimpulan yang dapat diambil penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang digunakan untuk menyelidiki obyek secara alamiah atau fakta-

fakta dari sebuah kasus. 

 

B. Kehadiran Peneliti 

Peneliti secara aktif berinteraksi secara langsung dengan obyek 

penelitian. Hal ini bertujuan untuk memotret dan melaporkan secara mendalam 

agar data yang diperoleh lebih lengkap. Penelitian ini, sebagai subyek 

penelitiannya adalah peneliti yang berperan sebagai alat dan subyek 

penelitian.Data yang diperoleh dalam penelitian ini dapat dikelompokkan 

menjadi dua yaitu data utama dan data pendukung. Data utama diperoleh dari 

para informan yaitu mereka yang terlihat secara langsung dalam kegiatan. 

Sedangkan data pendukung adalah data yang bersumber pada dokumen yang 

berupa foto, catatan, laporan kegiatan penyelenggaraan pelatihan, rekaman, 

gambar, danlain-lain. 
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C. Lokasi Penelitian  

Muchtar (2015:243)  mendefiniskan lokasi penelitian adalah tempat di 

mana peneliti memperoleh informasi mengenai data yang diperlukan. 

Pemilihan lokasi harus didasarkan pada pertimbangan-pertimbangan 

kemenarikan, keunikan, dan kesesuaian dengan topik yang dipilih. Dengan 

pemilihan lokasi ini, peneliti diharapkan menemukan hal-hal yang bermakna 

dan baru. 

Menurut Nasution (2022:52) mengemukakan bahwa  lokasi penelitian 

adalah tempat sosial penelitian yang dicirikan oleh adanya unsur yaitu perilaku, 

tempat, dan kegiatan yang dapat diobservasi. 

Menurut Sujarweni (2014:73) mendefinisikan bahwa lokasi penelitian 

adalah tempat dimana penelitian itu dilakukan. Penentuan tempat penelitian 

sangatlah penting karena berhubungan dengan data yang akan dicari/diperoleh 

sesuai dengan fokus yang telah ditentukan. Tempat penelitian juga menentukan 

apakah data bisa diambil dan memenuhi syarat baik volume maupun karakter 

dasarnya yang dIbutuhkan dalam penelitian. Selain hal tersebut pertimbangan 

geografis serta situasi dan kondisi seperti waktu, biaya, tenaga, dan 

menentukan pilihan lokasi penelitian. 

 Dalam penentuan lokasi penelitian Moleong (2017:127) menjelaskan 

bahwa cara terbaik untuk menentukan lokasi penelitian adalah dengan jalan 

mempertimbangkan teori substansif dan menjajaki lapangan dan mencari 

kesesuaian dengan kenyataan yang ada dilapangan. Sementara itu keterbatasan 

geografi dan praktis seperti waktu, biaya, tenaga pelu juga dijadikan 
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pertimbangan dalam penentuan lokasi. 

Sesuai dengan acuan tersebut di atas maka penelitian mengambil 

tempat di UPTD Balai Latihan Kerja Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja 

Kota Pekalongan. Yang berada di jl. HOS Cokroaminoto, Kuripan, Kota 

Pekalongan. Dipilihnya UPTD Balai Latihan Kerja Dinas Perindustrian dan 

Tenaga Kerja Kota Pekalongan karena UPTD Balai Latihan Kerja Dinas 

Perindustrian dan Tenaga Kerja Kota Pekalongan merupakan institusi 

pemerintah yang melaksanakan pelatihan kerja berbasis kompetensi bagi 

tenaga kerja dan mempunyai predikat terbaik II di tahun 2019 dan predikat 

terbaik I di tahun 2020  UPTD Balai Latihan Kerja di bawah binaan Balai 

Pengembangan Pelatihan Latihan Kerja Semarang sebagai  penyelenggara 

pelatihan berbasis kompetensi terbaik.  UPTD Balai Latihan Kerja Dinas 

Perindustrian dan Tenaga Kerja Kota Pekalongan sebagai lembaga yang 

lembaga pelatihan milik pemerintah sebagai unit pelaksana yang melakukan 

kegiatan/memberikan layanan bagi peserta didik dan lulusan berupa 

informasi pasar kerja serta ditunjuk sebagai penyelenggara program 

pelatihan berbasis kompetensi diantaranya: Menjahit, Processing, Teknik 

Infomatika, Bisnis Manajemen, Pengelasan, Manufaktur, Listrik, Pariwisata 

dan Perhotelan serta Tata Kecantikan. 

Waktu pelaksanaan penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober-November 

tahun 2023. 

Berikut tabel jadwal penelitian di UPTD BLK Dinas Perindustrian dan Tenaga 

Kerja Kota Pekalongan. 
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Tabel 3.1 Jadwal Penelitian 

No Kegiatan 
Bulan 2023 

Agustus September Oktober November 

1 Tahap Persiapan Penelitian     

 a. Penyusunan dan 

pengajuan judul 

    

 b. Penyusunan proposal     

 c. Perijinan Penelitian     

2 Tahap Pelaksanaan     

 a. Pengumpulan Data      

 b. Analisis Data     

3 Tahap Penyusunan Laporan     

 

D. Tahap-tahap Penelitian 

Dalam pelaksanaan penelitian tahapan yang ditempuh meliputi:  

1. Tahap persiapan 

Pada tahap persiapan langkah-langkah yang ditempuh meliputi:  

a. Pemahaman literatur yang berhubungan dengan masalah penelitian. 

b. Penyusunan proposal penelitian. 

c. Penyusunan jadwal kegiatan. 

d. Pengurusan ijin penelitian 

2. Tahap pelaksanaan 

Pada tahap ini setelah peneliti mendapatkan ijin penelitian, maka langkah-

langkah yang ditempuh meliputi: 

a. Mengumpulkan data di lokasi penelitian. 

b. Mengkaji data yang telah terkumpul dan menyusunrefleksinya. 



61 

 

 

 

c. Mengkaji masalah yang dianggap penting, guna menentukan strategi 

berikutnya. 

3. Analisis data 

Melakukan analisis awal, apabila data yang terkumpul tidak cukup lengkap. 

a. Mengadakan pengayaan dan pendalaman data, jika terdapat 

kekurangan dengan cara memperpanjang masa observasi, pengamatan 

terus-menerus, menggunakan bahanreferensi. 

b. Menentukan keabsahan data dengan cara menganalisis kasus negatif, 

mengadakan membercheck triangulasi,membicarakandenganorang lain 

(peer debriefing) dalam hal ini mereka yang mempunyai pengatahuan 

pokok tentang penelitian dan metode penelitian. 

4. Tahap Penyusunan Laporan 

Tahap ini merupakan puncak kegiatan penelitian yaitu dilakukan setelah 

penelitian lapangan berakhir. 

 

E. Sumber Data 

 Sumber data yang diperoleh dalam penelitian ini dapat dikelompokkan 

menjadi dua data utama dan pendukung. Data utama diperoleh dari para 

informan yaitu mereka yang terlihat secara langsung dalam kegiatan. Sedangkan 

data pendukung adalah data yang bersumber pada dokumen yang berupa foto, 

catatan, rekaman, gambar, dan lain-lain. 

Sumber data dalam penelitian adalah berupa manusia yaitu 

penyelenggara pelatihan berbasis kompetensi (Kepala Balai Latihan Kerja, 
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Kepala Tata Usaha dan Instruktur 3 (tiga) orang pada pelatihan berbasis 

kompetensi, sedangkan sumber data non manusia adalah berupa dokumen, 

peralatan pelatihan, hasil praktek, gambar, dan lain-lain. 

Sebagaimana fokus masalah dalam penelitian ini, maka data yang 

diperoleh dari sumber data manusia sebagai berikut : 

1. Penyelenggara pelatihan (Ka.BLK) yaitu selaku penyelenggara pelatihan 

yang bertanggungjawab terhadap seluruh aktivitas di UPTD Balai Latihan 

Kerja Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Kota Pekalongan, sejak 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan maupun pengawasan 

pelatihan. 

Adapun data yang ingin diungkap dari sumber ini mencakup: 

a. Identifikasi masalah yang muncul dalam pelatihan 

b. Identifikasi kebutuhan pelatihan, meliputi : 

1) Program pelatihan. 

2) Perlengkapan  dalam pelatihan. 

3) Bahan-bahan yang dibutuhkan dalam pelatihan. 

4) Kurikulum pelatihan. 

5) Jumlah siswa/peserta pelatihan. 

 

F. Prosedur Pengumpulan Data 

Prosedur pengumpulan data merupakan langkah yang paling stategis 

dalam penelitian, karena tujuan utama dalam penelitian adalah mendapatkan 

data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 
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mendapatkan data yang memenuhi standar yang ditetapkan. Adapun teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

Untuk dapat memperoleh data yang valid dan akurat maka pengumpulan 

data menggunakan beberapa metode, antaralain: 

1. Observasi 

Menurut Nasution dalam Sugiyono (2020:109) mendeskripsikan bahwa 

observasi adalah kondisi dimana dilakukannya pengamatan secara 

langsung oleh peneliti agar mampu memahami konteks data dalam 

keseluruhan situasi social sehingga dapat diperoleh pandangan yang 

holistic(menyeluruh). 

Menurut Widoyoko (2014:46) mengemukakan bahwa observasi 

merupakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap unsur-

unsur yang nampak dalam suatu gejala pada objek penelitian. 

Menurut Hardani dkk (2020:123-126) mendefinisikan bahwa 

observasi adalah pengamatan dengan mencatat secara terstuktur terhadap 

fenomena-fenomena yang diteliti. 

Menurut Sugiyono (2018:229) mengemukakan observasi 

merupakan teknik pengumpulan data yang mempunyai ciri yang spesifik 

bila dibandingkan dengan teknik yang lain. 

 Sedangkan menurut Riyanto (2010:96) menjelaskan bahwa  

observasi merupakan metode pengumpulan data yang menggunakan 

pengamatan secara langsung maupun tidak langsung, 

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa observasi adalah 
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teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mempelajari, 

menganalisis dan mengadakan pengamatan secara langsung ke dalam 

organisasi secara langsung untuk mendapatkan bukti-bukti yang dapat 

mendukung dan melengkapi hasil penelitian di UPTD Balai Latihan Kerja 

Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Kota Pekalongan. 

2. Wawancara 

Menurut Moelong (2012:186)  mendeskripsikan bahwa wawancara 

adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan dilakukan oleh 

dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan 

dan terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas 

pertanyaan itu. 

Menurut Yusuf (2014:372) mengemukakan bahwa wawancara 

adalah suatu kejadian atau proses interaksi antara pewawancara dan 

sumber informasi atau orang yang diwawancarai melalui komunikasi 

secara langsung atau bertanya secara langsung mengenai suatu objek yang 

diteliti. Wawancara yang dipilih oleh peneliti adalah wawancara bebas 

terpimpin.  

Menurut Arikunto (2016:199) mendeskripsikan bahwa wawancara 

bebas terpimpin adalah wawancara yang dilakukan dengan mengajukan 

pertanyaan secara bebas namun masih tetap berada pada pedoman 

wawancara yang sudah dIbuat. Pertanyaan akan berkembang pada saat 

melakukan wawancara. Tujuan dari wawancara ini adalah untuk 

memperoleh informasi yang relevan dengan penelitian. 
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Menurut Hardani dkk (2020-137-140) mengutarakan bahwa 

wawancara adalah kegiatan dialog antar individua tau lebih secara 

langsung atau percakapan dengan tujuan tertentu. 

Sedangkan menurut Sugiyono (2016:317) mendefinisikan bahwa 

wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data untuk 

menemukan permasalahan yang harus diteliti dan juga apabila penneliti 

ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam. 

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa wawancara 

adalah teknik pengumpulan data berupa sebuah tanya jawab yang dapat 

dilakukan secara langsung antar peneliti dan pihak yang berhubungan 

dengan objek yang sedang diteliti yaitu Manajemen pelatihan berbasis 

kompetensi pada UPTD Balai Latihan Kerja Dinas Perindustrian dan 

Tenaga Kerja Kota Pekalongan. 

Teknik pengumpulan data secara wawancara berdasarkan diri pada 

laporan tentang diri sendiri (self-report), atau setidak-tidaknya pada 

pengetahuan atau keyakinan pribadi. 

Menurut Hadi (1986) dalam Sugiyono (2019:195) mengemukakan 

anggapan yang perlu dipegang oleh peneliti dalam menggunakan metode 

wawancara dan juga kuisioner adalah sebagai berikut: 

a. Bahwa subyek (responden) adalah orang yang paling tahu tentang 

dirinya sendiri. 

b. Bahwa yang dinyatakan subyek kepada peneliti adalah benar dan 

dapat dipercaya. 
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c. Bahwa interpretasi subyek tentang pertanyaan-pertanyaan yang 

diajukan peneliti kepadanya adalah sama denga napa yang 

dimaksudkan oleh peneliti. 

Sumber Daya Manusia yang akan diwawancara oleh peneliti dalam 

kegiatan penelitian ini adalah tim manajemen/ penyelenggara pelatihan 

berbasis kompetensi yang ada di UPTD Balai Latihan Kerja Dinas 

Perindustrian dan Tenaga Kerja Kota Pekalongan antara lain : 

a. Kepala UPTD Balai Latihan Kerja, sebanyak 1 orang 

b.  Kepala Tata Usaha UPTD Balai Latihan Kerja, sebanyak 1 orang. 

c. Tenaga Pelatih/ Instruktur UPTD Balai Latihan Kerja, sebanyak 3 

orang. 

3. Metode Dokumentasi 

Menurut Sugiyono (2020:124) menjelaskan bahwa dokumen 

merupakan pengumpulan dari catatan peristiwa yang sudah berlaku baik 

berbentuk tulisan, gambar/foto atau karya monumental dari 

seseorang/instansi. 

 Ahyar (2020: 47) mendefinisikan bahwa dokumentasi merupakan 

metode pengumpulan data dari sumber dokumen dan rekaman. 

Menurut Arsini (2020:38) yang dimkasud dengan dokumentasi 

adalah suatu cara untuk mengumpulkan data dengan melakukan dan 

mengumpulkan segala macam dokumen yang sudah didokumentasi serta 

mengadakan pencatatan. 

Menurut Amin dan Siahaan (2016:10) yang dimaksud dengan 
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dokumen adalah sumber tertulis bagi informasi sejarah sebagai kebalikan 

dari kesaksian lisan, artefak. Dokumen diperuntukkan untuk surat-surat 

resmi dan surat-surat negara seperti surat perjanjian, undang-undang, hibah 

dan konsesi. 

Djaali (2020:55) mengutarakan bahwa dokumentasi digunakan 

ketika peneliti akan menggunakan data sekunder dalam penelitiannya. 

Dari pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

dokumentasi adalah bukti-bukti tertulis ataupun gambar yang dapat 

membuktikan sebuah peristiwa. 

 Dalam penelitian ini peneliti akan meneliti dan menganalisis 

bukti-bukti dokumentasi yang ada pada saat kegiatan pelatihan berbasis 

kompetensi yaitu berupa: foto kegiatan, hasil praktek siswa pelatihan, 

program pelatihan, laporan rekrutmen, laporan pelaksanaan pelatihan dan 

laporan summary/evalusi penyelenggaran pelatihan. Dokumen ini 

merupakan pelengkap dari metode observasi dan wawancara. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik Analisis data menurut Sugiyono (2018:482) adalah proses 

mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 

wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi, dengan cara 

mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 

melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan 

yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh 
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diri sendiri maupun orang lain.  

Sedangkan menurut Moleong (2017:280-281) mendefisikan bahwa 

analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam 

pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan 

dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data. Ketepatan 

dan keakuratan data yang terkumpul sangat diperlukan, namun tidak dapat pula 

dipungkiri bahwa sumber informasi yang berbeda akan memberikan informasi 

yang berbeda pula. Pekerjaan menganalisis data memerlukan usaha pemusatan 

perhatian dan pengerahan tenaga fisik dan pikiran sendiri. Selain menganalisis 

data, peneliti juga perlu mendalami kepustakaan guna mengonfirmasikan teori. 

Data penelitian kualitatif, data diperoleh dari berbagai sumber, dengan 

menggunakan teknik pengumpulan data yang bermacam-macam (triangulasi) 

dan dilakukan secara terus menerus tersebut mengakibatkan variasi data tinggi 

sekali. Teknik analisis data yang digunakan oleh penelitian menggunakan 

model Miles and Huberman. 

Menurut Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2018:246) analisis data 

dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung, 

dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. Aktivitas dalam 

analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus 

analisis data adalah proses mencari dan menyususn secara sistematis data yang 

diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan juga dokumentasi 

kemudian membuat kesimpulan yang mudah dipahami olehdiri sendiri maupun 

orang lain. 
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Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2019 :321) mengemukakan 

bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 

berlangsung secaraterus menerus sampai tuntas sehingga datanya sudah jenuh. 

a. Reduksi Data 

Sugiyono (2018:247-249) mendefinisikan reduksi data adalah 

merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal 

yang penting yang sesuai dengan topik penelitian, mencari tema dan 

polanya, pada akhirnya memberikan gambaran yang lebih jelas dan 

mempermudah untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya. Dalam 

mereduksi data akan dipandu oleh tujuan yang akan dicapai 

Data yang diperoleh di lokasi penelitian (data lapangan) 

dituangkan dalam uraian atau laporan yang lengkap dan rinci. Laporan 

tersebut akan direduksi, dirangkum, dipilih hal-hal yang pokok, 

difokuskan pada hal-hal yang penting kemudian dicari tema atau 

polanya. Reduksi data berlangsung terus menerus selama proses 

penelitian berlangsung. Selama pengumpulan data berlangsung 

diadakan tahap reduksi data selanjutnya dengan membuat ringkasan, 

mengkode, menelusuri tema, menulis memo. 

b. Penyajian Data 

Setelah mereduksi data, maka langkah selanjutnya adalah 

menyajikan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat 

dilakukan dalam bentuk tabel, grafik, flowchart, pictogram dan 

sejenisnya. Melalui penyajian data tersebut, maka data dapat 
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terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan mudah 

dipahami.  Sedangkan menurut Sugiyono (2018:249) selain dalam 

penelitian kualitatif penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian 

singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dan sejenisnya 

namun yang sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian 

kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. Melalui penyajian 

data tersebut, maka data terorganisasikan, dan tersusun sehingga akan 

semakin mudah dipahami. 

Penyajian data sebagai sekumpulan informasi tersusun yang 

memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 

pengambilan tindakan. Penyajian data atau display data dimaksudkan 

agar memudahkan peneliti melakukan penarikan kesimpulan untuk 

melihat gambaran keseluruhan atau bagian-bagian tertentu dari 

hubungan persamaan, hal-hal yang sering timbul, hipotesis, dan sebagai 

yang dituangkan dalam kesimpulan yang masih bersifat tentative.  

Prosedur Teknik Analisis Data dapat dilihat dari gambar 4 sebagai 

berikut: 

 

  

         Gambar 3.1. Prosedur Analisis Data 
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c. Kesimpulan 

Langkah terakhir dalam menganalisis penelitian kualitatif adalah 

penarikan kesimpulan. Menurut Sugiyono (2018:252-253) kesimpulan 

dalam penelitian kualitatif dapat menjawab rumusan masalah yang 

dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena seperti telah 

dikemukakan bahwa masalah dan perumusan masalah dalam penelitian 

kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah 

penelitian berada dilapangan. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif 

merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan 

dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya 

masih belum jelas sehingga setelah diteliti menjadi jelas. 

Berdasarkan keterangan di atas, maka setiap tahap dalam proses 

tersebut dilakukan untuk mendapatkan keabsahan data dengan 

menelaah selutuh data yang ada dari berbagai macam sumber yang telah 

didapat dari lapangan dan dokumen pribadi , dokumen resmi , gambar, 

foto, brosur, laporan dan sebagainya. 

 

H. Pengecekan Keabsahan Data 

Sugiyono (2019:364) menyebutkan bahwa pengujian keabsahan data 

meliputi uji credibility (validaitas internal), transferability (validitas eksternal), 

dependability (realibilitas) dan confirmability (obyektivitas).  

Agar data dalam penelitian kualitatif dapat dipertanggungjawabkan sebagai 
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penelitian ilmiah perlu dilakukan uji keabsahan data. Adapun uji keabsahan 

data yang dapat dilaksanakan. 

1. Credibility 

Uji credibility (kredibilitas) atau uji kepercayaan terhadap data 

hasil penelitian yang disajikan oleh peneliti agar hasil penelitian yang 

dilakukan tidak meragukan sebagai sebuah karya ilmiah dilakukan. 

a. Perpanjangan pengamatan dapat meningkatkan kredibilitas/ 

kepercayaan data. Dengan perpanjangan pengamatan berarti peneliti 

kembali ke lapangan, melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan 

sumber data yang ditemui maupun sumber data yang lebih baru. 

Perpanjangan pengamatan berarti hubungan antara peneliti dengan 

sumber akan semakin terjalin, semakin akrab, semakin terbuka, saling 

timbul kepercayaan, sehingga informasi yang diperoleh semakin 

banyak dan lengkap. Perpanjangan pengamatan untuk menguji 

kredibilitas data penelitian difokuskan pada pengujian terhadap data 

yang telah diperoleh. Data yang diperoleh setelah dicek kembali ke 

lapangan benar atau tidak, ada perubahan atau masih tetap. Setelah 

dicek kembali ke lapangan data yang telah diperoleh sudah dapat 

dipertanggungjawabkan/benar berarti kredibel, maka perpanjangan 

pengamatan perlu diakhiri. 

b.  Meningkatkan kecermatan dalam penelitian 

Meningkatkan kecermatan atau ketekunan secara berkelanjutan 

maka kepastian data dan urutan kronologis peristiwa dapat dicatat atau 
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direkam dengan baik, sistematis. Meningkatkan kecermatan 

merupakan salah satu cara mengontrol/mengecek pekerjaan apakah 

data yang telah dikumpulkan, dIbuat, dan disajikan sudah benar atau 

belum. 

Untuk meningkatkan ketekunan peneliti dapat dilakukan 

dengan cara membaca berbagai referensi, buku, hasil penelitian 

terdahulu, dan dokumen-dokumen terkait dengan membandingkan 

hasil penelitian yang telah diperoleh. Dengan cara demikian, maka 

peneliti akan semakin cermat dalam membuat laporan yang pada 

akhirnya laporan yang dIbuat akan semakin berkualitas. 

c. Triagulasi 

Sugiyono (2018:372) mendefinisikan bahwa triagulasi adalah 

pengumpulan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan 

berbagai waktu. 

Sugiyono (2018:189) menyatakan bahwa triangulasi dalam 

pengujian kredibilitas diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai 

sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Dengan demikian 

terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, dan 

waktu. 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi sumber 

dan triangulasi teknik.  

Triagulasi sumber digunakan melalui kegiatan pengumpulan 

data dari Kepala UPTD BLK, Kepala Tata Usaha, dan Instruktur. 
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Penyelarasan dari ketiga sumber tersebut memungkinkan perolehan 

data yang valid. 

Triagulasi sumber data penelitian dapat dilihat pada gambar 3.2 di 

bawah ini. 

 

 

Gambar 3.2 Triagulasi sumber data penelitian 

 

Triagulasi teknik yaitu suatu untuk menguji kredibilitas data 

dilakukan secara mengecek data kepada sumber yang sama dengan 

teknik yang berbeda. Triagulasi teknik digunakan peneliti melalui 

kegiatan wawancara, observasi dan dokumentasi. Dalam hal ini 

peneliti membandingkan data hasil wawancara dengan Kepala UPTD 

BLK, Kepala Tata Usaha serta Instruktur dengan observasi secara 

langsung serta membandingkan dengan isi dokumen. 

Triagulasi teknik dalam penelitian dapat dilihat dari gambar 3.3 di 

bawah ini. 

Kepala UPTD BLK 

Instruktur Kepala Tata Usaha 
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                               Gambar 3.3 Triagulasi teknik yang digunakan dalam penelitian 

 

 

Wawancara 

Dokumentasi Observasi 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi UPTD BLK Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Kota 

Pekalongan 

Pada Bab IV hasil dari penelitian ini terurai dalam beberapa 

uraian antara lain : Deskripsi  umum UPTD BLK Dinas Perindustrian 

dan Tenaga Kerja Kota Pekalongan, pelaksanaan manajemen pelatihan di 

UPTD BLK Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Kota Pekalongan 

yang terdiri dari perencanaan kebutuhan pelatihan di UPTD BLK Dinas 

Perindustrian dan Tenaga Kerja Kota Pekalongan, pengorganisasian di 

UPTD BLK Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Kota Pekalongan, 

pelaksanaan pelatihan di UPTD BLK Dinas Perindustrian dan Tenaga 

Kerja Kota Pekalongan, dan pengawasan pelatihan di UPTD BLK Dinas 

Perindustrian dan Tenaga Kerja Kota Pekalongan serta pembahasannya. 

 

1. Deskripsi Umum UPTD BLK Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja 

Kota Pekalongan 

Dalam Peraturan Walikota Pekalongan Nomor 18 Tahun 2018 

tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas Dan Fungsi Serta 

Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Daerah Balai Latihan Kerja Pada 

Dinas Perindustrian Dan Tenaga Kerja Kota Pekalongan menjelaskan 

bahwa UPTD Balai Latihan Kerja Dinas Perindustrian dan Tenaga 



77  

 

 

Kerja Kota Pekalongan adalah merupakan salah Unit Pelaksana 

Teknis Daerah Balai Latihan Kerja Tipe A yang berkedudukan di 

bawah naungan Dinas, bertanggung jawab kepada Dinas, pelaksana 

tugas operasional dan/ atau kegiatan teknis penunjang tertentu pada 

Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Kota Pekalongan.  

a. Visi dan Misi UPTD BLK Dinas Perindustrian dan Tenaga 

Kerja Kota Pekalongan 

Visi UPTD Balai Latihan Kerja Dinas Perindustrian dan 

Tenaga Kerja Kota Pekalongan yaitu menjadi Balai Latihan 

Kerja yang profesional, menghasilkan tenaga kerja yang 

terampil, berpengetahuan, bersikap kerja dan berdaya saing 

sesuai kebutuhan pasar kerja maupun berwirausaha.  

Misi UPTD Balai Latihan Kerja Dinas Perindustrian dan 

Tenaga Kerja Kota Pekalongan, antara lain : 

1) Mengembangkan dan meningkatkan program pelatihan 

yang sesuai dengan kebutuhan pasar dan wirausaha untuk 

peningkatan kualitas pelaksanaan pelatihan. 

2) Meningkatkan managemen pelatihan untuk peningkatan 

kualitas pelaksanaan pelatihan. 

3) Melaksanakan pelatihan bagi tenaga kerja sesuai kebutuhan 

pasar kerja maupun wirausaha. 

4) Meningkatkan kapasitas dan kualitas sumber daya manusia 

pelatihan. 
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5) Membangun dan mengembangkan jejaring (networking) 

dengan instansi terkait, baik pemerintah maupun swasta.  

Sebagaimana Balai Latihan Kerja yang lain, UPTD 

BLK Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Kota Pekalongan 

diprogram industri dan berwirausaha. Bergerak pada sektor 

potensial industri pengolahan (manufaktur), Listrik, gas, air 

bersih serta jasa. Program pelatihan atau kejuruan unggulan di 

UPTD Balai Latihan Kerja Dinas Perindustrian dan Tenaga 

Kerja Kota Pekalongan adalah kejuruan Garmen Apparel/ 

Menjahit, Teknologi Informasi dan Komunikasi serta Teknik 

Listrik. 

b. Struktur Organisasi UPTD BLK Dinas Perindustrian dan 

Tenaga Kerja Kota Pekalongan 

Susunan Organisasi dalam UPTD BLK Dinas 

Perindustrian dan Tenaga Kerja terdiri atas : 

1) Kepala UPTD Balai Latihan Kerja 

Sebagai unsur pelaksana teknis daerah, UPTD Balai 

Latihan Kerja dalam menjalankan tugas dan fungsinya 

Balai Latihan Kerja dipimpin oleh Kepala Balai Latihan 

Kerja yang berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab 

langsung kepada KepalaDinas Perindustrian dan Tenaga 

Kerja Kota Pekalongan..  

Kepala UPTD BLK membantu tugas Kepala Dinas 
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dalam melakukan penyiapan bahan penyusunan rencana 

teknis operasional, koordinasi, pengawasan dan 

pelaksanaan teknis operasional, evaluasi dan pelaporan di 

bidang pelatihan kerja. Dalam melaksanakan tugas-

tugasnya Kepala BLK menyelenggarakan fungsi anatara 

lain: 

a) Penyusunan bahan rencana teknis operasional di bidang 

pelatihan kerja sesuai dengan petunjuk pimpinan 

sebagai pedoman pelaksanaan tugas; 

b) Pelaksana koordinasi kegiatan teknis operasional di 

bidang pelatihan kerja guna singkronisasi dan 

kelancaran pelaksanaan tugas; 

c) Pengiventarisasi dan pengidentifikasian kebutuhan 

kerja; 

d) Pelaksanaan kegiatan pelatihan kerja; 

e) Pelaksanaan kerja sama dengan pihak ketiga untuk 

mendukung tugas dan meningkatkan kualitas pelatihan 

kerja; 

f) Penyeliaan pelaksanaan pelatihan kerja , on the job 

training (OJT) , Sertifikasi bagi lulusan pelatihan; 

g) Pelaksanaan pengawasan pelaksanaan pelatihan; 

h) Penyiapan evaluasi dan pelaporan di bidang pelatihan 

kerja; dan 
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i) Pelaksanaan tugas kedinasan lainnya yang diberikan 

oleh pimpinana, baik lisan maupun tertulis sebagai ujud 

loyalitas dan kerja sama yang baik. 

2) Sub Bagian Tata Usaha 

Sub Bagian Tata Usaha dipimpin oleh Kepala Sub 

Bagian Tata Usaha yang dalam melaksanakan tugasnya 

berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala 

UPTD BLK. Kepala Sub Bagian Tata Usaha mempunyai 

tugas melakukan penyiapan bahan penyusunan rencana 

teknis operasional, evaluasi dan pelaporan di bidang 

ketatausahaan. 

Dalam melaksanakan tuganya Kepala Sub Bagian 

Tata Usaha menyelenggarakan fungsi antara lain: 

1) penyusunan bahan kebijakan teknis bidang 

ketatausahaan sebagai pedoman-pedoman tugas; 

2) penyiapan bahan koordinasi dan penyusunan program 

kerja dan kegiatan guna singkronisasi dan kelancaran 

pelaksanaan tuga; 

3) pengelolaan administrasi keuangan yang meliputi 

penyusunan anggaran pembukuan, pertanggungjawaban 

dan laporan keuangan, serta mengiventarisasi 

kebutuhan keuangan, menyusun, menyelesaikan dan 

mempertanggungjawabkan seluruh proses administrasi 
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keuangan sehingga terselenggaranya tertib administrasi 

serta bertanggungjawab; 

4) pengelolaan ketatausahaan dan administrasi umum 

yang meliputi surat menyurat, administrasi, perjalanan 

dinas, hubungan masyarakat, rumah tangga dan 

perlengkapan asset, dokumentasi dan kearsipan, secara 

berkesinambungan serta mengelompokkan sesuai 

kebutuhan dan kepentingan sehingga tertib 

ketatausahaan dan administrasi umum; 

5) pengelolaan dan pelaporan administrasi kepegawaian 

serta mengelola data administrasi kepegawaian secara 

berkesinambungan serta mengelompokkan sesuai 

kebutuhan dan kepentingan sehingga tertib administrasi 

dan kepegawaian; 

6) pelaksanaan layanan konsultasi pelaksanaan program 

administrasi kepegawaian, hukum, humas, organisasi 

dan tata laksana, ketatausahaan, rumah tangga dan 

perlengkapan UPTD guna mendukung kelancaran 

pelaksanaan tugas; 

7) penyiapan bahan pelaksanaan kegiatan kerja sama 

dengan pihak ketiga;  

8) penyiapan bahan penyusunan evaluasi dan pelaopran; 

dan 
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9) pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh 

pimpinan baik lisan maupun tertulis sebagai ujud 

loyalitas dan kerjasama yang baik. 

3) Kelompok Jabatan Fungsional 

Kelompok Jabatan Fungsional mempunyai tugas 

melakukan kegiatan sesuai dengan jabatan fungsional 

masing-masing berdasarkan peraturan perundang-

undangan. Dalam melaksanakan tuganya Kelompok 

Jabatan Fungsional dikoordinir oleh Kepala UPTD BLK 

dan bertanggungjawab kepada Kepala Dinas. Yang 

dimaksud Kelompok Jabatan Fungsional dalam UPTD 

BLK Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja adalah terdiri 

dari para Instruktur Pelatihan yang ada diberbagai 

Kejuruan.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Struktur Ogranisasi  

 

Dilihat dari data di atas bahwa struktur organisasi yang 

ada di UPTD BLK Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Kota 

        KEPALA DINAS 

KEPALA UPTD BLK 

KELOMPOK JABATAN 

FUNGSIONAL 
KEPALA SUB BAG TATA 

USAHA 
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Pekalongan sudah sangat jelas dari jenis jabatannya serta tugas 

dan fungsi dari masing-masing pejabat yang berada pada 

kedudukan dalam sebuah Unit Pelaksana Teknis Daerah  yang 

berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Dinas 

Perindustrian dan Tenaga Kerja Kota Pekalongan 

 

c. Sumber Daya Manusia dan Fasilitas di UPTD BLK Dinas 

Perindustrian dan Tenaga Kerja Kota Pekalongan 

UPTD Balai Latihan Kerja Dinas Perindustrian dan 

Tenaga Kerja Kota Pekalongan dalam operasional kegiatannya 

didukung oleh sumber daya manusia yang cukup dan memiliki 

kompetensi yang sesuai dengan bidangnya. Sumber daya manusia  

yang ada di UPTD Balai Latihan Kerja Dinas Perindustrian dan 

Tenaga Kerja Kota Pekalongan terdiri dari pejabat struktural dan 

pejabat fungsional. Data pegawai yang terdapat di UPTD BLK 

Kota Pekalongan menurut pendidikan terdapat pada tabel di 

bawah ini:    

      Tabel 4.1   Data Pegawai Menurut Pendidikan 

 

 

 

 

 

Selain data pegawai dilihat dari pendidikan  peneliti juga 

 

No 

 

Jabatan 

Pendidikan Formal  

Jumlah   SMA D3 S1 S2 

1 Struktural -  2  2 

2 Fungsional  - 1 11 3 15 

3 Staff Non ASN 2  3  5 

Jumlah -    22 
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mendapatkan informasi data pegawai UPTD BLK Kota Pekalongan 

berdasarkan golongannya. Berikut data di bawah ini yang 

menunjukkan jumlah pegawai UPTD BLK Kota  

Tabel 4.2 Data Pegawai Menurut Golongan 

 

 

 

 

Melihat data tersebut di atas menunjukkan bahwa 

keberadaan sumber daya manusia yang ada di UPTD BLK Dinas 

Perindustrian dan Tenaga Kerja Kota Pekalongan sangatlah 

mendukung terhadap pelaksanaan program kegiatan pelatihan di 

UPTD BLK Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Kota 

Pekalongan. Dengan jumlah pegawai dari struktural dan fungsional 

serta terdapat  staf administrasi yang cukup akan dapat membantu 

dan melayani pelaksanaan pelatihan. Peranan staff administrasi, 

sangat penting dalam menunjang dan mensukseskan pelaksanaan 

pelatihan, hal ini disebabkan tenaga administrasi yang menyiapkan 

dan membantu instruktur sejak dari pra pelatihan sampai dengan 

pasca pelatihan. 

Peran instruktur dalam kegiatan pelatihan tidak kalah 

pentingnya karena dengan jumlah instruktur yang cukup, cakap dan 

berpendidikan formal yang sesuai dengan kejuruannya yang ada 

serta memiliki kompetensi sesuai dengan bidang keahliannya dan 

 

No 

 

Jabatan 

 

Golongan 

 

Jumlah  

I II III IV 

1 Struktural -  2  2 

2 Fungsional  - 1 10 4 15 

Jumlah -    17 
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dibekali dengan pelatihan/ training yang akan menambah wawasan 

sekaligus keterampilan teknis serta metodolgi sehingga akan 

menjadikan modal dan sekaligus akan mendukung bagi para 

instruktur dalam melaksanakan tugasnya. 

Untuk mendukung profesionalisme instruktur, Kepala UPTD 

BLK Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Kota Pekalongan 

merekomendasikan instruktur untuk mengikuti berbagai macam 

diklat teknis maupun metodologi karena dalam persaingan yang 

semakin ketat dalam perubahan ilmu serta terknologi yang 

berkembang terus menerus yang mengharuskan para instruktur 

untuk senantiasa meng-upgrade diri agar tidak ketinggalan ilmu 

serta teknologi yang semakin cepat berkembang. Seperti yang 

dinyatakan oleh beliau:  

“a.  Mengirimkan para instruktur untuk mengikuti diklat baik teknis ataupun 

non teknis. 

c. Menyarankan para instruktur untuk meningkatkan Pendidikan 

formalnya melalui institusi Pendidikan formal.Memberikan motivasi 

kepada para instruktur  

d. lebih meningkatkan pengetahuan/wawasan melalui media internet serta 

buku refensi yang ada”. (KP.BLK - 24, wawancara tanggal 26 Oktober 

2023) 

 

Dengan langkah-langkah tersebut diharapkan para instruktur 

akan dapat selalu mengikuti perkembangan ilmu serta terknologi yang 

ada, sehingga mereka tidak akan ketinggalan lajunya ilmu dan 

teknologi yang begitu cepat berkembang. 

d. Jenis Kejuruan 

UPTD Balai Latihan Kerja Dinas Perindustrian dan Tenaga 
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Kerja Kota Pekalongan dalam melaksanakan tugas dan fungsinya 

sesuai dengan Keputusan Walikota Pekalongan No. 18 Tahun 2018 

tersebut dalam pelaksanaannya telah membuka berbagai 

macam/jenis kejuruan yang sesuai dengan kebutuhan di wilayah 

Kota Pekalongan dan sekitarnya. Jenis/macam pelatihan kerja yang 

dilaksanakan/dIbuka tersebut semuanya mengarah pada kebutuhan 

yang bersifat industri dan wirausaha yang meliputi: 

1) KejuruanTeknik Manufaktur 

2) Kejuruan Teknik Las 

3) Kejuruan Otomotif 

4) Kejuruan Teknik Listrik 

5) Kejuruan Teknik Elektronika 

6) Kejuruan Refrigeneration 

7) Kejuruan Bisnis Manjemen 

8) Kejuruan Teknologi Informasi dan Komunikasi 

9) Kejuruan Garmen Apparel 

10) Kejuruan Tata Kecantikan 

11) Kejuruan Processing 

12) Kejuruan Pariwisata 

Dari uraian di atas dapat dilihat bahwa UPTD BLK Dinas 

Perindustrian dan Tenaga Kerja Pekalongan memiliki berbagai 

ragam kejuruan pelatihan untuk memenuhi kebutuhan pelatihan 

bagi warga masyarakat Kota Pekalongan dan sekitarnya. 
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Pelatihan tersebut Bergerak pada sektor potensial industri 

pengolahan (manufactur), Listrik, gas, air bersih serta jasa. 

Program pelatihan atau kejuruan unggulan di UPTD Balai Latihan 

Kerja Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Kota Pekalongan 

adalah kejuruan Garmen Apparel/ Menjahit, Teknologi Informasi 

dan Komunikasi serta Teknik Listrikyang nantinya para alumni 

pelatihan akan bisa memenuhi kebutuhan tenaga kerja di 

perusahaan ataupun dunia usaha. 

e. Fasilitas yang Mendukung 

Fasilitas /sarana dan prasarana dalam pelatihan merupakan 

factor yang penting dalam menentukan kelancaran pelaksanaan 

pelatihan bahkan dapat dikatakan bahwa kualitas dari lulusan 

dalam pelatihan kerja dipengaruhi oleh fasilitas (ruang 

teori,praktek, peralatan) yang tersedia. 

UPTD Balai Latihan Kerja Dinas Perindustrian dan 

Tenaga Kerja Kota Pekalongan yang wilayah kerjanya meliputi 4 

(empat) Kecamatan dalam pelaksanaannya terdapat pula peserta 

yang berasal dari Kota Pekalongan seperti dari Kabupaten 

Pekalongan, Kabupaten Batang serta Kabupaten Pemalang. 

Dalam pelaksanaan kegiatan proses kegiatan belajar di UPTD 

Balai Latihan Kerja Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Kota 

Pekalongan berdasarkan pengamatan peneliti telah ditunjang 

dengan fasilitas yang cukup dan memadai serta sesuai dengan 
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tuntutan kebutuhan user (perusahaan) atau pengembangan 

wirausaha mandiri. Berdasarkan pengamatan peneliti selama 

berada UPTD Balai Latihan Kerja Dinas Perindustrian dan 

Tenaga Kerja Kota Pekalonganfasilitas pelatihan kerja yang 

tersedia sesuai dengan kondisi yang ada. Berikut di bawah ini 

data sarana dan prasarana pelatihan yang terdapat di UPTD BLK 

Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Kota Pekalongan. 

                                           Tabel 4.3 Data Sarana dan Prasarana Pelatihan 

 

No Nama Sarana/ Fasilitas Pelatihan Keterangan 

1 Luas Area Tanah 2,75 ha 

2 Bangunan Kantor 1 lokal 

3 Bangunan Workshop Kejuruan  12 ruangan 

4 Aula Kapasitas 200 orang  1 ruangan 

5 Gedung Employement center 1 lokal 

6 Musolla 1 lokal 

7 Pos Penjagaan  1 ruangan 

8 Tempat parkir 2 lokal 

9 Kendaraan roda 4 2 unit 

10 Kendaraan roda 2 2 unit 
 

Dari data di atas menunjukkan bahwa sarana dan prasarana 

pelatihan di UPTD BLK Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja 

Kota Pekalongan dalam proses pembelajarannya sudah sangat 

lengkap, hal ini terlihat dari jenis sarana dan prasarana jumlah jenis 

kejuruan yang ada, sehingga keberadaan UPTD BLK Dinas 

Perindustrian dan Tenaga Kerja Kota Pekalongan diharapkan dapat 

membantu para pencari kerja untuk memasuki pasar kerja yang ada 

di wilayah Kota Pekalongan dan sekitarnya. 

 

f. Kondisi Peserta Pelatihan 
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Peserta pelatihan merupakan salah satu factor yang sangat 

penting dan perlu mendapatkan perhatian khusus. Hal ini 

mengingat keberhasilan dalam pelatihan akan ditentukan dengan 

seberapa jauh peserta/siswa dalam menyerap materi yang diberikan 

oleh instruktur selama proses belajar mengajar. Kondisi 

siswa/peserta pelatihan yang ada di UPTD BLK Dinas 

Perindustrian dan Tenaga Kerja Kota Pekalongan sangatlah 

beragam baik pendidikan formal maupun latar belakang 

peserta/siswa. Kondisi yang demikian ini merupakan tantangan 

tersendiri bagi pengelola, utamanya bagi pengajar/instruktur dalam 

menyampaikan materi pelatihan. Berikut tabel data jumlah peserta 

pelatihan dari tahun 2018 sampai dengan tahun 2020 . 

                                                    Tabel 4.4 Data Peserta Pelatihan Tahun 2018-2022 

 
No Tahun Jenis Pelatihan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 2018 3 5 6 3 1 1 2 5 4 4 8  

2 2019 6 6 2 6 1 1 5 4 9 6 9  

3 2020 1         2 1  

4 2021 1  1 1   1 1 3 1  1 

5 2022 1 1 2   2 2 2 3 1 3 1 

Jumlah 12 12 11 10 2 4 10 12 19 14 21 2 
 

Keterangan Kejuruan : 

1. Teknik Manufaktur 7. Bisnis Manajemen 

2. Teknik las 8. Teknologi Informasi dan 

Komunikasi 

3. Otomotif 9. Garmen Apparel 

4. Teknik Listrik 10. Tata Kecantikan 

5. Teknik elektronika 11. Processing 

6. Refigeneration 

 

12. Pariwisata 

 

 

 

 

Dari data tersebut di atas menunjukkan bahwa kondisi 
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peserta pelatihan  di setiap tahunnya tidak sama atau naik turun. 

Naik turunnya jumlah peserta pelatihan setiap tahunnya 

berdasarkan anggaran yang diberikan pihak pemerintah ke UPTD 

BLK Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Kota Pekalongan 

beliau mengatakan: 

“a. Alokasi dana pelatihan bersumber dari anggaran APBN 

dan APBD tentunya akan mengikuti naik turunnya dana 

yang di berasal dari pendapatan APBN dan APBD. 

b. Jenis program pelatihan yang bersumber dari anggaran 

APBN yang dilaksanakan sudah sesuai dengan pedoman 

SKKNI yang berlaku di Indonesia.” 

c. Program pelatihan yang dilaksanakan oleh UPTD BLK 

Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Kota Pekalongan 

mengarah pada kebutuhan dunia usaha dan dunia 

industri”.( KP.BLK-20, wawancara 26 Oktober 2023). 

 

 

 

B. Manajemen Pelatihan di UPTD Balai Latihan Kerja Dinas 

Perindustrian dan Tenaga Kerja Kota Pekalongan 

Dalam melaksanakan tugas dan fungsi tersebut sebagai 

penyelenggara pelatihan berbasis kompetensi maka diperlukan adanya 

manajemen pelatihan yang baik pula, sejak dari perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan sampai dengan pengawasan pelatihan.  

Manajemen pelatihan di UPTD Balai Latihan Kerja Dinas 

Perindustrian dan Tenaga Kerja Kota Pekalongan telah berjalan dengan 

baik mulai dari perencanaan pelatihan, pengorganisasian, pelaksanaan 

serta pengawasan pelatihannya.Berikut di bawah ini model manjemen 

yang dilaksanakan di UPTD Balai Latihan Kerja Dinas Perindustrian 

dan Tenaga Kerja Kota Pekalongan. 
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Gambar 4.2 Model Manajemen Pelatihan UPTD BLK Kota Pekalongan 

 

1. Perencanaan Pelatihan 

1.PBM dilakukan senin 

s/d jum’at  

2.Jumlah jam pelatihan 

sesuai dengan jenis 

program pelatihan 

3.Materi pelatihan terdiri 

dari unit kompetensi 

inti, materi softskills dan 

produktivitas 

4.Instruktur sesuai dengan 

kompetensi 

5.Penggunanaan bahan 

pelatihan sesuai dengan 

kebutuhan 

6.Fasilitas peserta 

diberikan sesuai yang 

terdapat pada mata 

anggaran 

7.Dana pelatihan berasal 

dari APBD/APBN 

8.Fasilitas peralatan 

pelatihan menggunakan 

sarana dan prasana dari 

UPTD BLK Kota 

Pekalongan 

9.Pengukuran kompetensi 

peserta dilaksanakan 

setiap unit 

kompetensinya 

10. Uji kompetensi 

dilaksanakan sehari 

setelah selesai pelatihan  

11. Peserta pelatihan akan 

mendapatkan sertifikat 

pelatihan dari UPTD 

BLK Kota Pekalongan 

setelah selesai 

melaksanakan pelatihan 

12. Peserta akan 

mendapatkan sertifikat 

kompetensi dari BNSP 

jika dinyatakan 

kompeten 

 

5.Tes sumatif 

6.Uji 

kompetensi 

peserta  

7.laporan 

pelaksanaan 

pelatihan 

8.Laporan 

evaluasi 

penyelengg

araan 

pelatihan  

 

1.Hasil 

akademik 

yang baik 

2.Tingkat 

kelulusan 

san 

sertifikasi 

tinggi 

3.Dapat 

terserap di 

dunia 

industry 

4.Mampu 

berusaha 

Perencanaan 

pelatihan 
Pengorganisasian 

pelatihan 
Pelaksanaan 

pelatihan 
Pengawasa

n pelatihan 

1. Identifikasi 

kebutuhan 

pelatihangra 

2. Menyusun 

program pelatihan 

3. Melaksanakan 

rekuitmen/seleksi 

4. Menyusun rencana 

pelatihan 

5. Menyiapkan 

sumber daya 

manusia 

6. Menyiapkan 

fasilitas pelatihan 

7. Menyusun jadwal 

pelatihan 

8. Menyiapkan 

administrasi 

pelatihan  

9. Menyusun 

perencanaan 

realisasi 

penyerapan fisik 

dan keuangan 

1.Penetapan 

SK 

Penyelengga

ra pelatihan 

2.Pembuatan 

SK 

instruktur 

yang akan 

mengajar 

3.Penetapan  

SK peserta 

pelatihan 

Hasil yang 

dicapai 
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Sebagaimana diketahui bahwa perencanaan (planning) 

merupakan kunci utama dalam manajemen. Kualitas suatu pelatihan 

yang akan dilaksanakan akan terlihat dari perencanaan (planning) 

yang ada. Perencanaan merupakan suatu tindakan untuk menetapkan 

terlebih dahulu terhadap apa yang akan dilakukan / dilaksanakan/ 

dikerjakan, bagaimana cara mengerjakannya, dan siapa yang akan 

mengerjakan, serta kapan waktu untuk mengerjakannya.  

Untuk dapat menghasilkan suatu rencana yang baik perlu 

adanya Langkah-langkah prosedur yang harus ditempuh 

sebagaimana dijelaskan beliau : 

“Dalam merencanakan pelatihan UPTD BLK selalu menetapkan 

prosedur yang harus ditempuh. Adapun prosedur yang digunakan dalam 

penyusunan rencana pelatihan yang akan dilaksanakan yaitu dengan 

melakukan Training Need Analysis untuk menggali kebutuhan pelatihan 

dari Masyarakat serta menggalikebutuhan tenaga kerja yang ada di 

perusahaan sekitar Kota Pekalongan, menetukan kompetensi yang harus 

dicapai serta materi-materi yang harus dikuasai”. (KP.BLK- wawancara 23 

Oktober 2023) 

 

a. Melakukan Identifikasi Kebutuhan Pelatihan  

 Identifikasi kebutuhan pelatihan atau Training Need 

Analysis adalah suatu proses pengumpulan data dalam rangka 

mengidentifikasi bidang-bidang atau factor-faktor apa saja yang 

perlu diperbaiki atau ditimgkatkan melalui pelatihan. 

Identifikasi kebutuhan pelatihan ini bisa dilaksanakan secara 

makro dan/ mikro. 

Untuk dapat menghasilkan suatu rencana yang baik perlu 

adanya langkah-langkah atau prosedur yang harus dilakukan 

sebagaimana dijelaskan oleh beliau: 
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“Untuk dapat menghasilkan perencanaan pelatihan yang pertama 

dilakukan adalah melaksanakan kegiatan Training Need Analysis, 

yaitu kegiatan megidentifikasi dan menganalisis kebutuhan pasar 

kerja saat ini. TNA bisa dilaksanakan di perusahaan-perusahaan 

ataupun saat kegiatan musrenbang yang dilaksanakan di tingkat desa 

ataupun kecamatan. Dari situlah muaranya jenis program pelatihan 

disusun dan nantinya akan menjadi program pelatihan yang akan 

dilaksanakan”. (KP.BLK-5, wawancara 26 Oktober 2023) 

 

Identifikasi dapat dilakukan dengan pendekatan: 

1) Level Industri 

Untuk mendapatkan informasi kinerja dari setiap 

bagian/departemen yang dapat mempengaruhi kinerja, 

tujuan dan rencana bisnis dari organisasi secara 

keseluruhan, sehingga dapat ditentukan kebutuhan 

pelatihan yang menjadi skala prioritas. 

2) Level Jabatan 

Untuk mendapatkan informasi tugas dan rincian 

tugas suatu jabatan baik untuk waktu sekarang maupun 

kemungkinannya dimasa akan dating, kemudian 

mengidentifikasi hubungan atau korelasi antar tugas dan 

informasi dari jabatan yang relevan. 

Hasil dari identifikasi kebutuhan pelatihan, tidak 

selamanya harus direspon dengan kebutuhan pelatihan, 

tetapi juga hanya menghasilkan respon bukan pelatihan 

seperti: bimbingan dan konsultasi, re-desain jabatan, dan 

lain-lain. 

Untuk identifikasi kebutuhan pelaksanaan 

Training Need Ananlysis di UPTD BLK Dinas 
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Perindustrian dan Tenaga Kerja Kota Pekalongan 

dilakukan oleh masing-masing instruktur di kejuruan 

tersebut 

 

 

Gambar 4.3 Data Dukung Training Need Analysis 

 

 

 

.  Dari gambar di atas dapat terlihat bahwa Bpk Dunung 

Aji,ST dan Bpk. Taufik Nur,S.Pd selaku instruktur kejuruan 

Teknik listrik melaksanakan kegiatan TNA di Hotel Dafam 

Pekalongan untuk mengetahui kebutuhan tenaga kerja di dalam 

hotel Sidji Pekalongan dan hasil dari TNA tersebut nantinya 

akan dijadikan dasar untuk membuat program pelatihan yang 

akan dIbuka di UPTD BLK Kota Pekalongan. 

b. Menyusun Program Pelatihan 

Program pelatihan disusun berdasarkan identifikasi kebutuhan 
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pelatihan. Jika hasil identifikasi kebutuhan pelatihan telah 

tersedia satndar kompetensinya baik SKKNI, Standar 

Internasional atau Standar Khusus, maka program pelatihan 

disusun berdasarkan kompetensi tersebut. Namun, jika standar 

kompetensinya belum tersedia maka program pelatihan harus 

disusun berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan pelatihan. 

Program pelatihan yang disusun dapat dilakukan berdasarkan : 

1) Jenjang Kualifikasi; 

2) Klaster Kompetensi; 

a) Okupasi/jabatan kerja 

b) Non Okupasi/ bukan jabatan kerja 

3) Unit kompetensi 

  Program pelatihan yang disusun oleh UPTD BLK Dinas 

Perindustrian dan Tenaga Kerja Kota Pekalongan terdiri dari : 

1) Judul/nama program pelatihan 

Menggambarkan nama program pelatihan yang akan 

dilaksankan 

2) Tujuan 

Menggambarkan secara garis besar hasil pelatihan yang 

akan dicapai oleh peserta. 

3) Kompetensi yang ditempuh 

Kompetensi yang akan ditempuh oleh peserta pelatihan 

dituangkan dalam unit-unit pelatihan. 
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4) Perkiraan waktu pelatihan 

Perkiraan waktu lamanya yang dIbutuhkan untuk 

menyelesaikan pelatihan. 

5) Persyaratan peserta pelatihan 

Merupakan persyaratan minimal kualifikasi Pendidikan 

peserta pelatihan, dapat terdiri dari : Pendidikan, umur, jenis 

kelamin serta persyaratan kompetensi yang harus ditempuh. 

6) Kurikulum dan silabus 

Adalah rincian dan uraian unit kompetensi yang akan 

ditempuh oleh peserta pelatihan. Kurikulum dan silabus 

menggambarkan: 

a) Unit kompetensi yang akan ditempuh 

b) Elemen kompetensi 

c) Kriteria unjuk kerja 

d) Indikator unjuk kerja 

e) Ilmu pengetahuan yang terkait 

f) Praktek/ keterampilan yang diperlukan untuk mencapai 

unjuk kerja 

g) Sikap kerja yang diperlukan 

h) Perkiraan waktu yang dIbutuhkan untuk setiap elemen 

kompetensi. 

7)   Daftar bahan dan peralatan pelatihan 

       Adalah rincian kebutuhan, jumlah dan spesifikasi teknis 
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bahan, alat, mesin yang diperlukan selama pelaksanaan 

pelatihan. 

 Hasil temuan yang di temukan oleh peneliti untuk 

program pelatihan disusun berdasarkan TNA yang telah 

dilaksanakan oleh instruktur di perusahaan atau melalui 

musrenbang, terbukti bahwa program pelatihan tersusun 

sesuai dengan hasil laporan TNA. Peneliti mendapatkan 

data temuan dari laporan pelaksanaan pelatihan yang 

disusun oleh masing-masing instruktur dapat secara lengkap 

 

 

                  Gambar 4.3 Program Pelatihan 

 

c. Melakukan Rekruitmen dan Seleksi 

Rekruitmen dan seleksi merupakan proses penyaringan awal 

untuk mendapatkan calon peserta pelatihan yang memenuhi 

syarat normatif. 
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Proses pelaksanaan rekruitmen dan seleksi yang dilaksanakan 

oleh UPTD BLK Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Kota 

Pekalongan dapat diurai sebagai berikut : 

1) Menyebarkan informasi tentang program pelatihan yang akan 

dilaksanakan serta persyaratannya 

2) Melakukan pendaftaran calon peserta 

3) Menyiapkan daftar rekapitulasi calon peserta 

4) Menetapkan metode seleksi calon peserta yaitu tes seleksi 

tertulis dan wawancara 

5) Melaksanakan seleksi calon peserta dnegan tujuan untuk 

memilih calon peserta yang sesuai dengan persyaratan yang 

ditentukan serta untuk mengetahui kondisi (kemampuan dan 

keterampilan ) calon peserta. 

6) Menetapkan hasil seleksi 

7) Mengumumkan hasil seleksi 

8) Menyiapkan daftar peserta yang dinyatakan diterima 

9) Membuat data lengkap peserta pelatihan 

 Di UPTD BLK Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Kota 

Pekalongan untuk kegiatan rekritmen sebelumnya diadakan rapat 

persiapan rekruitmen yang dilaksnakan sebelum program 

pelatihan. Hal tersebut dikemukakan belaiu :  

“a  Untuk seleksi peserta pelatihan sebelumnya dilaksanakan 

rapat persiapan rekruitmen yang biasnaya nanti dibentuk 

tim pelaksana, jadwal tes tertulis, wawancara, daftar 

ulang serta pemberitahuan kapan pelatihan akan 
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dilaksanakan. dibentuk panitia kegiatan dan dilaksanakan 

2 bulan sebelum pelaksanaan pelatihan dimulai. 

“b. Peserta mendaftar pelatihan bisa via online ataupun 

offline . Untuk pendaftaran offline calon peserta 

pelatihan dating ke kantor UPTD BLK Dinas 

Perindustrian dan Tenaga Kerja dengan membawa 

persyaratan seperti foto copy ijazah terakhir, foto copy 

KTP, Pas foto 3x4 serta mengisi form pendaftaran 

peserta pelatihan”.(KP.TU-3, wawancara 26 Oktober 

2023) 

 

 

 
 

      Gambar 4.5 Alur Rekruitmen dan Seleksi Pelatihan  

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa kegiatan rekruitmen dan 

seleksi pelatihan dilaksanakan oleh UPTD BLK Dinas 

Perindustrian dan Tenaga Kerja Pekalongan sebelum kegiatan 

pelaksanaan pelatihan. Hal tersebut untuk mendata serta 

mengukur tingkat ketertarikan masyarakat/ calon peserta 

pelatihan yang di bidang program pelatihan yang akan 
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dilaksanakan. 

d. Menyusun Rencana Pelatihan 

Rencana pelatihan merupakan dokumen perangkat rencana 

pelatihan yang disusun berdasarkan analisis terhadap materi 

pelatihan secara keseluruhan. Rencana pelatihan digunakan sebagai 

acuan instruktur untuk memfasilitasi dan memilih metode pelatihan 

yang tepat bagi peserta pelatihan yang ditempuh masing-masing 

peserta pelatihan. 

Hal tersebut diungkapkan oleh belaiu :  

“Rencana pelatihan berbentuk perangkat pelatihan yang 

disebut lesson plan yang disusun oleh instruktur yang berisi tujuan 

pelatihan, rencana waktu yang dIbutuhkan untuk mengajar, materi 

setiap unit kompetensinya, metode yang digunakan utnuk mengukur 

kompetensi peserta dalam setiap unitnya, bahan serta peralatan yang 

dIbutuhkan dalam proses belajar mengajar dalam satu unit kompetensi”. 

(INS-GA-8, wawancara 01 November 2023) 

  

 

e. Menyusun Modul Pelatihan 

Modul pelatihan atau materi pelatihan merupakan 

bahan/sumber belajar yang disusun berdasarkan unit kompetensi 

kerja. Modul pelatihan berbasis kompetensi terdiri atas buku 

informasi dan buku penilaian. Seperti yang dituturkan belaiu :  

 

“ Modul disusun oleh masing-masing instruktur di UPTD 

BLK Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Kota Pekalongan 

sebelum pelatihan dilaksanakan diserahkan kepada 

penyelenggara pelatihan untuk dicetak dan digandakan sesuai 

dengan jumlah peserta pelatihan dan Refensi program beserta 

modul pelatihan sudah banyak dIbuat oleh tim dari 

STANKOM Kemnaker RI dapat didownload di 

bit.ly/programodul”.(INS-LTR-8, wawancara 01 November 

2023) 
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 Keberhasilan dalam perencanaan program pelatihan 

yang dilakukan oleh penyelenggara dalam memenuhi 

tuntutan pasar kerja akan tergantung pada kompetensi 

sumber daya manusia, metode yang dipakai serta 

kompetensi dari penyelengara itu sendiri. Dukungan 

materi perencanaan dari instruktur selaku pelaksana 

kegiatan, proses belajar mengajar akan sangat 

menentukan arah perencanaan dari program pelatihan, 

karena instrukturlah yang akan melaksanakan program 

pelatihan tersebut.  

  Jadi dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 

perencanaan pelatihan yang dilaksanakan oleh UPTD BLK 

Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Kota Pekalongan saat 

ini sudah sangat baik karena sudah sesuai dengan alur dan 

pedoman perencanaan pelatihan ini sesuai dengan pedoman 

pelatihan berbasis kompetensi karena sebelum melaksanakan 

pelatihan UPTD BLK Kota Pekalongan telah melaksanakan 

tahapan-tahapan yaitu : (1) mengidentifikasi kebutuhan 

pelatihan, (2) menyusun program pelatihan, (3) melakukan 

rekruitmen dan seleksi peserta pelatihan, (4) menyusun 

rencana pelatihan serta (5) menyusun modul 

pelatihan.Dengan adanya perencanaan yang dIbuat sebelum 

proses pelatihan  akan dapat terlihat seberapa jauh kesiapan 
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penyelenggara serta instruktur untuk menyelenggarakan 

pelatihan serta mempersiapkan proses belajar mengajar 

dalam pelatihan nanti agar tujuan pelatihan yang sudah 

ditetapkan akan tercapai dengan maksimal. 

 

b. Pengorganisasian Pelatihan  

Pengorganisasian adalah salah satu fungsi manajemen yang 

mempunyai peran penting pada suatu organisasi yang mana mampu 

memberikan kontrIbusi dalam menjalankan organisasi tertentu dalam 

menentukan pekerjaan, mengelompokkan pekerjaan, penempatan relasi 

antar bagian serta koordinasi. Pengorganisasian merupakan kegiatan 

awal dari segala kegiatan manajerial dalam mengatur semua sumber 

daya yang dIbutuhkan untuk menyelesaikan tugas secara baik dan 

sukses. 

Sesuai yang diutarakan belaiu: 

“a.  Tahapan dari pengorganisasian di UPTD BLK Kota Pekalongan 

adalah penyiapan sumber daya manusia pelatihan dengan sistem 

pembagian pekerjaan sesuai dengan kompetensi dan jabatannya. 

“b .Proses pengorganisasian dimualai dengan rapat untuk 

menerbitkan SK yang bertugas pada proses rekriutmen, SK yang 

bertugas sebagai penyelenggara, SK penunjukkan isntruktur 

serta daftar nominative peserta pelatihan”. (KP.BLK-

24,wawancara 26 Oktober 2023) 

 

a. Menyiapkan Sumber Daya Manusia 

1) Penyelenggara 

Penerbitan surat Keputusan pelatihan Kepala UPTD BLK 

Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Kota 
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Pekalongan. Surat keputusan berisi nama kejuruan, 

program pelatihan, nama penanggung jawab, pelaksana 

teknis serta daftar nominative peserta pelatihan.  

2) Tenaga pelatih/ Instruktur 

a) Persyaratan tenaga pelatih 

(1) Memiliki sertifikat kompetensi teknis dan sertifikat 

kompetensi metodologi 

(2) Mendapat penugasan dari kepala UPTD BLK melalui 

surat penugasan. 

(3) Dapat terdiri dari instruktur,tenaga ahli atau istilah 

lainnya yang setara dengan itu. 

b) Tugas dan peran tenaga pelatih 

(1)  Membantu peserta pelatihan merencanakan proses 

pelatihan 

(2) Membimbing peserta melalui tugas-tugas pelatihan 

yang dijelaskan dalam pelatihan 

(3) Membantu peserta untuk memahami konsep dan 

menjawab pertanyaan peserta pelatihan 

(4) Membantu mencari sumber informasi tambahan yang 

diperlukan. 

(5) Mengorganisasi kegiatan belajar kelompok yang 

diperlukan 

(6) Menguji/mengamati dan mengumpulkan bukti-bukti 
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serta membuat actatan-catatan kemajuan pelatihan 

untuk setiap peserta pelatihan 

(7) Mengevaluasi pencapaian kompetensi peserta per 

individu 

c) Peran tenaga pelatih/ instruktur 

(1)  Sebagai narasumber, menguasai materi teori dan mampu 

mendemontrasikan materi praktek 

(2) Sebagai fasilitator, mampu menjembatani antara peserta 

dan materi pelatihan 

(3) Sebagai pembimbing, mampu menolong peserta 

pelatihan mengembangkan rencana-rencana belajar 

individua tau kelompok, mendorong cara berfikir kritis 

dan kemampuan memecahkan persoalan. 

(4) Sebagai penilai, membuat Keputusan menganai 

RCC/RPL, menilai capaian kompetensi peserta pelatihan 

secara perorangan menurut kriteria standar yang 

ditetapkan serta mendokumentasikan hasil-hasil 

penilaian psetiap peserta pelatihan. 

(5) Sebagai mechanism, lebih memfokuskan pada proses 

pelatihan dan mampu menggerakkan proses pelatihan 

Hal lain yang ditemukan dalam UPTD BLK Kota Pekalongan 

adalah jika dalam suatu tahap pelatihan yang diselenggarakan maka 

tugas intruktur yang tidak mengajar pelatihan adalah sebagai 
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pendamping dan penanggung jawab di kelas/ dikejuruan. Tugas 

instruktur tersebut adalah menyiapkan bahan pelatihan, 

administrasi pelatihan, mengecek kehadiran peserta, mengajar 

materi softskills, mengecek konsumsi, memberikan fasilitas 

pelatihan dan mendampingi kegiatan pengukuran peserta pelatihan 

/assessment serta pendamping pelaksaan uji kompetensi. 

Sesuai dengan informasi dari beliau :  

.     “Jika instruktur pada tahap pelatihan tidak diberikan tugas 

mengajar, maka instruktur tersebut akan diberikan tugas sebagai 

pendamping pelatihan yaitu sebagi pendamping peserta di kelas, 

menyiapkan administrasi pelatihan, menyiapkan saran dan 

prasarana, mengecek kehadiran peserta, mengecek konsumsi 

pelatihan di kelas serta menjadi pendamping saat jalannya 

assessment dan uji kompetensi”. (KP.BLK-29wawancara 26 

Oktober 2023) 

 

 Menurut peneliti inilah hal yang baik yang tidak 

ditemukan di BLK lainnya. Karena teerjadi penghematan biaya 

karena dalam pengerjaan tugas tersebut tidak terdapat munculnya 

honor kegiatan. UPTD BLK Kota Pekalongan saling bahu 

membahu dalam kegiatan penyelenggaraan pelatihan ,dalam 

kegiatan tersebut peran dibagi sama rata, sama -sama bertanggung 

jawab dalam kegiatan baik pegawai structural, fungsional maupun 

dari staff yang ada. 

3) Peserta Pelatihan 

Salah satu yang terpenting dalam program pelatihan 

adalah peserta pelatihan. Keberhasilan rogram pelatihan 

akan terlihat dari kualitas lulusan peserta pelatihan 
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tersebut. Terserap ilmunya dalam pasar kerja maupun 

dalam membentuk wirausaha mandiri. 

Belaiu menjelaskan :  

“Calon peserta pelatihan yang sudah melewati proses 

rekruitmen dan seleksi  di UPTD BLK Dinas 

Perindustrian dan Tenaga Kerja Kota Pekalongan akan di 

ditetapkan sebagai peserta pelatihan dengan 

diterbitkannya SK Peserta pelatihan yang ditandatangi 

oleh Kepala UPTD BLK Dinas Perindustrian dan Tenaga 

Kerja Kota Pekalongan”.(KP.TU-3, wawancara 26 

Oktober 2023) 

 

 Jadi diatas peserta pelatihan yang ada di UPTD BLK Kota 

Pekalongan adalah subyek pelatihan yang telah mengikuti 

proses rekritmen dan seleksi dan berhak mengikuti kegiatan 

pelatihan.  

Berikut terdapat bukti proses pengorganisasian yang 

dilaksanakan oleh UPTD BLK Kota Pekalongan terdapat pada 

gambar di bawah ini: 

Dari uraian hal tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa 

sistem pengorganisasian yang ada di UPTD BLK Kota Pekalongan 

telah berjalan dengan baik, terbukti dengan adanya hasil notulen rapat 

yang menghasilkan SK panitia rekrutmen, SK penyelenggara 

pelatihan, SK penunjukkan instruktur/narasumber serta daftar 

nominative peserta pelatihan bagi masing-masing sumber daya 

manusia pelatihan yang terdiri atas penyelenggara, instruktur serta 

peserta pelatihan itu sendiri sehingga pembagian peran atau pekerjaan 

terlihat sangat jelas, semua bahu membahu bekerja sama untuk 

mensukseskan penyelenggaraan pelatihan dari Kepala BLK, TU, Staf, 
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Instruktur dan peserta pelatihan itu sendiri sehingga akan tercipta 

suasanan yang nyaman dan kondusif. 

 

c. Pelaksanaan Pelatihan 

  Program pelatihan akan dapat berjalan dengan baik apabila 

dilandasi dengan adanya perencanaan yang baik pula. Sebagai 

penyelenggara program pelatihan di UPTD BLK Dinas Perindustrian dan 

Tenaga Kerja Kota Pekalongan yang merupakan lembaga selaku 

pelaksana pelatihan yang bersifat makro dan instruktur pelatihan selaku 

pelaksana teknis dalam pelatihan(proses pembelajaran) . 

Untuk melengkapai data agar dapat menghasilkan data yang akurat 

dilakukan cek ulang (member check) kepada responden, cek ulang 

dilaksanakan secara hati-hati dengan melakukan wawancara secara 

mendalam untuk pengambilan data yang dilakukan untuk mendapatkan 

data secara akurat. 

Proses pelaksanaan pelatihan di UPTD BLK Kota Pekalongan sudah 

terlaksana dengan sangat baik. Hal tersebut terurai dari data temuan yang 

didapatkan peneliti setelah melakukan wawancara mendalam kepada 

responden secara mendalam, melakukan cek data dari hasil data 

dokumentasi yang berbentuk laporan penyelenggaraan pelatihan serta 

dokumentasi dalam bentuk foto saat pelatihan dilaksanakan.  

 Hal yang ditemukan peneliti antara lain :  
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                       Gambar 4.6 Model Pelaksanaan Pelatihan 

 

Menurut beliau : 

“Dalam pelaksanaannya pelatihan kerja di UPTD BLK 

Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Kota Pekalongan 

melaksanakan pelatihan berbasis kompetensi yang jangka waktu 

pelatihannya anatara 18 hs/d 33 hari kerja. Kegiatan pelatihan ini 

bersumber dari anggaran APBN dan APBD”.( KP.BLK-18, 

wawancara 26 Oktober 2023) 

 

 

Dari gambar model pelaksanaan pelatihan di atas terlihat bahwa 

UPTD BLK Kota Pekalongan telah melaksanakan kegiatan pelatihan 

dengan baik, dimulai dengan materi yang ada mengacu pada program 

pelatihan yang berpedoman SKKNI,materi pelatihan terdiri atas materi 

softskills, produktifitas dan teknis, pada proses belajar mengajar 

Materi Pelatihan 
Proses 

pembelajaran 

Sarana 

Pembelajaran 

Materi pelatihan 

terdiri dari : 

1. Unit 

Kompetensi Inti  

2. Materi 

Softskills 

3. Pengantar 

Produktivitas 

1. Proses 

Belaajar 

mengajar 

dilaksanakan 

dari pukul 

08.00-15.45 

2. Jumlah jam 

perminggu 

40 JP 

3. Instruktur 

dari UPTD 

BLK Kota 

Pekalongan 

1. Bahan dan 

peralatan pelatihan 

sesuai dengan 

kebutuhan 

2. Bahan ajar utama 

yaitu modul dari 

UPTD BLK Kota 

Pekalongan 

3. 3. Fasilitas  

menggunakan Sarana 

dan prasarana UPTD 

BLK Kota 

Pekalongan 
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dilaksanakan setiap hari Senin sampai dengan Jum’at dengan jumlah jam 

pelatihan 8 jam pelatihan yang ditempuh peserta pelatihan setiap harinya, 

denagn tenaga pelatih berasal dari intern instruktur UPTD BLK Kota 

Pekalongan itu sendiri, bahan,sarana dan fasilitas pelatihan merupakan 

sarana dan prasarana milik sendiri.   

   Pelaksanaan pelatihan di UPTD BLK Dinas Perindustrian 

dan Tenaga Kerja Kota Pekalongan sesuai dengan pengamatan  dapat 

berjalan dengan baik karena didukung adanya kebutuhan administrasi 

yang terkait dengan pelatihan .Dari hasil penelitian/ pengamatan serta 

dari hasil laporan pelaksanaan pelatihan bahwa kebutuhan dari 

adminitrasi pelatihan antara lain : 

 

Tabel 4.5 Data Administrasi  Pelatihan 

 
No Jenis Adminstrasi Ada Tidak ada 

1 Program pelatihan   

2 Kurikulum Pelatihan   

3 Silabus pelatihan   

4 Daftar peralatan pelatihan yang digunakan   

5 Daftar bahan pelatihan yang digunakan   

6 SK penyelenggaraan Pelatihan     

7 Daftar Nominatif peserta pelatihan   

8 SK Penugasan instruktur/ narasumber   

9 Jadwal pelatihan   

10 Daftar hadir peserta pelatihan   

11 Daftar hadir instruktur / narasumber   

12 Daftar jam mengajar instruktur   

13 Daftar pemakaian bahan Latihan   

14 Formulir penilaian peserta pelatihan   

15 Formulir assesmen off the job training   

16 Rekap penilaian peserta pelatihan   

17 Rekapitulasi penilaian dan rekomendasi akhir    

18 SK Penutupan pelatihan   

19 Sertifikat pelatihan   

20 Sertifikat Kompetensi   
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Disamping kebutuhan administrasi tersebut agar pelatihan dapat 

berjalan lancar ada startegi pengelolaan pelatihan  seperti yang dituturkan 

belaiu :  

“ Untuk melaksanakan pelatihan agar dapat berjalan dengan baik, maka stategi 

yang kami tempuh yaitu :  

a. Mengacu pada program pelatihan yang sudah ditetapkan. 

b. Memberdayakan sumber daya pelatihan yng optimal 

c. Monitoring pelaksanaan kegiatan 

d. Mengevaluasi pelaksanaan pencapaian kompetensi yang telah ditetapkan oleh 

program pelatihan 

e. Mengukur kompetensi peserta pelatihan denga uji kompetensi yang dilakukan 

oleh Badan Nasional Sertifikasi Profesi “.(KP.BLK-30, wawancara 26 Oktober 

2023) 

 

   

 Dalam pelaksanaan transfer of technology kepada peserta pelatihan 

para instruktur menggunakan berbagai macam metode mengajar. Materi 

yang harus ditempuh oleh peserta pelatihan di UPTD BLK Dinas 

Perindustrian dan Tenaga Kerja Kota Pekalongan terdiri atas materi unit 

kompetensi teknis, softskills dan produktivitas. Dari kurikulum yang 

tersedia perbandingan teori dan praktek menunjukkan bahwa materi 

praktek lebih banyak dominan dengan perbandingan 30:70. Dalam 

penyampaian materinya para instruktur  lebih banyak menggunakan 

metode yang bersifat demontrasi. Untuk kegiatan asesmen dilaksanakan 

setiap peserta menempuh unit kompetensinya. Untuk tugas praktek 

dilakukan pengukuran minimal 3 kali untuk peserta melakukan kegiatan 

yang sama, hal tersebut bertujuan agar peserta akan terbiasa melakukan 



111  

 

 

pekerjaan tersebut dan dapat menganalisa setiap hambatan/kesulitan yang 

dialami saat melaksanakan tugas praktek tersebut dan nantinya semakin 

lama peserta akan memamahi kriteria atau standar yang harus dipenuhi 

dalam mencapai kompetensi tersebut. 

Dari uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan 

pelatihan di UPTD BLK Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Kota 

Pekalongan biasanya dilaksanakan antara 18 samapi dengan 33 hari kerja 

sesuai dengan jenis program pelatihannya. Dalam pelaksanaan pelatihan 

UPTD BLK Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Kota Pekalongan 

menyiapkan data adminitrasi guna kelengkapan laporan kegiatan yang 

terdiri atas jenis program pelatihan, kurikulum pelatihan, silabus pelatihan. 

daftar peralatan pelatihan, daftar bahan pelatihan, Surat Keputusan 

penyelnggaraan pelatihan, Daftra nominative peserta, Surat Keputusan 

penugasan instruktur, jadwal pelatihan, daftar hadir peserta, daftar hadir 

instruktur, daftar jam mengajar instruktur, daftar pemakaian bahan 

pelatihan, formular penilaian peserta, formulir assessmen, rekap penilaian 

peserta, Surat Keputusan penutupan pelatihan serta sertifikat pelatihan. 

  

d. Pengawasan Pelatihan 

Pengawasan pelaksanaan pelatihan dilaksanakan di  UPTD BLK 

Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Kota Pekalongan dilakukan oleh 

Kepala UPTD BLK Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Kota Pekalongan 

berkoordinasi dengan penyelenggara. Monitoring dilaksanakan selama 
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berlangsungnya kegiatan, mulai dari persiapan, pelaksanaan pelatihan dan 

hasil pelatihan. Dalam pelaksanaan monitoring UPTD BLK Dinas 

Perindustrian dan Tengaa Kerja Kota Pekalongan sangat hal-hal sebagai 

berikut : 

a. Persiapan pelaksanaan pelatihan  

       Dalam persiapan pelaksanaan pelatihan yang dilakukan oleh UPTD 

BLK Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Kota Pekalongan yaitu 

dengan membuat cheklist adminitrasi  persiapan pelatihan dan cheklist 

proses pelatihan. 

Tabel 4.7. Cheklis Data Administrasi Persiapan Pelatihan 

No Jenis Adminstrasi Ada Tidak 

ada 

Paraf 

Kepala 

BLK  

1 Dokumen Training Need Analysis    

2 Surat Keputusan Tim Pelaksana Pelatihan    

3 Surat Keputusan Penetapan Peserta 

Pelatihan  

   

4 Daftar peralatan pelathan yang digunakan    

5 Daftar bahan pelatihan yang digunakan    

6 SK Penugasan instruktur/ narasumber    

7 SK penyelenggaraan Pelatihan      

8 Daftar Nominatif peserta pelatihan    

9 SK Penugasan instruktur/ narasumber    

10 Jadwal pelatihan    

11 Laporan rekruitmen dan seleksi peserta    

 

b. Proses pelaksanaan pelatihan 

Dalam proses pelaksanaan pelatihan di UPTD BLK Dinas Perindustrian 

dan Tenaga Kerja Kota Pekalongan dIbuat cheklist untuk penyiapan 

administrasi guna memonitoring pelaksanaan kegiatan pelatihan. Proses  

Berikut di bawah ini cheklist administrasi proses pelaksanaan pelatihan. 
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Tabel 4.8 Cheklis Data Administrasi Pelaksanaan Pelatihan 

No Jenis Adminstrasi Ada Tidak ada Paraf 

Kepala 

BLK 

1 Daftar hadir peserta pelatihan    

2 Daftar hadir instruktur    

3 Daftar hadir petugas kebersihan    

4 Lesson plan    

5 Daftar terima modul pelatihan    

6 Daftar terima perlengkapan peserta    

7 Daftar terima pakaian kerja    

8 Daftar terima pakaian olahraga    

9 Daftar terima Sepatu safety    

10 Daftar pemakaian bahan pelatihan    

11 Daftar penilaian assessment peserta 

pelatihan 

   

12 Rekapitulasi penilaian dan rekomendasi 

akhir  

   

13 Daftar terima konsumsi    

14 Daftar terima bantuan uang transport     

15 SK Penutupan pelatihan    

16 Sertifikat pelatihan    

17 Surat usulan Uji Kompetensi peserta 

pelatihan 

   

18 Daftar hadir peserta Uji Kompetensi    

19 Daftar hadir asesor uji kompetensi    

20 Sertifikat Uji Kompetensi     

 

c. Evaluasi  pelatihan 

Evaluasi pelatihan yang dilakukan oleh UPTD BLK Kota 

Pekalongan untuk mengukur sejauh mana kepuasan dari peserta 

pelatihan dalam pelaksanaan pelatihan serta mengetahui jumlah 

peserta pelatihan yang terserap di dunia industry maupun yang 

membuka usaha mandiri. Laporan  evaluasi pelatihan nantinya akan 

bermanfaat sebagai penilaian kinerja organisasi serta pengukuran 
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Tingkat kepuasan Masyarakat terhadap organisasi. Kegiatan evaluasi 

pelatihan ini akan dapat dijadikan tolok ukur keberhasilan dari suatu 

pelatihan yaitu penyerapan alumni pelatihan serta kegiatan pelatihan 

tersebut sudah sesuai dengan kebutuhan industri. Data evaluasi 

tersebut tersaji dalam bentuk laporan penyelenggaraan pelatihan dan 

laporan feeder alumni pelatihan. Hal tersebut disampaikan belaiu :  

“Pengawasan pelatihan di UPTD BLK Kota Pekalongan dimulai 

dari perencanaan pelatihan, dari mulai TNA, penyebaran informasi, 

rekruitmen peserta, penyiapan sarana pransaran pelatihan, penyelenggara, 

instruktur, bahan pelatihan, administrasi pelatihan, dokumentasi , assesmen 

peserta , penerbitan sertifikat pelatihan, pelaksanaan Uji Kompetensi sampai 

dengan pembuatan laporan pelaksanaan pelatihan.(KP-37,wawancara 26 

Oktober 2023) 

 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pengawasan 

pelatihan dilaksanakan mulai dari persiapan, pelaksanaan pelatihan 

dan hasil pelatihanPengawasan pelaksanaan pelatihan dilaksanakan 

di  UPTD BLK Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Kota 

Pekalongan dilakukan oleh Kepala UPTD BLK Dinas 

Perindustrian dan Tenaga Kerja Kota Pekalongan berkoordinasi 

dengan penyelenggara. Monitoring dilaksanakan selama 

berlangsungnya kegiatan, mulai dari persiapan, pelaksanaan 

pelatihan dan hasil pelatihan. Dalam pelaksanaan monitoring 

UPTD BLK Dinas Perindustrian dan Tengaa Kerja Kota 

Pekalongan dilakukan oleh Kepala UPTD BLK selaku 

penanggungjawab kegiatan pelatihan. Kepala UPTD BLK dapat 

memonitoring kegiatan dengan cara mengecek data administrasi 
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yang telah disiapkan oleh penyelenggara pelatihan. Data 

administrasi itu ada 2 jenis yaitu daftar administrasi persiapan 

pelatihan dan daftar administrasi pelaksanaan pelatihan. 

 

    C.    Pembahasan 

Pada sub bagian pembahasan ini akan dipaparkan tentang hasil 

penelitian yang telah diuraikan pada bagian awal. Selanjutnya agar dalam 

pembahasan lebih sistimatis dan mudah diikuti maka alur pembahasan 

disesuaikan dengan alur yang digunakan untuk memaparkan hasil 

penelitian dengan pembahasan sub-sub bahasan dalam setiap komponen. 

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan di UPTD BLK Dinas 

Perindustrian dan Tenaga Kerja Kota Pekalongan, dapat disampaiakan 

hal-hal sebagai berikut: 

1. Perencanaan pelatihan  

Hasil penelitian dilihat dari perencanaan pelatihan bahwasanya 

perencanaan yang dilaksanakan oleh UPTD BLK Dinas Perindustrian 

dan Tenaga Kerja Kota Pekalongan telah dilaksanakan dengan baik,  

pada perencanaan pelatihan telah melakukan identifikasi pelatihan 

sebelum melakukan penyusunan program pelatihan. Identifikasi 

kebutuhan pelatihan dilakukan untuk mengetahui kebutuhan dari 

perusahaan agar nantinya program pelatihan yang diselenggarakan 

tidak akan sia-sia. Para alumni dapat terserap di dunia industri. 

Perusahaan sebagai pemakai hasil pelatihan akan sangat diuntungkan 

jika para alumni pelatihan yang melamar di perusahaan tersebut sudah 
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sesuai dengan kompetensi yang diinginkan perusahaan tersebut. Hal 

ini selaras pendapat dari Suwanto ( 2011: 126-134), beliau 

berpendapat bahwa identifikasi kebutuhan pelatihan merupakan salah 

satu komponen pelatihan yang penting dan berguna untuk mengetahui 

kebutuhan pelatihan yang akan dilakukan. Hal tersebut juga selaras 

dengan hasil penelitian  Sulchan (2007: 66) yang berjudul Majemen 

Pelatihan Kerja di BLKI Semarang, beliau mengutarakan bahwa agar 

perencanaan pelatihan berjalan dengan baik dan hasil dari pelatihan 

nantinya dapat diterima oleh dunia usaha maka dalam melaksanakan 

pelatihan harus beroientasi pada kebutuhan user (pengguna) yaitu 

dengan mengikuti kebutuhan pasar kerja melalui jalan melakukan 

identifikasi  kebutuhan pelatihan.  

Hal demikian senada juga dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Shandy Puspita dan Andres Dharma Nurhalim 

(2021)yang berjudul “Pentingnya Analisis Kebutuhan Pelatihan Untuk 

Pengembangan Sumber Daya Manusia dalam Organisasi” (Studi 

kasus di STIE Wiyatamandala bahwa identifikasi kebutuhan pelatihan 

akan  membantu organisasi dalam menggunakan waktu,dana, 

teknologi secara efektif sekaligus menghindari kegiatan pelatihan 

yang tidak diperlukan. Selain mengidentifikasi kebutuhan pelatihan 

proses perencanaan yang dilakukan adalah menyusun program yang 

sesuai dengan kebutuhan dan standar SKKNI, melaksanakan 

rekruitmen dan seleksi pelatihan untuk menjaring calon tenaga kerja 
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yang terbaik, tangkas, terampil, dan berperilaku baik, menyusun 

rencana pelatihan/ strategi dalam kegiatan proses belajar mengajar  

serta menyusun modul pelatihan yang sesuai standar yang berlaku. 

     Dalam penelitian yang dilakukan peneliti di UPTD Balai 

Latihan Kerja Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Kota Pekalongan 

menemukan kebaharuan hasil dari penelitian bahwa Training Need 

Analysis secara terstruktur dengan bukti adanya pembuatan laporan 

TNA yang dibuat oleh petugas dengan pedoman yang ada pada 

Kementrian Keteangakerjaan Republik Indonesia. Kebaharuan tersebut 

sangat jelas bedanya dengan hasil penelitian terdahulu. Penelitian 

terdahulu tidak menampilkan hasil TNA secara utuh, hanya 

menjelaskan pentingnya TNA saja dalam pembuatan program pelatihan. 

2. Pengorganisasian Pelatihan  

  Pengorganisasian yang dilaksanakan di UPTD BLK Dinas 

Perindustrian dan Tenaga Kerja Kota Pekalongan telah berjalan sangat 

baik. Kejelasan peran dan tanggung jawab masing-masing SDM 

pelatihan terlihat nyata. Adanya Surat Keputusan yang diterbitkan 

menjelasnkan tata kelola SDM sudah berjalan dengan baik. Dan 

efektif. Masing-masing SDM pelatihan yang ada melaksnakan tugas 

dan tanggungjawbanya sesuai dengan kapasitasnya. Bekerja bersama 

untuk kelancaran kegiatan pelatihan, dan mengesampingkan 

kepentingan individu.  

             Hal tersebut juga selaras dengan hasil penelitian  Imron (2018 
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: 135) bahwa dibentuknya sistem  pengorganisasian memudahkan 

setiap orang untuk saling bekerja sama dalam tim dan tidak ada rasa 

individualisme di dalamnya. Pengorganisasian yang baik akan 

berpengaruh dengan kinerja dari setiap anggotanya sehingga 

merupakan nilai plus tersendiri bagi organisasi tersebut. Hal tersebut 

jelas adanya jika sistem pengorganisasian berjalan dengan baik maka 

akan meningkatkan kinerja dari masing-masing SDM, merasa 

bertanggung jawab dengan kegiatan sehingga kegiatan akan berjalan 

efektif secara efisien. Pekerjaan terselaesaikan dengan baik dan 

hambatan-hambatan yang muncul dalam pelaksanaan kegiatan akan 

teratasi sebelum pelatihan itu berakhir. 

   Hal baik yang peneliti temukan dalam sistem 

pengorganisasian di UPTD BLK Kota Pekalongan adalah pembagian 

peran secara adil dan merata, yaitu jika saat tahap pelaksanaan 

pelatihan ada instruktur yang tidak mendapatkan paket pelatihan maka 

instruktur tersebut bertanggung jawab sebagai pendamping pelatihan 

yang menyiapkan sarana dan prasarana pelatihan serta adminstrasi 

pelatihan, mengecek kehadiran peserta serta ikut terlibat membuat 

laporan pelatihan. Hal tersebut merupakan hal pembaharuan yang 

belum ditemukan dari peneliti sebelumnya. Hal yang patut dicontoh 

oleh Balai Latihan Kerja lainnya, karena hal tersebut akan 

menimbulkan rasa tanggung jawab bersama dalam penyelenggaraan 

kegiatan pelatihan dalam sebuah organisasi dalam pencapaian tujuan 
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organisasi yang telah disepakati bersama. 

3. Pelaksanaan Pelatihan 

        Pelaksanaan merupakan action dari apa yang direncanakan 

sebelumnya. Pelaksanan pelatihan merupakan hasil dari kegiatan yang 

dilaksanakan oleh sumber daya manusia yang ada dengan 

menggunakan fasilitas yang telah disediakan untuk meningkatkan 

pengetahuan, keterampilan dan sikap kerja yang dapat diukur.  

       Dalam Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi 

Nomor 8 Tahun 2014 menjelaskan bahwa materi pelatihan yang harus 

ditempuh oleh peserta pelatihan adalah 30 % teori dan 70% praktek, 

hal tersebut memang tepat karena pada pelatihan adalah outputnya 

adalah untuk bekerja, tentunya penguasaan praktek harus lebih banyak 

daripada teorinya. Agar peserta semakin terampil maka kegiatan untuk 

evaluasi praktek/asesmnen dilakukan minimal 3 kali untuk agar 

peserta kompeten dan melakukan pekerjaan secara berulang-ulang 

nantinya akan dapat menguasai dengan baik. Kriteria pelaksanaan 

pelatihan itu efektif adalah pelaksanakaan pelatihan yang dilaksanakan 

atas dasar program pelatihan yang jelas, dilaksanakan sesuai dengan 

pedoman, menggunakan fasilitas yang tepat dan penguasaan materi 

yang terukur. Ukuran dari suksesnya peserta pelatihan adalah 

terjadinya perubahan pengetahuan, keterampilan dan sikap peserta 

pelatihan yang tadinya belum tahu menjadi tahu. Hal tersebut selaras 

dengan hasil penelitian dari Rizqiyah & Niswah ( 2019 : 6) yang 
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menyatakan bahwa pelaksanaan pelatihan akan berjalan dengan baik 

dengan metode pembelajaran yang sesuai dengan program pelatihan, 

sarana dan prasarana yang mencukupi, tenaga pelatih yang prosfesioan 

dan adanya pengukuran peserta pelatihan melalui kegiatan assessment 

serta uji kompetensi. Peran instruktur dalam pelaksanaan pelatihan 

sudah sangat kompeten dalam mengajar peserta pelatihan terbukti 

dengan adanya rencana materi pelatihan yang dibuat, modul yang 

disusun, pelaksanaan evaluasi yang dilaksanakan sesuai sebanyak unit 

kompetensi dan dilakukan assesmen untuk peserta pelatihan minimal 

3 kali untuk agar peserta pelatihan menjadi terbiasa melakukan 

pekerjaan tersebut. Pelatihan di UPTD BLK Kota pekalongan 

bahwasanya pelaksanaan pelatihan itu harus mengacu pada program 

pelatihan yang sudah ditetapkan, memberdayakan SDM yang ada 

secara optimal, melaksanakan monitoring setiap tahapnya, 

mengevaluasi pencapaian kompetensi setiap unitnya serta sering 

mengukur kompetensi peserta pelatihan. 

Selain itu ada hal baik yang tentunya harus dilaksanakan juga yaitu 

berbagi peran mengajar dengan dunia industri. Sebaiknya untuk dalam 

pelaksanaan pelatihan untuk memberikan materi kepada peserta 

pelatihan pihak dunia industri diberikan jam untuk mengajar, karena 

nantinya pengguna pelatihan adalah dunia industri. Dunia industri 

akan dapat memberikan gambaran tentang tugas dan jabatan yang 

mereka butuhkan, gambaran dari kompetensi yang dipersyaratkan dan 
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peralatan yang ada di dunia industri tersebut. Proses pembelajaran 

yang digunakan sebaiknya sebaiknya sesuai dengan materi /pokok 

bahasan dan pembagian jam pelatihan antara teori dan prakteknya 

sebaiknya 30:70 sehingga waktu praktek lebih banyak daripada teori 

yang akan membuat peserta pelatihan menjadi lebih terampil dan 

kompeten. Untuk pengukuran kompetensi peserta pelatihan harus 

dilakukan dengan prinsip Validitas (sesuai dengan apa yang 

seharusnya), Reliabilitas (handal dan dapat dipercaya), Komprehensif 

(menyeluruh) , Adil (merata) dan Obyektif (terhindar dari pengaruh 

subyektif) 

Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian dari Ami Ade 

Maesyarah (2018) yang berjudul Analisis Efektivitas Balai Latihan 

Kerja Dalam Meningkatkan Kualitas Tenaga Kerja Menurut 

Prespektif Ekonomi Islam (Studi kasus di UPTD BLK Kalianda)yang 

mengemukan bahwa adanya pelatihan akan memberikan perubahan 

kualitas Angkatan kerja menjadi lebih baik. Lulusan pelatihan yang 

baik adalah yang berpredikat kompeten, terampil,berdaya saing dan 

terserap di dunia kerja, karena semakin banyak presentase kelulusan 

yang memasuki dunia kerja makan akan semakin baik predikat dari 

Balai Latihan Kerja sebagai penyelenggara 

Dalam hasil penelitian di UPTD BLK Kota Pekalongan peneliti 

belum menemukan dalam pelaksanaan pelatihan  ada campur tangan 

dari perusahaan yang akan menerima hasil pelatihan. Akan 
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mendapatkan hasil yang baik jika perusahaan juga dilibatkan dalam 

proses belajar mengajar, Peserta akan dapat menerima gambaran 

tentang pekerjaan apa yang akan dilakukan di perusahaan dan standar 

yang dimiliki oleh perusahaan. Hal tersebut tentunya akan 

berpengaruh terhadap peserta pelatihan, peserta pelatihan akan 

semakin aktif dan bersemangat meningkatkan kompetensinya agar 

layak diterima di perusahaan tersebut.  

4. Pengawasan Pelatihan 

      Pengawasan memiliki peranan penting dalam setiap pekerjaan. 

Suatu pengawasan dikatakan penting karena adanya pengawasan yang 

baik tentunya akan tujuan akan dapat tercapai, karena dengan 

pengawasan hambatan-hambatan dalam perjalanan proses kegiatan 

akan terselesaikan dalam perjalanan mencapai tujuan.UPTD BLK 

Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Kota pekalongan telah 

melaksanakan pengawasan pelatihan secara baik. Terbukti dengan 

kegiatan pengawasan tidak hanya menjadi tanggung jawab dari 

pimpinan Balai Latihan Kerja saja tetapi semua SDM pelatihan yang 

ada di BLK tersebut. Kepala BLK bersama-sama penyelenggara 

bertanggung jawab mengawasi jalannya kegiatan, isntruktur,sarana 

prasarana dan terlibat juga dalam memonitoring peserta pelatihan serta 

alumni pelatihan. Instruktur bertanggung jawab memonitoring 

perkembngan kompetensi dari peserta dan alumni pelatihan , peserta 

pelatihan bertanggung jawab ikut mengawasi dan menilai kompetensi 
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dari instruktur, kualitas penyelenggaraan pelatihan serta sarana dan 

prasarana pelatihan. Semua itu bersinergi bersama untuk megawasi 

jalannya pelatihan agara hamabatan-hambatan ada akan cepat 

ditemukan dan segera menemukan Solusi dari permasalahan tersebut.u 

Pengawasan pada suatu kegiatan yang bertujuan memastikan apakah 

kegiatan operasional telah sesuai dengan perencanaan berdasarkan 

tujuan organisasi. Proses dasar dari pengawasan antara lain 

menetapkan standar pelaksanaan, pengukuran pelaksanaan pekerjaan 

dibandingkan dengan standar serta menentukan kesenjangan antara 

pelaksanaan dengan standar dan rencana. Pengawasan yang dilakukan 

dalam lingkup internal organisasi juga akan dapat melihat ritme dari 

penyerapan anggaran dan melihat kinerja dari setiap SDM yang 

mengikuti jalnnya kegiatan pelatihan. Sejatinya kegiatan pengawasan 

tidak hanya dilakukan oleh internal dari lembaga saja, melainkan juga 

harus melibatkan pihak ketiga sebagai pengguna hasil pelatihan. Pihak 

ketiga sebagai pengguna pelatihan akan dapat mengukur kompetensi 

yang ada pada peserta pelatihan yang anntinya akan dapat menjadi 

tolak ukur dalam penerimaan tenaga kerja di perusahaan tersebut. 

Pihak ketiga juga dapat dapat memberikan kritik, saran dan solusi 

tentang program dan kegiatan yang dilaksanakan di lembaga jika 

belum sesuai dengan kompetensi yang ada di perusahaan. Di dalam 

pelaksanaan pelatihan pengawasan berpengaruh terhadap kualitas 

peserta pelatihan, karena peserta pelatihan akan mengetahui ada 
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perusahaan yang membutuhkan dan mereka tentunya akan berlomba-

lomba untuk memperbaiki diri dan meningkatkan kompetensi agar 

layak menjadi karyawan  di perusahaan yang mereka impikan. 

    Hal tersebut senada dengan hasil penelitian yang 

disampaikan oleh Yupentus Ahim (2022) dalam penelitian yang 

berjudul Analisis Pengaruh Pengawasan dan Pelatihan Terhadap 

Kinerja Karyawan pada PT Sumber Alam di Pontianak yaitu 

mengemukakan bahwa pelatihan diperlukan karena dirancang untuk 

mengembangkan sumber daya manusia melalui rangkaian identifikasi, 

pengkajian, proses belajar yang terencana. Hal tersebut sebagai upaya 

mengembangkan kemampuan untuk melaksanakan tugas, baik 

sekarang maupun di masa yang akan datang. Pengawasan berfungsi 

untuk menetapkan apakah telah terjadi sesuatu penyimpangan dalam 

sebuah pekerjaan, serta pengambilan Tindakan perbaikan yang 

diperlukan untuk menjamin bahwa sumber daya telah digunakan 

secara efektif dan efisien. Dari uraian di atas hal baru yang ditemukan 

oleh peneliti adalah adanya pengawasan yang dilkuakan oleh peserta 

pelatihan dalam proses penyelenggaraan pelatihan. Hal tersebut 

merupakan hal yang baik karena penyelenggara akan mengetahui 

penilaian penyelenggaraan pelatihan dari peserta, kualitas instruktur, 

penyelenggara serta kondisi sarana dan prasana yang baik yang akan 

dapat menujang pelatihan nantinya. Hal tersebut dapat menjadi acuan 

dan hal yang perlu dicontoh dari Balai Latihan Kerja lainnya agar 
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dapat mengetahui kualitas dari Balai Latihan Kerja yang dikelolanya. 
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BAB V 

SIMPULAN, SARAN, DAN IMPLIKASI 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian telah dilakukan menegenai manajemen 

pelatihan berbasis kompetensi di UPTD Balai Latihan Kerja Dinas 

Perindustrian dan Tenaga Kerja Kota Pekalongan maka dapat disimpulkan 

bahwa UPTD Balai Latihan Kerja Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja 

Kota Pekalongan merupakan Balai Latihan Kerja yang telah melaksanakan 

dan mengelola manajemen pelatihan secara baik. Hal tersebut terlihat dari :  

 

1. Perencanaan Pelatihan  

UPTD BLK Dinas Perindutrian dan Tenaga Kerja Kota 

Pekalongan telah merencanakan pelatihan secara baik dengan 

melakukan pengidentifikasian kebutuhan pelatihan di perusahaan-

perusahaan disekitar Kota Pekalongan dan membuat laporan Training 

Need Analysisnya.  Program pelatihan telah dibuat sesuai dengan 

laporan Training Need Analysis dari lapanagan dan berpedomana 

dengan SKKNI, materi pelatihan disusun sesuai dengan program 

pelatihan, saran dan prasaran pelatihan telah disiapkan sesuai dengan 

kebutuhan, serta kegiatan  rekriutmen dan seleksi pelatihan yang telah 

dilaksanakan sesuai pedoman yang ada untuk menjaring peserta 
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pelatihan sesuai dengan minatnya di pelatihan yang diselenggarakan 

 

2. Pengorganisasian Pelatihan  

Sistem pengorganisasian yang ada di UPTD BLK Dinas Perindutrian dan 

Tenaga Kerja Kota Pekalongan telah berjalan secara baik, terbukti dari 

pembagian tugas dan tanggung jawab secara adil dan merata. Peran 

masing-masing SDM yang ada sudah sesuai dengan kapasitasnya. Hal 

sangat baik yang ditemukan oleh peneliti dari sistem pengorganisasian di 

UPTD BLK Dinas Perindutrian dan Tenaga Kerja Kota Pekalongan tidak 

adanya SDM yang menganggur dalam kegiatan, terlihat dari 

pelaksanaannya instruktur yang tidak mendapatkan tugas mengajar akan 

diberikan tugas sebagai pendamping pelatihan, hal tersebut menurut 

peneliti sangat baik untuk dicontoh doleh BLK lainnya agar interaksi 

tetap terjadi dan Kerjasama antar semua lini terjalin dengan baik dan sama 

-sama bertanggung jawab dengan kegiatan penyelenggaraan pelatihan. 

 

3. Pelaksanaan Pelatihan 

UPTD BLK Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Kota 

Pekalongantelah melaksanakan pelatihan berbasis kompetensi dengan 

baik sesuai alur dan pedoman yang ditetapkan oleh pemerintah.. 

Sumber daya manusia sudah disiapkan dari sebelum pelatihan 

dimulai, administrasi disiapkan dengan begitu matang sebagai 

dokumen dan bukti penyelenggaraan pelatihan. Penyelenggara 
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pelatihan yang berkualitas, instruktur yang kompeten , sarana dan 

prasarana pelatihan yang tercukupi dan sesuai dengan kebutuhan 

pelatihan serta peserta pelatihan yang sudah mengikuti rekruitmen 

penjaringan peseerta sesuai minat dan bakatnya mengahsilkan lulusan 

pelatihan yang kompeten dan berdaya saiang. Hal yang menjadi 

sorotan dari peneliti adalah belum adanya keterlibatan pihak ketiga 

dalam proses belajar mengajar yang ada di BLK Kota Pekalongan 

padahal dengan melibatkan pihak ketiga dalam proses belajar 

mengajar akan menjadi tamabhan positif untuk menyamakan persepsi 

materi yang harus dikauasi oleh peserta, mengetahuan budaya kerja di 

perusahaan serta instruktur juga dapat belajar untuk menyesuaikan 

materi denga napa yang dibutuhkan perusahaan tersebut. Hasil dari 

kegiatan pelaksanaan pelatihan teramkum dalam laporan pelaksanaan 

pelatihan yang disusun oleh instruktur pelatihan dan pendamping 

pelatihan. 

 

4. Pengawasan Pelatihan 

.UPTD BLK Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Kota 

pekalongan telah melaksanakan pengawasan pelatihan secara baik, 

terbukti dengan kegiatan pengawasan tidak hanya menjadi tanggung 

jawab dari pimpinan Balai Latihan Kerja saja tetapi semua SDM 

pelatihan yang ada di BLK tersebut. Kepala BLK bersama-sama 

penyelenggara bertanggung jawab mengawasi jalannya kegiatan, 
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isntruktur,sarana prasarana dan terlibat juga dalam memonitoring 

peserta pelatihan serta alumni pelatihan. Instruktur bertanggung jawab 

memonitoring perkembngan kompetensi dari peserta dan alumni 

pelatihan , peserta pelatihan bertanggung jawab ikut mengawasi dan 

menilai kompetensi dari instruktur, kualitas penyelenggaraan 

pelatihan serta sarana dan prasarana pelatihan. Semua itu bersinergi 

bersama untuk megawasi jalannya pelatihan agara hamabatan-

hambatan ada akan cepat ditemukan dan segera menemukan Solusi 

dari permasalahan Pengawasan dilaksanakan disaat pelatihan maupun 

setelah selesai pelatihan, hasil kegiatan  pengawasan terangkum dalam 

laporan summary dan feeder alumni  pelatihan. 

B. Saran  

Berdasarkan simpulan tersebut di atas  saran yang peneliti 

sampaikan dalam rangka perbaikan pelatihan di UPTD BLK Dinas 

Perindustrian dan Tenaga Kerja Kota Pekalongan adalah sebagai berikut : 

1. Perencanaan Pelatihan 

Untuk perencanaan pelatihan agar dapat menyiapkan program-

program pelatihan yang sedang trend saat ini diantaranya program 

digital marketing tentang penjualan barang di social media (instagram, 

tiktok, facebook) agar dapat menarik lebih banyak lagi peminat 

peserta pelatihan ataupun alumni pelatihan yang telah membuka 

usaha. 

2. Pengorganisasian Pelatihan  
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Untuk pengorganisasian pelatihan sudah berjalan dengan sangat baik 

tetapi jika dalam kegiatan tersebut melibatkan juga pihak ketiga atau 

perusahaan penerima hasil pelatihan tentunya akan menjadi sangat 

maksimal. Perusahaahn aka dapat memberikan saran pada proses 

perancangan program pelatihan, mengisi materi pada proses belajar 

mengajar serta memonitoring perkembangan peserta pelatihan agar 

lulusan dari BLK Kota Pekalongan benar-benar sesuai dengan harapan 

dari perusahaan penerima hasil pelatihan. 

3. Pelaksanaan Pelatihan  

Pada pelaksanaan pelatihan untuk kedepannya agar dapat melibatkan 

pihak ketiga (perusahaan), agar dapat memberikan saran secara 

langsung untuk pelatihan yang dilaksanakan saat sekarang  ataupun 

pelatihan  yang akan datang karena perusahaanlah yang akan 

menggunakan hasil pelaksanaan pelatihan tersebut serta 

mengupayakan membuat usulan untuk berkunjung ke perusahaan pada 

satu waktu agar para peserta mempunyai pengalaman, dapat melihat 

perlatan-peralatan yang digunakan dan sistem kerja di perusahaan. 

4. Pengawasan Pelatihan 

Pengawasan pelatihan yang dilaksanakan oleh BLK Dinas 

Perindustrian dan Tenaga Kerja Kota Pekalongan telah berjalan 

dengan baik. SDM pelatihan saling bahu membahu bersama-sama 

melakukan pengawasan didalam kegiatan pelatihan, tetapi alangkah 

lebih abik lagi jika pengawasan pelatihan juga melibatkan pihak 
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ketiga/ perusahaan karena perusahaan adalah sebagai penerima hasil 

pelatihan. Harapan dari perusahaan tentunya hasil pelatihan/alumni 

pelatihan yang ada kompetensinya sudah sesuai dengan kompetensi 

yang dipersyaratkan oleh perusahaan, hal tersebut dapat dicapai 

dengan kegiatan pengawasan dan monitoring yang dilaksanakan 

perusahaan pada saaat kegiatan pelatihan berlangsung sehingga 

terjalin Kerjasama dalam proses pengawasan dan nantinya jika UPTD 

BLK Kota Pekalongan ingin mengetahui data alumni akan sangat 

mudah didapat karena sudah terjalin kerjasaman yang baik dari awal 

serta setiap ada hambatan- hamatan yang terjadi akan dapat 

diselesaikan bersama-sama. 

C.    Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan tentang Manajemen 

Pelatihan Berbasis Kompetensi di UPTD Dinas Perindustrian dan Tenaga 

Kerja Kota Pekalongan Menuju Balai Latihan Kerja Unggul bahwa 

penelitian yang dilakukan ini dapat menjadi acuan oleh lembaga 

penyelenggara pelatihan yang akan menyelenggarakan pelatihan. Pelatihan 

yang dirancang dengan baik, pengaturan  SDM sesuai kapasitas sebagai 

subyek dan obyek yang bersinergi dan bertanggung jawab sesuai dengan 

kapasitasnya, melaksanakan pelatihan sesuai pedoman pelatihan berbasis 

kompetensi dengan berpedoman dengan 3 pilar pelatihan berbasis 

kompetensi, serta melakukan pengawasan bersama-sama antar SDM 

pelatihan yang ada sehingga hambatan-hambatan yang terjadi akan cepat 
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mendapatkan solusi. Adanya kominten tegas dari UPTD BLK Dinas 

Perindustrian dan Tenaga Kerja Kota Pekalongan menyelenggarakan 

pelatihan dengan teknik tersebut menjadikan UPTD Dinas Perindustrian dan 

Tenaga Kerja Kota Pekalongan menjadi Balai Latihan Kerja yang unggul 

dalam menyelenggarakan pelatihan dan dapat menjadi acuan untuk Balai 

Latihan Kerja yang lainnya dalam menyelenggarakan pelatihan. 
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Lampiran 1 

CODING WAWANCARA 

Tabel coding wawancara pada penelitian ini : 

1. Tabel coding informan 

 

No Coding Nama Informan Jabatan  

1 KP.BLK   Helmy Hendarsyah,ST Kepala UPTD BLK  

2. KP.TU M. Makarim,A.d Kepala Tata Usaha 

3 INS. GA Puji Rahayu, S.Pd Instruktur Garmen Apparel 

4 INS.PRC Subekti,SE Instruktur Processing 

5 INS.LTR Dunung Aji, S.T Instruktur Teknik Listrik 
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Lampiran 2. 

Transkip Wawancara dengan Kepala UPTD BLK Kota Pekalongan 

 

Nama Responden : Helmy Hendarsyah,ST 

NIP : 

Jabatan :Kepala UPTD  BLK Kota Pekalongan 

PendidikanTerakhir :Sarjana 

Tgl Wawancara : 26 Oktober 2023 

Tempat :Kantor Ka.UPTD BLK Kota Pekalongan 

Kode : KP. BLK  

 

1. Kejuruan apa saja yang ada di UPTD BLK Kota Pekalongan? 

2. Bagaimana perencanaan pelatihan yang dilaksanakan di UPTD BLK Kota 

Pekalongan? 

3. Langkah-langkah apa saja yang ditempuh oleh UPTD BLK Kota Pekalongan  

agar perencanaan pelatihan yang disusun berjalan dengan baik? 

4. Apakah UPTD BLK Kota Pekalongan melaksanakan Training Need 

Analysis? 

5. Menurut Bapak seberapa penting Training Need Analysis dalam pelatihan 

berbasis kompetensi? 

6. Siapa sajakah yang berperan dalam pelaksanaan Training Need Analysis? 

7. Bagiamana peran Bapak dalam pelaksanaan Training Need Analysis? 

8. Dimana sajakah UPTD BLK Kota Pekalongan melaksanakan Training Need 

Analysis? 

9. Kapan UPTD BLK Kota Pekalongan melaksanakan Training Need Analysis? 

10. Apa bukti UPTD BLK Kota Pekalongan telah melaksanakan Training Need 

Analysis? 

11. Hal-hal apa saja yang diambil manfaatnya dalam kegiatan Training Need 

Analysis yang dilaksanakan UPTD BLK Kota Pekalongan? 
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12. Bagiamana cara UPTD BLK Kota Pekalongan dalam menentukan program 

pelatihan yang akan diselenggarakan di BLK Kota Pekalongan? 

13. Adakah kendala yang dihadapi dalam penyusunan program pelatihan yang 

ada di UPTD BLK Kota Pekalongan, bagaimana cara mengatasi kendala 

tersebut? 

14. Bagaimana UPTD BLK Kota Pekalongan menyebarkan informasi pelatihan 

kepada masyarakat, media apa saja yang telah digunakan untuk melaksanakan 

hal tersebut? 

15. Hal apa saja yang harus dipersiapan UPTD BLK Kota Pekalongan untuk 

melaksanakan proses rekruitmen? 

16. Pesyaratan apa saja yang harus disiapkan oleh pendaftar untuk mengikuti 

pelatihan di UPTD BLK Kota Pekalongan? 

17. Bagaimana tahapan-tahapan yang harus dilalui oleh pendaftar agar dapat lolos 

menjadi peserta pelatihan? 

18. Berapa lama waktu yang dIbutuhkan dari proses rekruitmen sampai 

pelaksanaan pelatihan? 

19. Fasilitas apa saja yang didapatkan peserta pelatihan jika mengikuti pelatihan 

berbasis kompetensi di UPTD BLK Kota Pekalongan? 

20. Berapa jumlah peserta pelatihan yang mengikuti pelatihan berbasis 

kompetensi di UPTD BLK Kota Pekalongantahun ini? 

21. Apa saja yang mempengaruhi jumlah peserta pelatihan yang mengikuti 

pelatihan di UPTD BLK Kota Pekalongan? 

22. Siapakah yang menyusun modul pelatihan? 

23. Bagaiamana peran Bapak sebagai kepala UPTD BLK Kota Pekalongan dalam 

kegiatan pelatihan? 

24. Bagaimana tahapan pengorganisasian yang ada di UPTD BLK Kota 

Pekalongan? 

25. Bagaimana cara Bapak membagi peran antar pegawai UPTD BLK Kota 

Pekalongan dalam pelaksanaan pelatihan? 

26. Siapa sajakah yang berperan sebagai penyelenggara pelatihan? 

27. Bagaiamana peran instruktur dalam pelatihan berbasis kompetensi? 
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28. Langkah-langkah apa saja yang ditempuh  oleh UPTD BLK Kota Pekalongan 

dalam mendukung profesionalisme instruktur? 

29. Bagaimana anda membagi peran instruktur di UPTD BLK Kota Pekalongan 

Ketika setiap tahapan pelatihan tidak semua instruktur berperan sebagai 

pengajar/ narasumber pelatihan? 

30. Menurut pendpaat Bapak stategi apa saja yang disiapkan agar pelaksanaan 

pelatihan di BLK Kota Pekalongan agar berjalan baik?Apa yang dilakukan 

jika pada saat membuka program pelatihan belum ada instrukturnya? 

31. Berapakah paket pelatihan berbasis kompetensi yang telah dilaksnakan oleh 

UPTD BLK Kota Pekalongan dari tahun 2018-2022? 

32. Apa saja persyaratan untuk menjadi instruktur tamu di UPTD BLK Kota 

Pekalongan? 

33. Berapa lama waktu yang ditempuh oleh peserta dalam mengikuti pelatihan di 

UPTD BLK Kota Pekalongan ? 

34. Hal-hal apa saja yang harus dikuasai dan ditempuh oleh peserta pelatihan di 

UPTD BLK Kota Pekalongan? 

35. Bagaiamana sistem penilaian peserta pelatihan di UPTD BLK Kota 

Pekalongan? 

36. Apa saja syarat kelulusan bagi peserta pelatihan? 

37. Berapa tingkat kelulusan peserta pelatihan di UPTD BLK Kota Pekalongan? 

38. Dalam pelaksanaan pelatihan kerja adakah ujian kompetensi? 

39. Berapa persentase peserta pelatihan yang dinyatakan lulus uji kompetensi di 

tahun ini ? 

40. Bagaimana pengawasan pelatihan dilaksanakan di UPTD BLK Kota 

Pekalongan? 

41. Siapa saja yang terlibat dalam kegiatan pengawasan pelatihan di UPTD BLK 

Kota Pekalongan? 

42. Kapan pengawasan pelatihan dilakukan di UPTD BLK Kota Pekalongan? 

43. Bagaimana peran Ibu dalam pengawasan pelatihan di UPTD BLK Kota 

Pekalongan? 

44. Siapa sajakah yang mengawasi penyelenggaraan pelatihan di UPTD BLK 
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Kota Pekalongan? 

45. Kenapa peserta pelatihan harus dilibatkan dalam pengawasan pelatihan? 

46. Sejauh mana peran  dunia industri dalam penyelenggaraan pelatihan? 

47. Bagaimana kerja sama program pelatihan dengan dunia industri? 

48. Bagaimana pelaksanaan monitoring dan evaluasi terhadap alumni program 

pelatihan kerja? 

49. Berapa persentase penyerapan/ pemnempatan alumni peserta pelatihan pada 

tahun ini? 

50. Apa saja hambatan dan solusi apa yang ditawarkan dalam pelaksanaan 

monitoring dan evaluasi terhadap alumni program pelatihan kerja? 
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Lampiran 3. 

Transkip Wawancara dengan Kepala Sub Bag Tata Usaha   

UPTD BLK Kota Pekalongan 

 

Nama Responden : M. Makarim,A.Md 

NIP.  : 

Jabatan :Kepala Sub Bag Tata Usaha BLK Pekalongan 

Tgl Wawancara : 26 Oktober 2023 

Tempat :Kantor Ka.UPTD BLK Kota Pekalongan 

 Kode  : KP. TU  

 

1. Bagaimana perencanaan pelatihan dilaksanakan di UPTD BLK Kota 

Pekalongan? 

2.  Hal-hal apa saja yang harus Bapak siapkan ketika akan melaksankan 

pelatihan?Bagiamana peran Ibu dalam kegiatan Training Need Analysis?  

3. Bagaimana proses rekruitmen dan seleksi peserta pelatihan di UPTD BLK 

Kota Pekalongn?  

4. Bagaimana peran Bapak dalam penentuan program pelatihan yang ada di 

UPTD BLK Kota Pekalongan? 

5. Berapakah paket pelatihan berbasis kompetensi yang telah dilaksnakan oleh 

UPTD BLK Kota Pekalongan dari tahun 2018-2022? 

6. Dokumen apa saja yang harus disiapkan dalam penyelenggaraan pelatihan 

berbasis kompetensi di UPTD BLK Kota Pekalongan? 

7. Berapakah jumlah pegawai di BLK Kota Pekalongan? 

8. Berapa jumlah Instruktur di BLK Kota Pekalongan? 

9. Bagaiamana pembagian tugas para pegawai BLK Kota Pekalongan dalam 

kegiatan pelaksanaan pelatihan? 

10. Sarana dan prasarana apa saja yang harus disiapkan oleh UPTD BLK Kota 
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Pekalongan dalam melaksanakan pelatihan berbasis komptenesi? 

11. Bagaiamana kondisi sarana dan prasarana yang ada, apakah dapat secara 

maksimal mendukung kegiatan pelatihan yang dilaksanakan di UPTD BLK 

Kota Pekalongan? 

12. Apakah ada kendala terkait penggunaan sarana dan prasarana dalam program 

pelatihan kerja di BLK Pekalongan? 

13. Bagaimana pengawasan pelatihan dilaksanakan di UPTD BLK Kota 

Pekalongan? 

14. Siapa saja yang terlibat dalam kegiatan pengawasan pelatihan di UPTD BLK 

Kota Pekalongan? 

15. Kapan pengawasan pelatihan dilakukan di UPTD BLK Kota Pekalongan? 

16. Bagaimana peran Bapak dalam pengawasan pelatihan di UPTD BLK Kota 

Pekalongan? 

17. Bagiamana peran Bapak dalam kegiatan monitoring alumni pelatihan? 

18. Berapakah presentase penempatan alumni pelatihan di duania industri? 

19. Berapakah presentase alumni pelatihan yang telah membuka usaha mandiri 

pada tahun ini ? 
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Lampiran 4. 

Transkip Wawancara dengan Instruktur Processing 

 UPTD BLK Pekalongan 

 

NamaResponden : Puji Rahayu,S.Pd 

Jabatan :Instruktur BLK Kota Pekalongan 

PendidikanTerakhir : Strata 1 

TglWawancara : 01 November 2023 

Tempat :Workshop Processing BLK Kota Pekalongan 

Kode :  : INS-GA 

 

1. Bagaiamana peran Ibu selaku instruktur dalam perencanaan pelatihan di 

UPTD BLK Kota Pekalongan? 

2. Apakah Ibu diberikan tugas untuk melaksanakan Training Need Analysis? 

3. Dimana saja Lokasi Ibu melaksanakan Training Need Analysis? 

4.  Menurut Ibu seberapa penting Training Need Analysis, sehingga harus 

dilaksanakan? 

5. Program pelatihan apa saja yang dilaksanakan pada kejuruan garmen apparel 

tahun ini? 

6. Apakah Ibu bertugas dalam kegiatan rekriutmen peserta pelatihan? 

7. Bagaimana cara Ibu menyiapkan modul pelatihan? 

8. Bagaimana cara Ibu merencanakan materi pelatihan? 

9. Fasilitas apa saja yang didapatkan peserta pelatihan kejuruan garmen 

apparel? 
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10. Materi apa saja yang diajarkan dalam pelatihan garmen apparel? 

11. Berapa lama waktu yang harus ditempuh peserta pelatihan untuk mengikuti 

pelatihan di kejuruan garmen apparel? 

12. Materi apa saja yang harus ditempuh oleh peserta pelatihan kejuruan garmen 

apparel? 

13. Bagaimana besaran pembagian antara materi teori dan praktik pada pelatihan? 

14. Metode apa saja yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar kejuruan 

pada kejuruan garmen apparel? 

15. Bagaimana proses pengukuran peserta pelatihan? 

16. Apakah semua peserta pelatihan mengikuti uji kompetensi? 

17. Bagaiaman kondisi sarana dan prasarana pelatihan yang ada di kejuruan 

Garmen Apparel? 

18.  Apa saja kendala yang dihadapi dalam pelatihan pada kejuruan garmen 

apparel? 

19. Bagaimana pengawasan pelatihan dilaksanakan di UPTD BLK Kota 

Pekalongan? 

20. Siapa saja yang terlibat dalam kegiatan pengawasan pelatihan di UPTD BLK 

Kota Pekalongan? 

21. Kapan pengawasan pelatihan dilakukan di UPTD BLK Kota Pekalongan? 

22. Bagaimana peran Ibu dalam pengawasan pelatihan di UPTD BLK Kota 

Pekalongan? 

23. Bagiamana peran Ibu dalam kegiatan monitoring alumni pelatihan? 

24. Berapakah presentase penempatan alumni pelatihan Processingdi dunia 
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industri? 

25. Berapakah presentase alumni pelatihan yang telah membuka usaha mandiri 

pada tahun ini ? 
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Lampiran 5 

Transkip Wawancara dengan Instruktur Processing 

 UPTD BLK Pekalongan 

 

Nama Responden         : Subekti,SE 

Jabatan :Instruktur BLK Kota Pekalongan 

PendidikanTerakhir : Strata 1 

TglWawancara : 01 November 2023 

Tempat :Workshop Processing  BLK Kota Pekalongan 

Kode :  : INS-PRC 

 

1. Bagaiamana peran Bapak selaku instruktur dalam perencanaan pelatihan di 

UPTD BLK Kota Pekalongan? 

2. Apakah Bapak diberikan tugas untuk melaksanakan Training Need Analysis? 

3. Dimana saja Lokasi Bapak melaksanakan Training Need Analysis? 

4.  Menurut Bapak seberapa penting Training Need Analysis, sehingga harus 

dilaksanakan? 

5. Program pelatihan apa saja yang dilaksanakan pada kejuruan processing 

tahun ini? 

6. Apakah Bapak bertugas dalam kegiatan rekriutmen peserta pelatihan? 

7. Bagaimana cara Bapak menyiapkan modul pelatihan? 

8. Bagaimana cara Bapak merencanakan materi pelatihan? 

9. Fasilitas apa saja yang didapatkan peserta pelatihan processing?  

10. Materi apa saja yang diajarkan dalam pelatihan processing? 

11. Berapa lama waktu yang harus ditempuh peserta pelatihan untuk mengikuti 

pelatihan di kejuruan processing? 

12. Materi apa saja yang harus ditempuh oleh peserta pelatihan processing? 

13. Bagaimana besaran pembagian antara materi teori dan praktik pada pelatihan? 

14. Metode apa saja yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar kejuruan 
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pada kejuruan processing? 

15. Bagaimana proses pengukuran peserta pelatihan? 

16. Apakah semua peserta pelatihan mengikuti uji kompetensi? 

17. Bagaiaman kondisi sarana dan prasarana pelatihan yang ada di kejuruan 

processing? 

18.  Apa saja kendala yang dihadapi dalam pelatihan pada kejuruan processing? 

19. Bagaimana pengawasan pelatihan dilaksanakan di UPTD BLK Kota 

Pekalongan? 

20. Siapa saja yang terlibat dalam kegiatan pengawasan pelatihan di UPTD BLK 

Kota Pekalongan? 

21. Kapan pengawasan pelatihan dilakukan di UPTD BLK Kota Pekalongan? 

22. Bagaimana peran Bapak dalam pengawasan pelatihan di UPTD BLK Kota 

Pekalongan? 

23. Bagiamana peran Bapak dalam kegiatan monitoring alumni pelatihan? 

24. Berapakah presentase penempatan alumni pelatihan processing di dunia 

industri? 

25. Berapakah presentase alumni pelatihan processing yang telah membuka 

usaha mandiri pada tahun ini ? 
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Lampiran 6 

Transkip Wawancara dengan Instruktur Processing 

 UPTD BLK Pekalongan 

Nama Responden         : Dunung Aji, ST 

Jabatan :Instruktur BLK Kota Pekalongan 

Pendidikan Terakhir : Strata 1 

TglWawancara : 01 November 2023 

Tempat :Workshop Teknik  Listrik  BLK Kota Pekalongan 

Kode :  : INS-LTR 

 

1. Bagaiamana peran Bapak selaku instruktur dalam perencanaan pelatihan di 

UPTD BLK Kota Pekalongan? 

2. Bagaiamana peran Bapak selaku instruktur dalam perencanaan pelatihan di 

UPTD BLK Kota Pekalongan? 

3. Apakah Bapak diberikan tugas untuk melaksanakan Training Need Analysis? 

4. Dimana saja Lokasi Bapak melaksanakan Training Need Analysis? 

5.  Menurut Bapak seberapa penting Training Need Analysis, sehingga harus 

dilaksanakan? 

6. Program pelatihan apa saja yang dilaksanakan pada kejuruan Teknik listrik 

tahun ini? 

7. Apakah Bapak bertugas dalam kegiatan rekriutmen peserta pelatihan? 

8. Bagaimana cara Bapak menyiapkan modul pelatihan? 

9. Bagaimana cara Bapak merencanakan materi pelatihan? 

10. Fasilitas apa saja yang didapatkan peserta pelatihan Teknik listrik?  

11. Materi apa saja yang diajarkan dalam pelatihan Teknik listrik ? 

12. Berapa lama waktu yang harus ditempuh peserta pelatihan untuk mengikuti 
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pelatihan di kejuruan Teknik listrik? 

13. Materi apa saja yang harus ditempuh oleh peserta pelatihan Teknik listrik g? 

14. Bagaimana besaran pembagian antara materi teori dan praktik pada pelatihan? 

15. Metode apa saja yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar kejuruan 

pada kejuruan Teknik listrik? 

16. Bagaimana proses pengukuran peserta pelatihan? 

17. Apakah semua peserta pelatihan mengikuti uji kompetensi? 

18. Bagaiaman kondisi sarana dan prasarana pelatihan yang ada di kejuruan 

Teknik listrik? 

19.  Apa saja kendala yang dihadapi dalam pelatihan pada kejuruan Teknik 

listrik? 

20. Bagaimana pengawasan pelatihan dilaksanakan di UPTD BLK Kota 

Pekalongan? 

21. Siapa saja yang terlibat dalam kegiatan pengawasan pelatihan di UPTD BLK 

Kota Pekalongan? 

22. Kapan pengawasan pelatihan dilakukan di UPTD BLK Kota Pekalongan? 

23. Bagaimana peran Bapak dalam pengawasan pelatihan di UPTD BLK Kota 

Pekalongan? 

24. Bagiamana peran Bapak dalam kegiatan monitoring alumni pelatihan? 

25. Berapakah presentase penempatan alumni pelatihan Teknik listrik di dunia 

industri? 

26. Berapakah presentase alumni pelatihan Teknik listrik yang telah membuka 

usaha mandiri pada tahun ini ? 
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Lampiran 7. 

Piala Juara II Kinerja Terbaik Hasil Evaluasi Kinerja UPTD Binaan 

BBPLK Semarang Tahun 2019 

 

 

 

 

 

 



152  

 

 

 

 

Lampiran 8. 

Piala Juara I Kinerja Terbaik Hasil Evaluasi Kinerja UPTD Binaan BBPLK 

Semarang Tahun 2020 
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Lampiran 9. 

Dokumentasi Kegiatan Penelitian 

 

Wawancara dengan kepala BLK, Kepala Tata Usaha dan staf 

pengelola pelatihan 
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Wawancara dengan staff pengelola pelatihan 

 

 

Foto wawancara dengan Instruktur Garmen Apparel 
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Wawancara dengan instruktur teknik Listrik 

 

Lampiran 10.  

Dokumen Training Need Analisys  
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Lampiran 11. 

Program Pelatihan 
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Lampiran 12. 

Notulen rapat persiapan rekrutmen pelatihan berbasis kompetensi 

 

 



184  

 

 

Lampiran 13. 

SK Tim Rekrutmen Pelatihan Berbasis Kompetensi 
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Lampiran 14.  

SK Penyelenggara , SK Penugasan Instruktur dan Narasumber Softskills 

dan Produktivitas Pelatihan Berbasis Kompetensi 
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Lampiran 15. 

Daftar Nominatif Peserta Pelatihan Berbasis Kompetensi 
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Lampiran 16 

Jadwal Pelatihan 
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Lampiran 17  

Daftar Hadir Peserta Pelatihan Berbasis Kompetensi 
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Lampiran 18 

Daftar Hadir Instruktur Pelatihan Berbasis Kompetensi 
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Lampiran 19 

Daftar Pemakaian Bahan Pelatihan Berbasis Kompetensi 
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Dokumentasi Sarana dan Prasarana Pelatihan Berbasis Kompetensi di 
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